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Ali Musri Semjan Putra 

Program Studi Ilmu Hadits 

Sekolah Tinggi Dirasat Islamiyah Imam Syafi’i Jember 
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ABSRACT 

Since WHO declared the corona virus as a pandemic outbreak, various studies have been 
carried out by authorities and experts in the world from various scientific fields, ranging from 
the fields of health and medical sciences, education, economics, socio-politics,to the field of 
religious sciences. In the LIPI study data, there are around 285 research papers discussing the 
corona virus from various scientific fields’ points of view. In addition, in the study data of 
Arabic-based papers in Algeria, there are about 131 papers. This does not include the various 
papers widely spread in scientific journals published by other countries in different languages. 
However, the topic that becomes the theme of this research is very different from those 
previous studies. This research will examine the Covid-19 from the perspective of the 
Theology of Destiny in Islamic teachings. This research will be conducted in the form of a 
literature review through classical and contemporary Islamic literature with an induction 
approach using qualitative analysis. humans in making every effort to be free from the Covid-
19 pandemic.The conclusion of this research is that the Theology of Destiny destroys atheism, 
proves human weakness before God's power. Besides, the Theology of Destiny can provide a 
sense of optimism and motivation for humans in making every effort to survive the Covid-19 
pandemic. 

Keywords: Covid-19 Outbreak; perspective; theology; destiny. 

 

ABSTRAK 

Sejak WHO menetapkan virus corona sebagai wabah pandemi, berbagai kajian dilakuan oleh 

para pakar dan ahli di dunia dari berbagai bidang keilmuan, mulai dari bidang ilmu Kesehatan 

dan medis, pendidikan, ekonomi, sosial politik termasuk dari ilmu keagamaan. Dalam data 

pengkajian LIPI, ada sekitar 285 makalah penelitian membahas tentang virus corona dari 

berbagai sisi bidang keilmuan. Ditambah dalam data pengkajian makalah berbahasa Arab di 

Aljazair ada sekitar 131 makalah. Ini belum termasuk berbagai makalah yang tersebar dalam 

mailto:almajalis.ejornal@gmail.com
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jurnal ilmiah yang diterbitkan oleh negara-negara lain dalam berbagai bahasa. Akan tetapi 

topik yang menjadi tema penelitian ini sangat berbeda dari dari penelitian-penelitian tersebut. 

Penelitian ini akan mengkaji Covid-19 dalam perspektif Teologi Takdir dalam ajaran Islam. 
Penelitian ini akan dilakukan dalam bentuk kajian pustaka melalui literatur-literatur Islam klasik dan 

kontemporer dengan pendekatan induksi menggunakan analisis kualitatif. Kesimpulan penelitian ini, 

bahwa teologi takdir meruntuhkan paham ateisme, membuktikan kelemahan manusia di 

hadapan kekuasaan Tuhan. Di samping itu teologi takdir dapat memberikan rasa optimisme 

dan motivasi bagi manusia dalam melakukan segala upaya untuk terbebas dari pandemi Covid-

19. 

Kata Kunci: Wabah Covid-19; perspektif; teologi; takdir. 

 

 

A. PENDAHULUAN 

Sejak munculnya virus corona di Wuhan, lalu merebak ke berbagai negara di penjuru 

dunia, yang pada akhirnya ditetapkan oleh WHO sebagai pandemi sitemic, hal ini 

menimbulkan berbagai persepsi, opini dan spekulasi serta prediksi. Ada yang beropini bahwa 

virus ini adalah sebagai salah satu cara perang baru dalam dunia modern, ada pula yang 

beranggapan bahwa virus ini disebabkan oleh kebocoran laboratium penelitian virus. Ada pula 

yang menyatakan bahwa virus ini berasal dari binatang yang menular ke manusia. 

Dampak dari pandemi tersebut menyebabkan ditutupnya berbagai tempat-tempat 

keramaian seperti rumah ibadah, pasar, pusat pendidikan, perkantoran, pusat perbelanjaan, 

termasuk seluruh pusat-pusat usaha dan bisnis.  

Setelah itu setiap negara membuat berbagai aturan protokol kesehatan dan kebijakan 

untuk menyelamatkan rakyat mereka dari penularan virus corona. Mulai dari lock douwn, 

PSPB, menjaga jarak, mencuci tangan dan memakai masker. 

Lalu muculah berbagai penelitian dan kajian yang dilakukan oleh berbagai kalangan ahli 

dan pakar dari berbagai kedisiplinan ilmu pengetahuan di berbagai negara untuk menyelamat 

dunia dari pandemic sitemic ini. Ada penelitian yang fokus mencari solusi dari masalah-

masalah yang timbul dan ada pula yang meneliti dari sisi krisis sebagai dampak dan efek dari 

Covid-19 terhadap berbagai sektor kehidupan 

Kemudian muncul pula cara-cara perlindungan diri dari penularannya dan berbagai terapi 

medis dan non medis untuk mengobati pasien yang terkena Covid-19. Tidak terkecuali kajian 
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dan penelitian dari sisi tinjauan agama yang sangat erat hubungannya dengan kegiatan ritual 

dan peribadatan atau tinjauan dari sisi dokrin agama dalam menghadapi wabah pandemi ini 

sebagai motivasi dalam melakukan berbagai edukasi untuk terbebas dari wabah Covid-19. 

Dalam ajaran agama Islam ada banyak dokrin teologi sebagai dasar keimanan salah 

satunya teologi keimanan kepada takdir(keputusan yang mutlak dari Allah). Dalam 

memahami teologi takdir ada paham atau aliran yang berpendapat bahwa manusia tidak punya 

pilihan kecuali hanya menyerah dengan sepenuhnya, tanpa harus melakukan upaya apapun 

untuk merubah sebuah takdir, kelompok ini lebih dikenal dalam literatur klasik paham 

Jabariyah. 

Sebaliknya ada pula yang berpandangan sebalinya; bahwa semua yang terjadi tidak ada 

campur tangan dari kekuasaan Tuhan akan tetapi makhluk-lah yang sepenuhnya menentukan 

segalanya, paham ini disebut dalam literatur klasik sebagai paham Qodariyah. Ia merupakan 

salah satu dokrin inti dari ajaran Mu’tazilah. 

Dalam artikel ini, peneliti mencoba menemukan bagaimana seharus seorang muslim 

mengaplikasikan dokrin teologi Takdir dalam menghadapi peristiwa wabah Covid-19, dengan 

merujuk kepada sumber pokok ajaran Islam serta penjelasan para ulama klasik dan 

kontemporer. 

Setelah melakukan pencarian melalui media online terhadap makalah-makalah 

penelitian tentang Covid-19, belum ditemukan tema penelitian yang sama dengan tema 

penelitian ini. Dalam data pengkajian LIPI ada sekitar 285 makalah penelitian membahas 

tentang virus Corona dari berbagai sisi bidang keilmuan. Ditambah dalam data pengkajian 

makalah berbahasa arab di negara Algeria ada sekitar 131 makalah. Ini belum termasuk 

berbagai makalah yang tersebar dalam jurnal ilmiah yang diterbitkan oleh negara-negara lain 

dalam berbagai bahasa.  

Pada berikut ini akan disebutkan beberapa judul penelitian yang mendekati tema 

penelitian ini, lalu akan dijelaskan tentang sisi perbedaanya dengan penelitian ini: 

1. “Al Ahka>m Asy Syar’iyyah Al Muta’alliqah Bi Al Waba>’ Wa At} T{a>’u>n” ditulis 

oleh Abu Abdil Azizi Hais^am Bin Qasim Al H{umary. Penelitian ini diterbitkan oleh 

website www.alukah.net.  

http://www.alukah.net/
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Penelitian ini membahas secara rinci pengertian Wabah dan T{a>’u>n serta pebedaan 

antara keduamya. Lalu menjelaskan berbagai hal yang berkenaan dengan hukum Wabah 

dan T{a>’u>n dari sisi tuntunan Islam dalam penyelamatan diri dari keduanya. Kemudian 

menjelaskan berbagai hukum yang berkaitan pelasanaan ibadah di musim Wabah dan 

T{a>’u>n. Seperti pengunaan masker waktu sholat dan saat berihram dalam ibdaha haji. 

Termasuk ditiadakannya sholat jama’ah dan jum’at atau pelasanaan ibadah haji. 

2. “Al Ahka>m Al Fiqhiyyah Al Muta’alliqah Bi Waba>’ Corona,” ditulis oleh Prof. 

Dr. Kha>lid Bin Ali Al Musyaiqi. Penelitian ini diterbitkan oleh websitewww.alukah.net. 

Dalam penelitian ini penulis membahas sekitar 49 masalah yang berkenaan dengan 

hukum Fiqih mulai dari persoalan T{{oha>rah, sholat jama’ah, sholat Jum’at, sholat Id, 

bersalaman, masalah hukum menimbun barang di musim wabah, masalah pernikahan atau 

perceraian jika pasangannya terinfeksi virus, sampai hukum pidana bagi orang yang 

terinfeksi lalu dengan sengaja menghadiri tempat keramaian dengan tujuan untuk 

menularkan virus kepada orang lain. 

3. “Fata>wa Al Úlama>’ H{{{aula Fairu>s Corona”, ditulis oleh Prof. Dr. Mas’u>d S{abry 

dan diterbitkan oleh Da>ru Al Basyi>r Liŝaqa>fah Wa Al ‘Ulu>m”, Kairo-Mesir, Cetakan-1, th. 

2020. 

Penelitian ini mengumpulkan berbagai fatwa para ulama dari berbagai negara baik 

dari Timur Tengah, Afrika, Eropa, Amerika dan Australia yang berkaitan dengan berbagai 

hukum yang berhubungan dengan Virus Corona, terutama hukum-hukum dalam 

pelaksanaan ibadah. Ada tiga sudut pandang dari kesimpulan fatwa-fatwa tersebut, 

Pertama: Bolehnya menutup masjid dari penyelengaraan sholat Jum’at dan sholat 

berjama’ah. Kedua: Tidak diperbolehkan menghadiri sholat Jum’at dan sholat Jama’ah 

bagi orang-orang terinfeksi virus. Ketiga: Tidak boleh menutup masjid dari kegiatan sholat 

Jum’at dan sholat berjama’ah, ini fatwa bersifat individu tidak melalui lembaga yang 

tertidiri dari para pakar. 
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4. “Al Qaul As Sadi>d Fi Ahka>mi Al Waba>’ Al Jadi>d (Corona)”, ditulis oleh Prof. 

Dr. Ibro>him Bin ‘A<mir Ar Ruhaily. 

Penelitian ini meninjau Wabah Corona dari berbagai sisi hukum, mulai dari sisi 

penciptaanya, hukum mencela atau besedih atas kemunculannya, sisi perbedaan dan 

kesamaanya dengan penyakit T{o’u>>n, tata cara penyelengaraan mayat yang terinfeksi dan 

hukum orang yang meninggal dapatkah disebut sebagai syahid. 

5. “Al Akht}o>’Al ‘Aqodiyah Al Muta’alliqah Bi Waba>’Corona,” ditulis oleh Dr. 

T{o>riq Bin Sa’i>d Bin Abdullah Al Qoht}o>ny. Diterbitkan dalam jurnal Al ‘Ulu>m Asy 

Syari>’ah Wa Ad Dira>sa>t Al Islamiyah, No. 83, Desember 2020. 

Penelitian ini membahas tentang berbagai kesalahan yang berkenaan dengan aqidah 

dalam memandang kemunculan virus corona. Seperti kesalahan dalam sisi berdoa dan 

berzikir, kesalahan dalam sisi pesimis dan optimis, kesalahan dalam sisi beriman kepada 

tanda-tanda hari kiamat dan dalam masalah Ima>mah. 

6. “Wabah Corona Virus Disease Covid-19 Dalam Pandangan Islam” ditulis oleh 

Eman Supriatna, dimuat dalam jurnal Salam Vol. 7 No. 6 (2020).  

Dalam kesimpulannya penulis menjelaskan bahwa wabah virus corona dalam 

pandangan Islam merupakan ujian dari Allah terhadap suatu kaumagar mereka sadar untuk 

mendekatkan diri kepada Allah. Islam juga mengenal istilah lockdown dan social 

distancing dalam menanggulangi penyebaran penyakit menular. 

7. "Urgensi Penjelasan Keagamaan terhadap Keluarga Suspek Pasien Dalam 

Pengawasan (PDP) Covid-19" ditulis oleh Asep Muhyiddin1, Rifki Rosyad, M. Taufiq 

Rahman, Yeni Huriani, dimuat jurnal Hanifiya: Jurnal Studi Agama-Agama, dipublis Juni 

2020.  

Kesimpulan dari penelitian ini menjelaskan bahwa penjelasan agama dapat 

memberikan optimisme dan ketenangan kepada semua pihak dalam penanganan kasus 

wabah corona terutama terhadap keluarga suspek pasien dalam pengawasan (PDP). 

Maka dari itu perlu penelitian lebih lanjut untuk melengkapi penelitian di atas 

tentang penjelasan agama dari sisi pengaruh dokrin teologi takdir dalam ajaran Islam. 

Mengetahui sisi fungsi teologi takdir dalam memberikan nilai optimisme dan motivasi saat 
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melakukan berbagai edukasi dalam upaya terbebas dari wabah Covid-19 sangatlah penting, 

agar terjalin hubungan kesimbangan antara dokrin agama dan dunia medis. 

8. “Fatwa MUI Tentang Pengurusan Jenazah Muslim Terinfeksi Covid-19 

Ditinjau Dari Perspektif Mazhab Syafi’i” ditulis oleh Ayyub Subandi dalam Jurnal 

Bustanul Fuqaha: Vol. 1, No. 2 (2020).  

Kesimpulan penulis dalam penelitian ini menyatakan bahwa fatwa MUI sudah sesuai 

dengan fikih mazhab Syafi’i secara umum tentang pengurusan jenazah muslim yang 

terinfeksi Covid-19. Bahkan fatwa tersebut berdasarkan kesepakatan mazhab fikih yang 

empat. Karena penggalian hukumnya berdasarkan qaid fikih tentang kaidah taisi>r dalam 

kondisi darurat, dan kaidah menimbang maslahat dan mafsadah. 

9. “Kebijakan Nabi Muhammad s}alallahu alaihi wasalam Menangani Wabah 

Penyakit Menular dan Implementasinya Dalam Konteks Menanggulangi Coronavirus 

Covid-19”, ditulis oleh Mukharom dan Havis Aravik diterbitkan dalam jurnal Salam; 

Jurnal Sosial & Budaya Syar-i, oleh FSH UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, Vol. 7 No. 3 

(2020). 

Dalam kesimpulannya penulis menjelaskan bahwa kebijakan Nabi Muhammad 

Shalallahu ‘alaihi wasalam  sangat relevan untuk diterapkan dalam kondisi sekarang ini 

dalam menanggulangi penyebaran virus corona. Kebijakan tersebut sebagaimana 

termaktub dalam hadist bahwa siapa yang mendengar tentang wabah di suatu tempat maka 

jangan ia masuk ke tempat tersebut, dan bila ia sedang berada di tempat tersebut maka 

jangan keluar meninggalkan tempat tersebut. 

Setelah memperhatikan topik dan kesimpulan dari berbegai penelitian di atas, maka 

penelitian ini sangat berbeda dari penelitian-penelitian tersebut dari sisi titik fokus kajian serta 

rumusan masalah dan tujuan penelitian. 

 

B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini akan dilakukan dalam bentuk kajian Pustaka melalui literatur-literartur 

Islam klasik dan Kotemporer dengan pendekatan induksi menggunakan analisis kualitatif. 
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C. PEMBAHASAN  

1. Pengertian Wabah, Covid-19 dan Ideologi 

a. Pengertian Wabah 

Secara etimologi kata Wabah berasal dari bahasa Arab yaitu :(  وَبَاء) artinya dalam 

kamus bahasa Arab: (  عَام  yang diterjemahkan dalam kamus umum bahas 1(مَرَض  

Indonesia: Penyakit menular yang merata di mana-mana.2 Dalam bahasa 

Inggris:Epidemic.3 

Secara terminologi pengertian wabah tidak jauh berbeda dengan maknanya 

secara etimologi, berikut beberapa pendapat tentang makna wabah secara terminologi. 

Wabah adalah Penyakit menyebar secara umum, yang menimpa manusia atau 

binatang bahkan setiap makhluk hidup, tercemarnya udara atau air yang kotor, karena 

bangkai, gas yang beracun4.Sebagian ulama ada memberikan definisi wabah dengan 

makna T{o>’u>n.5 Akan tetapi mayoritas ulama berpendapat tentang adanya perbedaan 

antara Wabah dengan T{o>’u>n, bahwa tidak setiap wabah disebut T{o>’u>n, akan tetapi 

setiap T{o>’u>n pasti wabah. Kemudian di antara perbedaanya lagi bahwa T{o>’u>n tidak 

akan terjadi kota Medinah berbeda dengan wabah.6 

b. Pengertian Covid-19 

Berdasarkan penjelasan dari WHO dan para ahli Covid-19 adalah jenis virus yang 

beru ditemukan di Wuhan pada bulan Desember 2019, ia menginfeksi saluran 

pernafasan mulai dari batuk pilek hingga yang lebi serius dan ia dapat menular yang 

telah menjadi pandemi sistemic.7 

 
1 Al Kholi>l Bin Ahmad Al Fara>hidy, Kita>b Al ‘Ain, (Maktabah Hila>l, ---), jld. 8, hlm. 418.; Ismai>l Bin 

Hamad Al Jauhary, Ash Shiha>h Ta>jul Lughah, (Beirut: Da>r Al Ilmi, 1987), jld. 1, hlm. 79. 
2 W>.J.S. Poerwadarmita, Kamus Umum Bahasa Indonesia,(Cet. IV, edisi 3;Jakarta:Pusat Bahasa 

Depatemen Pendidikan Nasional, Balai Pustaka, 2007), hlm. 1358. 
3 John M. Echols dan Hassan Shadlly, Kamus Indonesia Inggris, (Edisi ketiga; Jakarta: PT Gramedia, 

1992), hlm. 610. 
4 Abu Abdirrama>n Sami>r Bin Ahmad As} S{aba>gh,Kaifa Waqa Al Isla>mu Al Ummah Min Al Fairusa>t Wa 

Al Aubiah’,  www.alukah.net: 8. 
5 Prof. Dr. Ibro>him Bin ‘A<mir Ar Ruhaily, Al Qaul As Sadi>d Fi Ahka>mi Al Waba>’ Al Jadi>d‘Corona’, hlm. 

46-47. 
6 Ar Ruhaily, Al Qaul As Sadi>d Fi Ahka>mi Al Waba>’ Al Jadi>d‘Corona’, hlm. 47-53. 
7 https://www.who.int/indonesia/news/novel-coronavirus/qa/qa-for-public.Diakses tgl 6 Juli 2021. 

http://www.alukah.net/
https://www.who.int/indonesia/news/novel-coronavirus/qa/qa-for-public
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c. Pengertian Teologi 

Teologi secara etimologi berasal dari bahasa Yunani, terdiri dari dua kata; 

Theos : Tuhan, dan Logia : Ucapan. 

Adapun secara terminologi di jelaskan oleh para ahli yaitu ilmu yang 

mempelajari segala sesuatu yang berkaitan dengan keyakinan beragama8. Istilah ini 

lebih populer dikalangan umat di luar Islam, adapun dikalangan umat Islam memiliki 

istilah sendiri seperti;Aqidah, Ilmu Us{uluddi>n, Iman,I’tiqa>d, dan Ilmu Tauhi>d. 

d. Pengertian Takdir 

Takdir secara etimologi berasal dari bahas Arab Qadara yang berarti keputusan atau 

ketetapan.9 

Adapun pengertian Takdir secara terminologi menurut para ahli teologi Islam ada 

beberapa pendapat:  

1. Ketetapan Allah terhadap segala sesuatu sesuai ilmu Allah yang azali akan 

terjadi pada waktu tertentu di atas sifat yang khusus, lalu dicatat dan dikehendaki lalu 

terjadinya sesuatu itu sesuai ketentuan dan penciptaan-Nya.10 

2. Ketetapan Allah untuk seluruh makhluk sesuai ilmu Allah yang azali dan 

keputusan hikmah-Nya.11 

3. Ketentuan Allah bagi semua makhluk dari sisi zat, sifat dan zaman menurut 

Ilmu Allah dan hikma-Nya yang telah dicatat di Lauh mahfuz kemudian diciptakan sesuai 

yang telah digariskan.12 

Teologi takdir adalah salah satu dari prinsip-prinsip dasar dalam ajaran Islam yang harus 

diyakini dan dipahami oleh setiap pemeluknya. Argumentasi tentang teologi ini sangat banyak 

terdapat dalam Al Qur’an maupun dalam hadis^-hadis^ Nabi Muhammad shalallahu ‘alaihi wa 

salam, demikian pula perkataan para ulama dari masa ke masa. Para ulama Islam telah 

mengupasnya dalam karya-karya mereka, baik dalam kitab-kitab tafsir, atau kitab-kitab hadiŝ 

 
8 https://id.wikipedia.org/wiki/Teologi.;https://pengertianmenurutparaahli.org/pengertian-teologi/. 

Diakses tgl 6 Juli 2021. 
9 Al Kholi>l Bin Ahmad Al Fara>hidy, Kita>b Al ‘Ain, (Maktabah Hila>l, ---), jld.  5, hlm. 112.; Ismai>l Bin 

Hamad Al Jauhary, Ash Shiha>h Ta>jul Lughah, (Beirut: Da>r Al Ilmi, 1987), jld. 2, hlm. 786. 
10 Al Jauziyah, Muhammad bin Bakr, Syifa>u Al Áli>l, (Beirut: Da>r Al Ma’rifah,1398/1978. hlm. 63. 
11 Muhammad S{oleh Al ‘Usâimin, Rasa>il Fi Al ‘Aqidah, hlm. 37. 
12 Haiya>h bin Muhammad, Al Asâ>r Al Wa>ridah ‘An Umar Bin Abdul Azi>z Fi Al ‘Aqidah, (Madinah: 

Ima>dah Al Bahŝ Al Ilmy, Ja>miah Al Islamiyah, 2002/ 1423H), jld. 1, hlm. 493. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Teologi
https://pengertianmenurutparaahli.org/pengertian-teologi/
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dan syarahnya, apalagi kitab-kitab yang membahas tentang Aqidah Islam. Bahkan di antara 

ulama ada yang menulis secara khusus pembahasan tentang teologi takdirdalam karya 

tesendiri, seperti: 

1. Kitab Al Qodar Wa Ma> Warada Fi Dzalika Min Al Asâr karya Abdullah bin Wahab 

Al Mis}ry (197H). 

2. Kitab Al Qodar karya Imam Abu Bakar Al Firya>by (301H). 

3. Kitab Al Qod}a>’ Wal Al Qodar karya Imam Abu Bakar Al Bayhaqi (458H). 

4. Syia>u Al ‘Ali>l karya Imam Ibnu Al Qoyyim (751H). 

5. Al Qod}a>’ Wal Al Qodar karya Prof. Dr. Umar Al Asykar. 

6. Al Muh}tas}ar Fi ‘Aqidah Ahlissunnah Fi Al Qodar  karya Prof. Dr. Ibra>him Ar 

Ruhaily. 

Dalam kajian teologi Takdir sangat diperlukan keilmuan yang tinggi dalam 

memahaminya, sebab pembahasannya jika tidak dipahami dengan korehensif maka bisa jadi 

akan terjebak kedalam salah satu dari dua pemahaman yang eksrim dalam masalah mengimani 

teologi Takdir, yaitu paham Qodariyah (Mu’tazilah) atau paham Jabariyah. 

Paham Qodariyah memahami teologi takdir dengan menitik beratkan tentang kebebasan 

makhluk dalam berprilaku secara mutlak, dimana segala perilaku dan perbuatan makhluk tidak 

ada sedikitpun ikut capur tangan Tuhan. Sebab jika makhluk dalam kendali ketentuan Tuhan, 

maka berarti Tuhan telah memaksa makhluk untuk berbuat di luar kehendak dan kemampuan 

mereka. Maka hal ini sangat bertentangan dan tidak sesuai dengan sifat Tuhan Yang Maha 

Adil.13 

Menurut analogi Qodariyah; jika Allah telah menakdirkan seseorang untuk berbuat 

maksiat lalu memberikan hukuman atas dosanya, maka ini sebuah kez}oliman. Kesimpulan dari 

konsep Qodariyah bahwa semua perbuatan makhluk berada diluar kekuasaan dan kehendak 

Allah.14 

Sisi kejanggalan teori Qodariyah ini yaitu melazimkan adanya yang berkuasa di alam ini 

selain Allah dimana makhluk dapat berbuat sesuka hati mereka tanpa interpensi kekuasan 

 
13 Nas}ir Bin ‘Aly Asy Syaikh, Maba>his} Al ‘Aqi>dati Fi Surati Az Zumar, (Cet. I; Riyadh: Maktabah Ar 

Rusy, 1995), hlm. 501. 
14 Ra>id bin S{abry, Mu’jam Al Bida’, (Da>r Al ‘As{mah, 1417H/ 1996), hlm. 466.; Ibnu Timiyah, Ahmad bin 

Abdul halim, At Tis’i>niyah, (Riyadh: Maktabah Al Ma’a>rif, 1420/1999),jld. 3,hlm. 1009. 
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Allah sedikitpun. Namum dalam kenyataannya bukanlah demikian sebab dalam kenyataanya 

makhluk itu lemah tidak dapat berbuat dan berkehendak sesuai kemauan mereka secara 

mutlak. Contoh simiskin tidak bisa menjadikan dirinya kaya raya sesuai kemauannya, 

demikian pula si sakit tidak bisa sembuh dari penyakitnya sesuai kemauannya sendiri.  

Teori Qodariyah telah mempengaruhi sebahagian sikap masyarakat dalam menghadapi 

wabah pendemi yang sedang merebak di tengah masyarakat. Dimana mereka lebih 

mempercayai obatan-obatan dan strategi medis adalah satu-satunya solusi untuk 

menangulangi wabah ini. Dan mereka mengesamping nilai-nilai sipritual keagamaan, bahkan 

tidak mau melihat dari sisi aspek teologi sipritual keagamaan, secara khusus teologi takdir. 

Karena mempercayai takdir menurut pandangan mereka akan membuat masyarakat menjadi 

malas, pasrah dan semata-mata menyerah pada takdir itu sendiri. Akhirnya masyarakat akan 

kehilangan gairah dan semangat untuk bangkit berusaha untuk mencari solusi yang tepat dan 

cepat agar terbebas dari wabah ini. 

Efek negatif dari paham seperti inidalam menangulangi wabah covid-19 yaitu 

banyaknyamasyarakat yangjatuh setres, sebab mereka melihat begitu banyak korban yang 

meninggal dan sulit sembuh bagi terinfeksi virus corona. Hal berakibat buruk pada mental dan 

imun mereka, sehingga saat mereka terinfeksi membuat pertahanan tubuh mereka menjadi 

turun dan tidak kuat untuk melawan virus. Apalagi saat awal-awal kemunculan virus Ketika 

dinyatakan belum adanya obat dan vaksin juga yang bisa ditemukan. Karena rasa optimism 

mereka tidak dibangun dengan meyakini teologi takdir, dimana sakit dan mati sudah 

ditakdirkan Allah bagi setiap manusia. Betapa banyak manusia sakit bertahun-tahun tapi tidak 

mati dan sebaliknya betapa sering orang sehat justru mati mendadak dalam keadaaan sehat. 

Sembuh dari penyakir atau selamat dari kematian mutlak berada ditangan Allah, kita sebagai 

manusia hanya berusaha lalu bertawakkal kepada Allah. Untuk penjelasan lebih luas tentang 

masalah kaitan antara teologi takdir dengan optimisme akan dibahas dalam dalam bahasan 

tersendiri dalam penelitian ini.  

Adapun paham Jabariyah memahami teologitakdir sebaliknya, bahwa semua gerak-gerik 

makhluk sudah ditetapkan dan diputus oleh Tuhan sejakazali, maka makhluk tidak punya 

pilihan dan kehendak apa-apa dalam segala perbuatan dan perilaku mereka. Sebab jika 

makhluk bisa menentukan pilihan dan kehendak di luar kehendak dan keputusan Tuhan, berarti 
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makhluk lebih hebat dari Tuhan, karena kehendak mereka dapat mengalahkan kehendak 

Tuhan. Bila kehendak makhluk dapat mengalahkan kehendak Tuhan berarti Tuhan itu lemah, 

maka hal ini bertentangan dan tidak sesuai dengan sifat Tuhan Yang Maha Kuasa dan Maha 

Perkasa.15 

Menurut analogi Jabariyah; jika Allah melarang manusia melakukan maksiat, lalu 

adaorang yang bermaksiat tanpa ada takdir dan izin dari Allah, berarti orang tersebut lebih 

kuat dari Allah. Kesimpulan dari konsep Jabariyah bahwa maksiat termasuk hal yang disukai 

Allah karena ia merupakan taqdir dan kehendak dari Allah.16 

Sisi kejanggalan teori Jabariyah melazimkan bahwa Allah mencintai kekufuran dan 

kemaksiatan, kalau seandainya kekufuran dan kemaksiatan itu diperbolehkan dan dicintai 

Allah lalu kenapa pelakuknya mendapat hukuman azab di neraka? 

Efek negatif dari paham Jabariyah dalam upaya menanggulangi wabah covid-19 

banyaknya masyarakat yang abai dan acuh dalam menjalankan protokol kesehatan, bahakan 

mereka seakan-akan tidak perduli sama sekali dengan wabah ini, ditambah lagi dengan 

menyebarnya opini dan berita hoax tentang berbagai isu yang membingungkan masyrakat. 

Sehingga sebagian mereka berpandangan cukup bergantung kepada takdirsaja, karena mati 

dan hidup berada ditangan Allah. Sehingga sebagian masyarakat tidak mempedulikan protokol 

kesehatan saat melaksanakan ibadah di masjid. Bahkan mereka berasumsi bahwa anjuran 

untuk memakai masker dan menjaga jarak ketika sholat merupakan upaya jahat dari musuh 

Islam untuk menakuti-nakuti orang mendatangi masjid dan merusak nilai ibadah sholat 

mereka. Sertaberanggapan bahwa orang yang mematuhi protokol kesehatan sebagai orang 

yang tidak percaya kepada takdir. Asumsi yang mereka bangun adalah asumsi yang keliru dan 

menyalahi teori keimanan kepada takdir itu sendiri, sebagaimana yang akan dijelaskan dalam 

pokok bahasan penelitian ini. 

 

 

 
15 Asy Syaharasta>ny, Muhammad bin Abdul kari>m,< Al Milal Wan Nihal, (Muassasah Al Halaby), jld. 1, 

hlm. 85. 
16 Asy Syaharasta>ny, Muhammad bin Abdul kari>m<, Al Milal Wan Nihal, (Muassasah Al Halaby), jld. 1, 

hlm. 85. 
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2. Wabah Covid-19 dalam Perspektif  Teologi Takdir 

Segala peristiwa yang terjadi di alam ini telah Allah takdirkan dan tidak satupun yang 

keluar dari ketetapan dan ketentuan serta kehendak Allah. Allah menegaskan hal ini dalam 

firman-Nya: 

 

قْنَاهُ بِقَدَرٍ 
َ
ل
َ
يْءٍ خ

َ
لَّ ش 

ُ
ا ك  إِنَّ

 
Sesungguhnya segala sesuatu itu telah Kami ciptakan dengan takdir.17 
 

Terjadinya peristiwa wabah covid-19 yang melanda seluruh belahan dunia saat ini adalah 

atas takdir dan kehendak Allah.  

Segala hal yang telah dikehendaki Allah aka terjadi atas makhluk tidak ada seorang pun 

yang menolak dan menghalanginya. Allah berfirman: 

 

بِهِ  يُصِيبُ  لِفَضْلِهِ  رَادَّ   
َ

لَ
َ
يْرٍ ف

َ
بِخ يُرِدْكَ  وَإِنْ  هُوَ   

َّ
إِلَّ هُ 

َ
ل  

َ
اشِف

َ
 ك

َ
لَ

َ
ٍ ف

بِضُر   ُ
َّ

يَمْسَسْكَ اللَّ وَهُوَ  وَإِنْ  عِبَادِهِ  مِنْ  اءُ 
َ
مَنْ يَش  

حِيمُ  فُورُ الرَّ
َ
غ
ْ
 ال

 
Dan Jika Allah menimpakan kemudharatan terhadap engkau maka tidak aka ada yang 
bisa menghilangnya kecuali Dia, dan jika Ia inginkan kebaikan untuk engkau maka ada 
seorang pun yang menghalangi karunia-Nya, Ia memberikannya kepada siapa yang Ia 
kehendaki dari hamba-hamba-Nya, dan Ia Maha Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang.18 

 

Dalam ayat lain Allah berfirman: 

 

ا يُرِيدُ 
َ
ال  لِِ عَّ

َ
كَ ف  إِنَّ رَبَّ

 

Sesungguhnya Tuhan-mu berbuat apa saja yang Ia kehendaki.19 

 

Demikian pula dalam sebuah hadis^ di sebutkan, sebagaimana berikut ini: 

فعوك إلَّ بش يء قد كتبه الله لك، ولو اجتمعوا على أن  »واعلم أن الأمة لو اجتمعت على أن ينفعوك بش يء لم ين

 .يضروك بش يء لم يضروك إلَّ بش يء قد كتبه الله عليك، رفعت الأقلَم وجفت الصحف«

 
17 QS. Al Qomar (54): 49. 
18 QS. Yunus (10): 107. 
19 QS. Hu>d (11): 107. 
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Ketahuilah, seandainya seluruh umat bersepakat memberikan mamfaat dengan sesuatu 
untuk-mu, mereka tidak akan mampu memberikan mamfaat kepada-mu kecuali dengan 
sesuatu yang telah Allah tuliskan untuk-mu. Dan seandainya mereka bersepakat 
menimpakan mudharat dengan sesuatu kepada-mu, mereka tidak akan mampu 
menimpakan mudharat kepada-mu kecuali sesuatu yang telah Allah tulis akan menimpa-
mu.20 

 

Berbagai peristiwa yang Allah kehendakiuntuk terjadi di muka bumi ini, tidak ada yang 

membawa keburukan semata, walau dari sisi pandangan makhluk yang mengalaminya melihat 

sesuatu yang buruk, akan tetapi dari sisi perbuatan Allah tidak ada yang buruk sama sekali, 

karena dibalik segala ketentuan dan kejadian tersebut menyimpan beribu hikmah dan makna 

dari sisi lain. Allah berfirman: 

 

رٌّ 
َ
يْئًا وَهُوَ ش

َ
وا ش حِبُّ

ُ
نْ ت

َ
ى أ مْ وَعَس َ

ُ
ك
َ
يْر  ل

َ
يْئًا وَهُوَ خ

َ
رَهُوا ش

ْ
ك
َ
نْ ت

َ
ى أ مُونَ وَعَس َ

َ
عْل

َ
 ت

َ
تُمْ لَّ

ْ
ن
َ
مُ وَأ

َ
ُ يَعْل

َّ
مْ وَاللَّ

ُ
ك
َ
 ل

 
Boleh jadi kamu membenci sesuatu pada hal itu baik bagi kamu, dan boleh jadi kamu 
menyukai sesuatu pada hal itu buruk bagi kamu, dan Allah mengetahui sedangkan kamu 
tidak mengetahui.21  

 

Semakna denga ayat di atas Allah juga berfirman: 

 

ثِيرًا 
َ
يْرًا ك

َ
ُ فِيهِ خ

َّ
يْئًا وَيَجْعَلَ اللَّ

َ
رَهُوا ش

ْ
ك
َ
نْ ت

َ
ى أ عَس َ

َ
 ف

 
Boleh jadi membenci sesuatu dan Allah jadikan dalamnya kebaikan yang banyak.22 
  
Hal tersebut juga ditegaskan oleh Nabi Muhammad shalallahu ‘alaihi wasalamdalam 

sebuah hadis^nya, seperti berikut ini: 

 

يْكَ((
َ
يْسَ إِل

َ
رُّ ل هُ فِي يَدَيْكَ، وَالشَّ

ُّ
ل
ُ
يْرُ ك

َ
خ
ْ
 .))وَال

 

Segala kebaikan berada di tangan-Mu, dan keburukan tidaklahdinisbahkan kepada-Mu.23 

 
20 At Tirmizi, Muhammad bin Isa, As Sunan<, (Mesir: Maktabah Al Ba>by Al Halaby, 1395/1975), jld.  4, 

hlm. 667, no 2516. 
21 QS. Al Baqarah (2): 216. 
22 QS. An Nisaa’ (4): 19. 
23 Al Qusyairy, Muslim bin Al Hajja>j, Al Musnad As} S{ohi>h, (Beirut: Da>r Ihya>’ At Turaŝ Al ‘Al Arabi), 

jld. 1, hlm. 535, No. 771. 
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Meskipun segala peristiwa dan kejadian yang baik dan buruk adalah ciptaan Allah secara 

mutlak, akan tetapi sisi buruk tersebut dilihat dari sudut pandang makhluk, namun bila dilihat 

dari sisi kesempurnaan sifat Allah, maka tidak ada yang bersifat buruk secara mutlak, karena 

hal yang buruk dalam sudut pandang makhluk tersebut memiliki sisi kebaikan bila ditinjau 

secara keseluruhan dari berbagai sisi. 

Dalam kasus wabah covid-19 kebanyakan yang dirasakan manusia adalah sisi 

negatifnya, akan tetapi bila dilihat secara profesional dari sisi yang lain akan terkuak betapa 

banyak pula sisi-sisi positifnya. Dalam beradaptasi dengan kondisi pandemi covid-19 banyak 

sekali lahir ide-ide yang inovatif dan kreatif di tengah masyarakat untuk mengatasi 

keterbatasan dan kesulitan yang sedang mereka hadapi. Terutama dalam bidang indusri medis 

dan kesehatan bermuculam berbagai penelitian dan pengkajian mulai dari ilmu medis 

tradisional (herbal) sampai ilmu medis modern. Dalam bidang pendidikan melahirkan berbagai 

kreatifitas dalam menciptakan berbagai aplikasi dan jaringan komunikasi untuk 

mempermudah proses belajar-mengajar di masa pandemi. Begitu pula dalam dunia 

perekonomian maka bermunculan pula berbagai ritel-ritel dalam bentuk aplikasi sebagai pusat 

perdagangan dan perbelanjaan secara online.  Ditinjau dari sisi lingkungan tingkat polusi udara 

turun secara drastis di berbagai kota besar dunia. 

Berkaitan dengan teologi takdir ada empat tingkatan yang perlu dipahami dalam hal 

tersebut:  

1. Al Imu, yaitu meyakini kesempurnaan ilmu Allah tentang segala sesuatu, di 

mana ilmu Allah meliputi segala hal yang terjadi di alam jagat raya ini, baik terhadap hal yang 

telah terjadi, yang sedang terjadi, maupun yang belum terjadi, seandainya terjadi dan lalu 

bagaimana kejadiannya, dan Allah mengetahui hal itu semu dengan sedetil-detilnya. Hal ini 

banyak sekali dijelaskan dalam banyak ayat Al Qur’an dan begitu pula dalam hadit#-hadis# yang 

s}ohih.  

Berikut ini nukilan data dari beberapa ayat Al Qur’an dan hadis#-hadis# yang menejlaskan 

hal tersebut.Seperti firman Allah: 

مًا 
ْ
يْءٍ عِل

َ
ِ ش 

ل 
ُ
 بِك

َ
حَاط

َ
دْ أ

َ
َ ق

َّ
نَّ اللَّ

َ
 وَأ

 
Dan bahwa sesungguhnya Allah meliputi segala sesuatu dengan ilmu.24  

 
24 Q.S>. At} T}ala>q (65): 12. 
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Dalam ayat yang lain, Allah berfirman: 

 

يْء  
َ

يْهِ ش 
َ
فَى عَل

ْ
 يَخ

َ
َ لَّ

َّ
مَاءِ إِنَّ اللَّ  فِي السَّ

َ
رْضِ وَلَّ

َ ْ
 فِي الأ

 
Sesungguhnya Allah tidak ada yang tersembunyi atas-Nya sesuatu-pun di bumi dan di 
langit.25  

 

Ayat-ayat yang semakna sangat banyak sekali dalam Al Qur’an, bisa dicek di 

antarannya; surat Al Al An’a>m: 59, surat Al Hasyr: 22, surat Saba’: 3, surat An Najm: 32, dan 

lainnya. 

Begitu pula Rasulullah shalallahu ‘alaihi wa salam dalam sabdanya menjelaskan bahwa 

Allah telah mengetahui siapa penghuni surga dan siapa penghuni neraka sebelum ia terlahir ke 

muka bumi. “Seorang laki-laki bertanya: Wahai Rasulullah, Apakah sudah diketahui penduduk 

surga dari penduduk neraka? Jawab beliau: Iya. Lalau kenapa harus beramal? Beliau 

menjawab: Masing-masing akan dipermudah untuk beramal sesuai apa yang diciptakan 

untunya.”26 

Menurut logika yang benar bahwasanya Alam dengansegala macam makhluk di 

dalamnya, memiliki berbagai macam rupa, bentuk, sifat dan warna, penuh dengan 

keanggungan dan keajaiban, tidak akan mungkin tercipta kalau bukan Sang Penciptanya tidak 

memiliki ilmu Yang Maha Sempurna. 

2. Al Kita>bah, yaitu meyakini bahwa segala peristiwa yang berlangsung dalam 

alam semesta ini sampai hari kiamat sudah telah tertulis dalam lembaran Lauh Mahfuz, atas 

dasar kesempurnaan Ilmu Allah. 

Hal tersebut berdasarkan data-data dari ayat Al Qur’an maupun hadis^-hadis ^Nabi 

Muhamaaad s}alallahu ‘alaihi wasalam. Seperti firman Allah subha>nahu wa ta’a>la: 

 

الِحُونَ  رْضَ يَرِثُهَا عِبَادِيَ الصَّ
َ ْ
نَّ الأ

َ
رِ أ

ْ
ك ِ
 
بُورِ مِنْ بَعْدِ الذ تَبْنَا فِي الزَّ

َ
قَدْ ك

َ
 وَل

Sesungguhnya telah Kami tulis dalam Zabur setelah (tertulis) dalam Az Dzikr (Lauh 
Mahfuz), bahwa bumi ini akan diwarisi oleh hamba-hamba-Ku yang sholeh.27  

 
25 QS. Ali Imran (3): 5. 
26 Al Bukha>ry, Abu Abdillah Muhammad Bin Isma>il, Al Ja>mi' Ash Shohi>hAl Mukhtashar,(Beirut: Da>r 

Ibnu Katsi>r, 1407H), no. 6596.; Al Kusyairy, Muslim Bin Al hajja>j Abul Husain, Al Ja>mi' Ash Shohi>h, (Beirut: 

Da>r Al Ji>l), no. 2649. 
27 QS. Al Anbiya>’ (21): 105. 
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Yang dimaksud dengan Adz Dzikr dalam ayat ini adalah Lauh Mahfuz seperti yang 

disebutkan dalam hadis^ yang berbunyi: 

 

 
َ
ُ وَل

َّ
انَ اللَّ

َ
يْءٍ« »ك

َ
لَّ ش 

ُ
رِ ك

ْ
ك ِ
 
تَبَ فِي الذ

َ
اءِ، وَك

َ
ى الِ

َ
هُ عَل

ُ
انَ عَرْش

َ
يْرُهُ، وَك

َ
يْء  غ

َ
نْ ش 

ُ
 مْ يَك

 
Allah telah ada, dan tidak ada sesuatu pun selain-Nya, dan Árasy-Nya di atas air, dan Ia 
telah menulis segala sesuatu dalam Adz Dzikr (Lauh Mahfuz).28 

 

Dan firman Allah: 

 

حْصَيْنَاهُ فِي إِمَامٍ مُبِينٍ 
َ
يْءٍ أ

َ
لَّ ش 

ُ
 وَك

 
Dan segala sesuatu telah Kami kumpulkan dalam kitab yang jelas (Lauh Mahfuz).29 

 

Juga firman Allah: 

 

لِكَ فِي 
َ
رْضِ إِنَّ ذ

َ ْ
مَاءِ وَالأ مُ مَا فِي السَّ

َ
َ يَعْل

َّ
نَّ اللَّ

َ
مْ أ

َ
عْل

َ
مْ ت

َ
ل
َ
ِ يَسِير  أ

َّ
ى اللَّ

َ
لِكَ عَل

َ
 كِتَابٍ إِنَّ ذ

 
Tidakkah engkau tahu bahwa Allah mengetahui apa yang di langit dan di bumi? Sungguh 
yang demikian itu sudah terdapat dalam sebuah kitab (Lauh Mahfuz). Sesungguhnya 
yang demikian itu sangat mudah bagi Allah.30 

 

Dalam ayat ini Allah menjelaskan tentang kesempurnaan ilmu-Nya terhadap seluruh 

makhluk, bahwasanya Ilmu-Nya meliputi segala apa yang di langit dan di bumi, dan Allah 

mengetahui segala makhluk sebelum ada wujudnya, dan Allah telah menulis hal tersebut di 

Lauh Mahfuz.31 

Demikian pula yang disebutkan Rasulullah shalallahu ‘alaihi wasalam dalam sabdanya: 

“Allah telah menulis takdir-takdir seluruh makhluk sebelum penciptaan langi dan bumi selama 

(50.000) tahun.”32 

 
28 Al Bukha>ry, kitab As} Sahi>h, jld. 4, hlm. 105, no.3191. 
29 QS. Ya>si>n (36): 12. 
30 QS. Al Hajj (22): 70. 
31 Al Qurasyi, Ismail bin Umar bin Katsir, Tafsir Al-Qur’an Al ‘Azhim, (Da>r Toyyibah, 1420H/1999M), 

jld. 5, hlm. 452>. 
32 Muslim, kitab As} Sahi>h, jld. 4,hlm. 2044, no. 2653. 
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3. Al Masyi>ah, yaitu meyakini Kehendak Allah yang mutlak, tidak satu peristiwa 

atau kejadian di jagat araya ini kecuali atas kehendak Allah, apa saja yang Allah kehendaki 

secara kauni untuk terjadi maka ia pasti terjadi, sekalipun semua makhluk tidak 

menghendakinya. Sebalik segala sesuatu yang tidak Allah kehendaki untuk terjadi secara 

kauni, maka ia tidak akan pernah terjadi sama sekali, sehebat apa pun kekuatan makhluk untuk 

merekayasanya. 

Hal ini dapat dibuktikan dengan berbagai peristiwa kejadian yang secara langsung dan 

nyata dialami oleh manusia dalam kehidupan mereka. Seperti peristiwa wabah covid-19 yang 

sedang melanda seluruh dunia, walau bagaimana pun kehebatan teknologi dan kemajuan ilmu 

pengetahuan medis yang dimiliki oleh dunia saat ini. hal ini menunjukkan bahwa kehebatan 

manusia tidak ada apa-apanya dihadapan kehendak Allah. Terbukti betapa lemahnya manusia 

untuk menghadapi virus yang begitu kecil dan halus yang tidak bisa terlihat oleh mata 

manusia. Hal ini telah meruntuhkan keangkuhan manusia yang membanggakan kemajuan 

tegnologi dan ilmu pengetahuan mereka. Dan ini bukanlah peristiwa yang pertama terjadi di 

muka bumi ini, akan tetapi telah banyak bukti-bukti sejarah dalam sepanjang kehidupan 

manusia. Seperti kisah kaum Sâmut yang mencapai puncak kehebatan dalam ilmu arsitektur 

sehingga mereka membuat istana dengan mengukir gunung-gunung batu.33 Begitu pula kaum 

Saba’yang mencapai puncak kemajuan dalam bidang ilmu indusri pertanian, sehingga mereka 

hidup dengan penuh kemakmuran.34 Tidak sedikit bangsa-bangsa yang telah berjaya di muka 

bumi ini seperti kekuasan kekuasaan Romawi, Yunani dan kerajaan Persia. Namun semuanya 

hanya tinggal cerita dan menjadi sebuah kenangan masa lalu yang pernah terjadi di muka bumi 

ini. 

Dalam Al Qura’an begitu banyak ayat yang menegas tetang Masyi’ah Allah yang 

mutlak, tidak ada seorang pun yang dapat menolak atau menghalanginya, seperti firman Allah: 

 

ونُ 
ُ
يَك

َ
نْ ف

ُ
هُ ك

َ
قُولَ ل

َ
نْ ن

َ
اهُ أ

َ
رَدْن

َ
ا أ

َ
يْءٍ إِذ

َ
نَا لِش 

ُ
وْل

َ
مَا ق  }نَِّ

 
Sesunguhnya firman Kami terhadap sesuatu apabila Kami menghendakinya, Kami hanya 
mengatakan kepadanya: Jadilah!” Maka jadilah sesuatu itu.35  
 

 
33 Lihat kisah mereka dalam surat Asy Syu’ara> (26): 141-159. 
34 Lihat kisah mereka dalam surat Saba’ (34): 15-19. 
35 QS. An Nahl (16): 40. 
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Dan firman Allah: 

 

ونُ 
ُ
يَك

َ
نْ ف

ُ
هُ ك

َ
نْ يَقُولَ ل

َ
يْئًا أ

َ
رَادَ ش

َ
ا أ

َ
مْرُهُ إِذ

َ
مَا أ  إِنَّ

 
Sesungguhnya perintah-Nya apabila Ia mengehndaki sesuatu, Dia hanya berkata 
kepadanya: “Jadilah!”Maka jadilah sesuatu itu.36 
 

Dan juga firman Allah: 

 

ونُ 
ُ
يَك

َ
نْ ف

ُ
هُ ك

َ
مَا يَقُولُ ل إِنَّ

َ
مْرًا ف

َ
ى أ ض َ

َ
ا ق

َ
إِذ

َ
 ف

 
Maka apabila Dia hendak menetapkam sesuatu urusan, Dia hanya berkata kepadanya: 
“Jadilah!” Maka jadilah sesuatu itu.37  
 

Ayat-ayat lain yang semakna dengan ayat di atas sangat banyak sekali, lihat 

suratMaryam: 35, surat Ali Imran: 56, dan surat Al Baqarah: 116. 

Semua kehendak makhluk berada dibawah kehendak Allah, seperti dalam ayat yang 

berbunyi: 

 

انَ عَلِيمًا حَكِيمًا 
َ
َ ك

َّ
ُ إِنَّ اللَّ

َّ
اءَ اللَّ

َ
نْ يَش

َ
 أ

َّ
اءُونَ إِلَّ

َ
ش

َ
 وَمَا ت

 
“Dan tidaklah kalian berkehendak kecuali jika Allah berkehendak, sesungguhnya Allah 
Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.”38  

 

Demikian pula disampaikan Nabi Muhammad s}alallahu alaihi wasalam: “Sesungguhnya 

jantung anak Adam berada di antara dua jari dari jemari Allah, Ia membolak-balikannya sesuai 

kehendak-Nya.”39 

 

Dalam hadis^ yang lain Beliau bersabda: 

ا مَنَعْتَ« 
َ
 مُعْطِيَ لِِ

َ
يْتَ، وَلَّ

َ
عْط

َ
ا أ
َ
 مَانِعَ لِِ

َ
هُمَّ لَّ

َّ
 »الل

 

Ya Allah tidak ada yang dapat menghalangi bagi apa yang Engkau beri, dan tidak ada 
yang dapat memberi bagi apa yang Engkau halangi.40 

 
36 QS. Ya>si>n (36): 82. 
37 QS. Gha>fir (40): 68. 
38 QS. Al Insa>n (76): 30. 
39 Muslim, kitab As} Sahi>h, hlm. 4/2045, no. 2654. 
40 Al Bukha>ry, kitab As} Sahi>h, jld. 1,hlm. 168, no. 844. 



p-ISSN: 2339-2630 

e-ISSN: 2477-8001 

Wabah Covid-19 dalam Perspektif Teologi Takdir 

Ali Musri Semjan Putra 
__________________________________________________________________________________________ 

 

19 

 

Hadis^ ini menjelaskan bahwa kehendak manusia sepenuhnya berada dalam ketentuan 

kehendak Allah, akan tetapi hal ini bukan berarti makhluk tidak memiliki ikhtiar dan 

kehendak, akan tetapi ikhtiar makhluk tidak melewati batas yang telah Allah takdirkan 

baginya. Manusia diberi akal, naluri dan didukung oleh wahyu untuk mencari hal yang terbaik 

bagi kehidupannya di dunia maupun di akhirat kelak. Setiap makhluk berusaha dengan sekuat 

tenaga sesuai kemampuannya untuk mencari dan meraih takdir yang baik. Maka dia harus 

optimis dan berprasangka baik terhadap Allah dan juga ketentuan Allah untuk hidupnya. 

Bahkan binatang sekalipun diberi insting untuk hal yang baik, sehingga mereka megetahui 

cara-cara melindungi diri ketika ada hal yang membahayakan diri mereka. Hal ini telah 

dijelaskan dengan detail sebelumnya beserta dengan dalil dan argumentasinya. 

4. Al Khalq, yaitu meyakini bawah Allah adalah satu-satunya Pencipta bagi 

seluruh makhluk dan segala yang ada di jagat raya ini. Dia-lah yang menciptakan pelaku dan 

perbuatannya, setiap yang bergerak dan gerakannya, setiap yang diam dalam kediamnya, tidak 

satu biji-pun yang ada di langit dan di bumi kecuali Allah yang menciptakannya.41  

Begitu banyak data ayat Al Qur’an menjelaskan hal ini, di anatarnya beberapa ayat 

berikut: 

 

ونَ 
ُ
عْمَل

َ
مْ وَمَا ت

ُ
قَك

َ
ل
َ
ُ خ

َّ
 وَاللَّ

 
Allah yang menciptakan kalian dan apa yang kalian perbuat.42  

 

Dan firman Allah: 

 

يْءٍ وَكِيل  
َ

ِ ش 
ل 
ُ
ى ك

َ
يْءٍ وَهُوَ عَل

َ
ِ ش 

ل 
ُ
الِقُ ك

َ
ُ خ

َّ
 اللَّ

 
Allah Pencipta segala sesuatu, dan Dia Maha Pemelihara atas segala sesuatu.43  

 

 
41 Ar Ruhaily< Ibrohim bin A>mir, Al Mukhtas}ar Fi Aqidah Ahli As Sunnah Fi Al Qadr, (Da>r Al Imam 

Ahmad), hlm. 24. 
42 QS. As} S}afa>t (37): 96. 
43 QS. Az Zumar (39): 62. 
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Demikian pula sabda Nabi Muhammad s}alallahu alaihi wasalam: “Sesungguhnya Allah 

Pencipta setiap pelaku dan perbuatannya.”44 

Dapat dipahami dari paparan data ayat dan hadis ̂ di atas bahwa mahkluk dengan segala 

sifatnya adalah ciptaan Allah, meskipun yang berbuat dan melakukannya perbuatan tersebut 

adalah makhluk itu sendiri, akan tapi segala sifat dan perbuatan mereka tersebut adalah ciptaan 

Allah. Maka sifat sedih, bahagia, kecewa, marah, cinta, bencidan sakit yang terdapat pada 

manusia adalah ciptaan dan makhluk Allah, walapun yang merasakan dan mengalaminya 

makhluk yang memiliki sifat-sifat tersebut. 

3. Teologi Takdir dan Kaitannya dengan Ikhtiyar 

Teologi takdir sangat erat kaitannya dengan ikhtiyar, meyakini ideolog Takdirbukanlah 

berarti manusia tidak memiliki pilihan, kekuatan dan kehendak sama sekali untuk melakukan 

sesuatupun, Dalam beriman kepada takdir justru harus memebedakan anatara sesuatu yang 

dalam kemampuan manusia dan mana yang diluar kemampuan manusia. Dalam hal perkara 

yang dalam kemampuan manusia, seseorang harus melakukan ikhtiyar dan usaha yang 

maksimal untuk meraih yang terbaik dalam hidupnya. Namun dalam melakukan ikhtiyar dan 

usaha tersebut tidak boleh lepas untuk memohon petolongan dari Allah Yang Maha Kuasa atas 

segala sesuatunya. 

Dalam ayat-ayat Al Quran begitu banyak yang menggabungkan dan mengkaitkan antara 

ikhtiar dan takdir, pada berikut ini akan disebutkan beberapa contoh dari data ayat Al Quran 

yang menggabungkan antara takdir dan ikhtiar. 

Seperti dalam beberapa firman Allah berikut ini: 

 

 وَرُبَاعَ 
َ
ث

َ
لَ
ُ
نَى وَث

ْ
سَاءِ مَث ِ

 
مْ مِنَ الن

ُ
ك
َ
ابَ ل

َ
كِحُوا مَا ط

ْ
ان
َ
 ف

 

Maka nikahilah wanita yang kalian senangi! Dua, tiga atau empat.45  

 

Dalam ayat ini diberikan peluang bagi laki-laki untuk memilih atau berikhtiar menikahi 

wanita yang ia senangi, bisa dua, tiga atau empat. Berarti manusia itu bisa memilih dan 

 
44 An Naisabuury, Muhammad bin Abdillah Al Haakim, Al Mustadrak, (Beirut: Daril Kutub Al Ilmiyah, 

1990), jld. 1, hlm. 85, no. 86.; Al AlBa>ny, Muhammad bin Nas}iruddin, As Silsilah As} S{ohihah, (Riya>d}: Maktabah 

Al Maá>rif, 1415H/ 1995M), no. 1638. 
45 QS. An Nisa>’ (4): 3. 
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memiliki pilihan oleh Allah sesuai keinginan mereka, dan hal itu tidak bertentangan dengan 

teologi takdir. 

Dan firman Allah: 

 

صَبْ 
ْ
ان
َ
تَ ف

ْ
رَغ

َ
ا ف

َ
إِذ

َ
بْ . ف

َ
ارْغ

َ
كَ ف ِ

ى رَب 
َ
 وَإِل

 
Maka apabila engkau telah selesai (dari satu urusan) tetaplah berkerja kerja keras (untuk 
urusan yang lain). Dan hanya kepada Tuhanmulah engkau berharap.46 

 

Dari ayat ini dapat disimpulkan bahwa manusia memiliki ikhtiar dalam urusannya, 

sekaligus mendorong agar manusia harus optimis dalam harapannya. 

Serta firman Allah: 

 

 ِ
َّ

ضْلِ اللَّ
َ
وا مِنْ ف

ُ
رْضِ وَابْتَغ

َ ْ
شِرُوا فِي الأ

َ
ت
ْ
ان
َ
 ف
ُ
ة

َ
لَ ضِيَتِ الصَّ

ُ
ا ق

َ
إِذ

َ
 ف

 
Maka apabila s}alat telah dilaksanakan, maka bertebaranlah kamu di muka bumi! Carilah 
karunia Allah.47  

 

Dalam ayat yang mulia ini secara jelas terdapat perintah Allah untuk berikhtiar dan 

berusaha mencari rezki di muka bumi. Ini menunjukkan bahwa manusia itu punya ikhtiar untuk 

meraih kebaikan dan kesuksesan dalam hidupnya. Kalau tidak memiliki ikhtiar mana mungkin 

Allah memberikan pilihan kepada mereka. 

Demikian pula firman Allah: 

 

اءَ 
َ
يُؤْمِنْ وَمَنْ ش

ْ
ل
َ
اءَ ف

َ
مَنْ ش

َ
مْ ف

ُ
ك ِ
حَقُّ مِنْ رَب 

ْ
لِ ال

ُ
فُرْ وَق

ْ
يَك

ْ
ل
َ
 ف

 

Dan katakanlah (Muhammad)! Kebenaran itu datangnya dari Tuhan-mu, maka barang 
siapa menghendaki (beriman) hendaklah ia beriman! dan barang siapa menghendaki 
(kafir), maka biarlah dia kafir”48 

 

Dan masih banyak ayat lain yang semakna dengan ayat ini, bisa dilihat dalam surat Al 

Muzammil: 19, surat Al Mudas^sîr: 55, surat Al Insa>n: 29, surat An Naba’: 39, dan surat ‘Abasa: 

12. 

 
46 QS. Asy Syarh (94):7-8. 
47 QS. Al Jumuáh (62): 10. 
48 QS. Al Kahf (18): 29. 
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Bila diteliti sejarah kehidupan Nabi Muhammads}alallahu alaihi wasalamdan para 

sahabat maka akan terlihat nyata bagaimana mereka adalah orang yang peling percaya dengan 

teologi takdir. Bahkan mereka adalah orang yang tertinggi keimanannya dalam masalah 

keyakinan kepada takdir. Lalu apakah mereka menyersah begitu saja kepada takdir? Ataukah 

mereka adalah orang yang sangat tinggi semangatnya dalam berikhtiar dan berkeja keras demi 

mendapatkan kemulian dan kejayaan dalam hidup mereka? 

Seperti dalam sebuah hadis^ ketika sebagian sahabat pertanya tentang takdir kepada Nabi 

Muhammad s}alallahu alaihi wasalam, “apakah kita tidak cukup menyerah saja kepada takdir 

wahai Rasulullah?” Rasulullah s}alallahu alaihi wasalam menjawab, 

 

هُ« 
َ
لِقَ ل

ُ
ا خ

َ
ر  لِِ لٌّ مُيَسَّ

ُ
ك
َ
وا ف

ُ
 »اعْمَل

 
Berkerjalah! Masing-masing akan dimudahkan untuk mencapai apa yang ditakdirkan 
untuknya.49 Ini jelas adalah perintah untuk berikhtiar. 

 
Sebagai bukti lain diperintahkannya berikhtiar adalah perintah Nabi Muhammad 

s}alallahu alaihi wasalam kepada umatnya untuk berobat ketika sakit: 

 

مْ يَضَعْ 
َ
َ عَزَّ وَجَلَّ ل

َّ
إِنَّ اللَّ

َ
دَاوَوْا ف

َ
هَرَمُ« »ت

ْ
يْرَ دَاءٍ وَاحِدٍ ال

َ
هُ دَوَاءً، غ

َ
 وَضَعَ ل

َّ
 دَاءً إِلَّ

 

Berobatlah kalian! Maka sesungghnya Allah tidak meletakkan sebuah penyakit kecuali 
Allah telah meletakkan pula baginya obat, kecuali satu penyakit yaitu kematian.50 
 
Jika kita teliti bagaimana teologi takdir dan prateknya dalam kehidupan para sahabat? 

Dalam sebuah kisah saat Umar bin Khatab dalam perjalanan ke Baitul Maqdis di Palestina, 

tiba-tiba sampai kepada beliau tentang kejadian wabah T{oú>n di Syam, lalu beliau 

bermusyawarah dengan para sahabat tentang keputusan yang mau diambil, pada skhirnya 

Umar bin Khatab memutuskan untuk menunda perjalana ke Syam. Seketika ada salah serorang 

sahabat bertanya: apakah engkau lari dari takdi Allah wahai Amirul Mukmini>n? Jawab Umar: 

Iya, kita lari dari satu takdir kepada Takdir yang lain, bagaimana kalau seandainya engkau 

mengembalakan onta di dua padang rumput yang satunya kering dan yang satu lagi hijau, 

 
49 Al Bukha>ry, kitab As} Sahi>h, jld. 6, hlm. 171, no. 4949. 
50 As Sijista>ny, Sulaiman bin Asy'ast Abu Dawud Al Adzdy, As Sunan, (Beirut: Darul kutub Al 'Arabi), 

jld. 4,hlm. 3, no. 3855. 
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bukankah jika engkau mengembala di tempat hijau dengan takdir Allah? Jika engkau 

mengembala di tempat yang kering juga dengan takdir Allah juga?51 

Dalam kisah ini sangat jelas bagaimana cara menggabung antara ikhtiar dengan 

keyakinan kepada Takdir. Bahwa keduanya tidak saling bertentangan atau berlawanan. 

Maka dalam konteks pandemi covid-19 yang sedang melanda dunia saat ini, sebagai 

orang yang meyakini tologi Takdir wajib melakukan ikhtiar. 

Maka oleh sebab itu Rasul Muhammad s}alallahu alaihi wasalammelarang umatnya untuk 

masuk ke suatu daerah yang tersebarwabah penyakit T{o’u>n. Dan bila ia berada di di daerah 

tersebut tidak boleh lari keluar.52 Ini merupakan sebagai bentuk upaya dan ikhtiar agar wabah 

tidak menyebar lebih luas dan sekaligus menanamkan Aqidah Tawakkal dalam kondisi 

menghadapi wabah tersebut. 

4. Teologi Takdir dan Kaitannya dengan Tawakkal 

Teologi Takdir memiliki kaitan yang erat dengan tawakkal, beriman kepada Takdir 

bukanlah berarti bahwa manusia dapat berbuat dan berkehendak serta memutuskan segala hal 

dengan semaunya, dan bukan pula bermakna sebaliknya bahwa meyakini ideologitakdir berarti 

manusia tidak memiliki pilihan, kekuatan dan kehendak sama sekali untuk melakukan sesuatu. 

Antara teologi Takdir dengan tawakkal adalah saling memiliki terkaitan yang erat bukan 

saling bertentangan sebagaimana yang dipahami oleh sebagian sekte. Dalam ideologi paham 

Qodariyah mengesampingkan nilai-nilai tawakkal. Sebaliknya dalam ideologi paham 

Jabariyah mengesampingkan ikhtiat dan usaha. Namun dalam ideologi Ahlussunnah antara 

takdir dan tawaakal adalah satu kesatuan yang tidak boleh dipisahkan. 

Makna tawakkal bukanlah berarti meninggalkan ikhtiar dan ususaha seperti yang 

dipahami oleh sebagian orang yang menisbahkan diri mereka kepada paham Tasawuf. 53 

Berkata Ibnu Abl Izz: ”Sebagian manusia ada yang menyangka bahwa tawakkal menafikan 

usaha dan melakukan sebab-sebab, bahwasanya segala urusan yang ditakdirkan tidak perlu 

melakukan sebab-sebab, ini adalah paham yang rusak. Lalu beliau juga menjelaskan bahwa 

bergantung kepada sebab semata merupakan kesyirikan dan meninggalkan untuk melakukan 

 
51 Al Bukha>ry, kitab As} Sahi>h, jld. 7, hlm. 130, no. 5729.; Muslim, kitab As} Sahi>h, jld. 4, hlm. 1740, no. 

2219. 
52 Al Bukha>ry, kitab As} Sahi>h, jld. 7, hlm. 130, no. 5728. 
53 Lihat Al Qusyary, Abdul Karim bin Hawa>zin, Ar Risa>lah Al Qusyairiyah,jld. 1 hal. 465-478. 
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sebab adalah cacat dalam berfikir, meninggalkan untuk melakukan sebab-sebab secara total 

adalah cacat dalam tinjauan agama.54 

Menurut Syeikh Abdurrrahman As Sa’dy hakikat Tawakkal adalah meyakini bahwa 

segala urusan berada di tangan Allah, apa yang dikehendaki Allah pasti terjadi, sebaliknya apa 

yang tidak dikehendaki Allah tidak akan pernah terjadi, Dia-lah yang memberi mamafaat atau 

yang mendatangkan mudharat, bahwasanya tiada daya dan upaya kecuali dengan Allah. 

Selanjutnya ia bergantung dengan Allah dalam mencari kebaikan urusan dunia dan akhiratnya, 

yang diiringi oleh keyakinan yang kokoh dalam meraih harapannya. Bersamaan dengan hal itu 

ia melakukan upaya yang maksimal dalam melakukan sebab-sebab yang bermamfaat.55 

Tawakkal adalah salah satu ibadah agung diperintahkan Allah dalam Al Qur’an, 

demikian pula Nabi Muhammad s}alallahu ’alaihi wasalam dalam sabdanya. 

Jika kita melihat data-data dari ayat Al Qurán maka begitu banyak ayat yang 

mengisyarakan untuk tawakkal setelah perintah melakukan tindakan dan usaha. Seperti Allah 

perintahkan orang beriman untuk berusaha mencari rezki56 dan mempesiapkan kekuatan57 

serta bersiap siaga dari serangan musuh.58  Berikut ini kita sebutkan beberapa contoh, di 

antaranya firman Allah: 

 

لِينَ  ِ
 
تَوَك

ُ ْ
َ يُحِبُّ الِ

َّ
ِ إِنَّ اللَّ

َّ
ى اللَّ

َ
لْ عَل

َّ
تَوَك

َ
ا عَزَمْتَ ف

َ
إِذ

َ
 ف

 
Maka apabila engkau telah bertekat, maka bertawakalah kepada Allah, sesungguhnya 
Allah mencintai orang-orang bertawakkal.59  

 

Pada ayat yang mulia ini terdapat penjelasan antara keterkaitan usaha yaitu tekat bulat 

untuk melakukan suatu urusan dengan bertawakkal kepada Allah dalam melakukan tekat bulat 

tersebut. 

Dan firman Allah: 

 

بْوَابٍ مُتَ 
َ
وا مِنْ أ

ُ
ل
ُ
وا مِنْ بَابٍ وَاحِدٍ وَادْخ

ُ
ل
ُ
دْخ

َ
 ت

َ
الَ يَابَنِيَّ لَّ

َ
ِ  وَق

َّ
 لِِلّ

َّ
مُ إِلَّ

ْ
حُك

ْ
يْءٍ إِنِ ال

َ
ِ مِنْ ش 

َّ
مْ مِنَ اللَّ

ُ
نِي عَنْك

ْ
غ
ُ
ةٍ وَمَا أ

َ
ِق
فَر 

ونَ 
ُ
ل ِ
 
تَوَك

ُ ْ
لِ الِ

َّ
يَتَوَك

ْ
ل
َ
يْهِ ف

َ
تُ وَعَل

ْ
ل
َّ
وَك

َ
يْهِ ت

َ
 عَل

 
54 Ibnu Abil Izz, Syarah Al Aqidah At} T{ahawiyah, jld. 2, hlm. 411, 412, 496. 
55 As Sa’dy, Abdurrahman bin Nas}ir, Al Qulu As Sadi>d, hlm. 112. 
56 Lihat (QS.Al Jumu’ah (62): 10). 
57 Lihat (QS.Al Anfa>l (8): 60). 
58 Lihat (QS. An Nisa>’ (4): 71, 102). 
59 QS. Ali Imra>n: 159. 
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Dan Dia (Nabi Ya’qub) berkata: “Wahai anak-anakku jangan kalian masuk melalui satu 
pintu! dan masuklah dari pintu-pintu yang berbeda! Namun demikian aku tidak dapat 
menyelamatkan kalian dari (takdir) Allah sedikitpun, keputusan itu milik Allah, kepada-
Nya aku bertawakkal dan kepada-Nya pula orang-orang beriman bertawakkal.60 
  

Ayat yang mulia ini menceritakan bagaimana Nabi Ya’ku>b memberikan arahan kepada 

anak-anaknya agar tidak masuk melalui satu pintu, sebagai usaha dan ikhtiar agar tidak 

menjadi korban incaran pelaku kejahatan saat memasuki istana Nabi Yusu>f, akan tetapi beliau 

dalam arahan tersebut tetap bertawakkal kepada Allah. Ini sebagai bukti bahwa usaha harus 

diiringi dengan tawakkal, sebaliknya Tawakkal yang benar adalah yang didahului dengan 

usaha.  

Seperti perintah Nabi Muhammad s}alallahu alaihi wasalamterhadap salah seorang 

sahabat yang bertanya kepada beliau: apakah onta ini sayas}alallahu ’alaihi wasalam biarkan 

saja dan cukup bertawakkal? Jawab Nabi Muhammad s}alallahu ’alaihi wasalam; “Ikatlah 

kemudian tawakkal.61” Nabi s}alallahu ’alaihi wasalammenyuruhnya untuk mengikat dulu 

sebagai usaha,  baru setelah itu diprintahkan bertawakkal. 

Demikian pula yang beliau lakukan saat mau berhijrah ke Madinah, beliau 

mempesiapkan segal hal dan cara agar selamat dari kejaran orang kafir Quraisy. Mulai dari 

mempersiapkan tunggangan, menyewa penunjuk jalan, bersebunyi di gua Sâur.62 Demikian 

pula ketika berperang Nabi s}alallahu ’alaihi wasalam mempersiapkan berbagai hal untuk 

keselamatan dan kemenangan dalam perperangan tersebut. 

Oleh sebab itu bila kita cermati hadis^-hadis ^yang berbicara dalam konteks bertawakkal 

selalu berkaitan dengan melakukan usaha dan kerja keras. Sebagaimana dalam beberapa hadis 

berikut: 

 

 »لو أنكم كنتم توكلون على الله حق توكله لرزقتم كما يرزق الطير تغدو خماصا وتروح بطانا« 

 

Kalau seandainya kalian benar-benar bertawakkal kepada Allah dengan sebenarnya, 

sungguh Ia akan memberi kalian rezki sebagaimana Ia meberi burung rezki, pergi dengan 

perut kosong kembali dengan perut yang kenyang”63 

 
60 QS. Yu>suf: 67. 
61 Lihat At Tirmizy, Muhammad Bin 'Isa Abu 'Isa, Al Jaami' Ash Shohiih, (Beirut: Da>r Ihya> At Tura>ts Al 

'Araby), jld. 4, hlm. 668, no. 2517. 
62 Lihat Al Jauziyah< Muhammad bin Abi Bakr, Za>du Al Ma’a>d fi Hadyi Khairu Al ‘Iba>d, (Bairu>t: 

Muassasah Ar Risa>lah, 1415H/1994), jld. 3,hlm. 46-47. 
63 At Tirmizy, Muhammad Bin 'Isa Abu 'Isa, Al Jaami' Ash Shohiih, Hlm. 4/573, no (2344). Dan Al 

Qazwiny, Muhammad bin Yazi>d Ibnu Majah, As Sunan, (Beirut: Da>r Al Fikr), jld. 2, hlm. 1394, no. 4164. 
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Dalam hadis^ yang mulia ini digambarkan bagaimana tawakkal yang benar adalah yang 

didahului dengan usaha dan kerja keras. Seperti burung yang mencari rezki di pagi hari 

berangkat dari sarang dalam keadaan perut kosong, terbang ke sana ke mari untuk mencari 

ulat atau biji-bijian, kemudian di sore hari kembali ke sarangnya dalam keadaan perutnya 

kenyang. 

Begitu pula dalam hadis^ lain disebutkan: 

 

يَنْفَ  مَا  ى 
َ
عَل احْرِصْ  يْر  

َ
ٍ خ

ل 
ُ
ك وَفِي  عِيفِ،  الضَّ ؤْمِنِ 

ُ ْ
الِ مِنَ  ى اِلله 

َ
إِل حَبُّ 

َ
وَأ يْر  

َ
، خ قَوِيُّ

ْ
ال ؤْمِنُ 

ُ ْ
  »الِ

َ
بِالِله وَلَّ وَاسْتَعِنْ  عُكَ، 

عْجَزْ« 
َ
 ت

 

Orang mukmin yang kuat lebih baik dan lebih dicintai Allah dari orang mukmin yang 
lemah, pada masing-masing terdapat kebaikan, bersungguh-sungguhlah untuk meraih 
apa yang bermamfaat bagimu! Dan mohon pertolongan kepada Allah! Dan janganlah 
engkau lemah!64  

 

Begitu jelas dan tegas dalam hadis ^ini motivasi untuk berusaha dan berkeja keras untuk 

meraih sesuatu yang bermamfaat, sekaligus dalam usaha tersebut tidak boleh lupa untuk 

bertawakkal dengan memohon pertolongan kepada Allah. 

Maka dalam konteks masa wabah pandemi covid-19 ini telah banyak upaya dan usaha 

yang dilakukan oleh berbagai badan nasional maupun international. Sebagai seorang meyakini 

teologi Takdir harus melakukan upaya yang maksimal dalam mencegahan penularan virus 

covid-19 dengan sebaik-baiknya terutama mengikuti panduan protokol kesehatan yang telah 

ditetapkan oleh pemerintah dan badan kesehatan yang berwenang. 

5. Teologi Takdir dan kaitannya dengan Sabar 

Di antara hal yang sangat erat hubungan dengan teologi Takdir adalah sabar, karena di 

antara takdir yang dialami oleh makhluk adalah takdir buruk. 

Sabar artinya menahan diri dari sifat keluh kesah, menahan lisan dari mencela dan 

menahan anggota badan dari memukul-mukul muka atau merobek-robek pakaian.65 Sabar itu 

ada tiga macam: Pertama sabar dalam menjalankan perinta-perintah Allah, Kedua sabar dalam 

menjauhi larangan-larangan Allah, Ketiga sabar dalam menghadapi ujian dan cobaan yang 

 
64 Muslim, kitab As} Sahi>h, jld. 4, hlm. 2052, no. 2664. 
65 Al Jauziyah< Muhammad bin Abi Bakr, ‘Uddatu As} S{a>biri>n<, (Damaskus: Da>r Ibnu Kasîr, 1409/1989)>, 

hlm. 15. 
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datang dari Allah. Oleh karena itu Allah menggabungkan antara sabar dan tawakkal dalam 

firman-Nya: 

 

ونَ 
ُ
ل
َّ
هِمْ يَتَوَك ِ

ى رَب 
َ
ذِينَ صَبَرُوا وَعَل

َّ
 ال

 

Orang-orang yang sabar hanya bertawakal kepada Tuhan mereka.66  

 

Semua musibah dan cobaan yang terjadi di muka bumi ini telah dicatat tentang 

kejadiannya dalam lembaran Lauh Mahfuz, dan hikmah dari musibah tersebut agar manusia 

tidak berputus asa atas apa yang luput dari mereka dan tidak menyobongkan diri atas nikmat 

yang Allah berikan kepada mereka, seperti dalam firman Allah: 

 

 
َ ْ
صَابَ مِنْ مُصِيبَةٍ فِي الأ

َ
ِ يَسِير  )مَا أ

َّ
ى اللَّ

َ
لِكَ عَل

َ
هَا إِنَّ ذ

َ
بْرَأ

َ
نْ ن

َ
بْلِ أ

َ
 فِي كِتَابٍ مِنْ ق

َّ
مْ إِلَّ

ُ
فُسِك

ْ
ن
َ
 فِي أ

َ
سَوْا 22رْضِ وَلَّ

ْ
أ
َ
 ت

َ
يْلَ

َ
( لِك

ورٍ 
ُ
خ

َ
تَالٍ ف

ْ
لَّ مُخ

ُ
 يُحِبُّ ك

َ
ُ لَّ

َّ
مْ وَاللَّ

ُ
اك

َ
فْرَحُوا بِمَا آت

َ
 ت

َ
مْ وَلَّ

ُ
ك
َ
ات
َ
ى مَا ف

َ
 عَل

 
Tidak satu musibah pun yang menimpa di muka bumi dan tidak pula pada diri kalian 
kecuali telah tercatat dalam kitab (Lauh Mahfuz) sebelum Kami mewujudkannya, 
sesungguhnya hal demikian amat mudah bagi Allah. Agak kalian berputus asa terhadap 
apa yang luput dari kalian dan kalian terlalu bergembira atas apa yang diberikan kepada 
kalian, dan Allah tidak suka terhadap orang yang sombong lagi membanggakan diri.67 \ 

  

Segala musibah yang terjadi pada makhluk adalah atas izin Allah: 

 

نِ 
ْ
 بِإِذ

َّ
صَابَ مِنْ مُصِيبَةٍ إِلَّ

َ
ِ   مَا أ

َّ
 اللَّ

 

Tidak ada satu musibah pun yang terjadi kecuali dengan izin Allah.68 

 

Susah dan senang, sakit dan sehat akan selalu akan saling berganti dalam kehidupan 

manusia maka untuk menghadapinya berbagai takdir yang buruk itu adalah dengan melihat 

sebagai ujian dan cobaan dari Allah dan meyakini bahwa dibalik hal itu tersimpan berbagai 

hikmah dan keutamaan yang akan diraih oleh seorang hamba yang sabar dalam menghadapi 

musibah yang menimpanya.  

Allah pasti akan menguji setiap manusia dengan berbagai musibah, sebagaimana Allah 

nyatakan dalam berfirman: 

 
66 QS. An Nahl (16): 42. 
67 QS. Al Hadi>d (57): 22-23. 
68 QS. `At Tagha>bun (64): 11 
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مِنَ  يْءٍ 
َ

بِش  مْ 
ُ
ك وَنَّ

ُ
نَبْل

َ
)   وَل ابِرِينَ  الصَّ رِ  ِ

 
وَبَش مَرَاتِ 

َّ
وَالث فُسِ 

ْ
ن
َ ْ
وَالأ مْوَالِ 

َ ْ
الأ مِنَ  قْصٍ 

َ
وَن جُوعِ 

ْ
وَال وْفِ 

َ
خ
ْ
ا  155ال

َ
إِذ ذِينَ 

َّ
ال  )

يْهِ رَاجِعُونَ )
َ
ا إِل ِ وَإِنَّ

َّ
ا لِِلّ وا إِنَّ

ُ
ال
َ
 ق

 
صَابَتْهُمْ مُصِيبَة

َ
هِمْ وَرَ 156أ ِ

وَات  مِنْ رَب 
َ
يْهِمْ صَل

َ
ئِكَ عَل

َ
ول
ُ
هْتَدُونَ ( أ

ُ ْ
ئِكَ هُمُ الِ

َ
ول
ُ
 وَأ

 
 حْمَة

 
Dan Kami pasti akan menguji kalian dengan sedikit dari ketakutan, kelaparan, 
kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan. Dan sampaikanlah kabar gembira kepada 
orang-orang yang sabar. (yaitu) orang-orang yang apabila ditimpa musibah, mereka 
berkata: ”Sesungguhnya kami milik Allah dan kepada-Nyalah kami kembali”. Mereka 
itulah yang memperoleh ampunan dan rahmat dari Tughannya dan mereka itulah orang-
orang yang mendapat petunjuk.69 
 
Hikmah dari ujian tersebut adalah untuk mengetahui siapa yang benar-benar beriman 

dan siapa yang berdusta dalam imannya, sebagaiman firman Allah: 

 

 يُفْتَنُونَ )
َ

ا وَهُمْ لَّ وا آمَنَّ
ُ
نْ يَقُول

َ
وا أ

ُ
رَك

ْ
نْ يُت

َ
اسُ أ حَسِبَ النَّ

َ
مَنَّ 2أ

َ
يَعْل

َ
ل
َ
بْلِهِمْ ف

َ
ذِينَ مِنْ ق

َّ
ا ال تَنَّ

َ
قَدْ ف

َ
وا    ( وَل

ُ
ذِينَ صَدَق

َّ
ُ ال

َّ
اللَّ

اذِبِينَ 
َ
ك
ْ
مَنَّ ال

َ
يَعْل

َ
 وَل

 
Apakah manusia mengira bahwa mereka akan dibiarkan hanya dengan mengatakan: 
‘Kami telah beriman’ dan mereka tidak diuji? Dan sungguh Kami telah menguji orang-
orang sebelum mereka, sungguh Allah mengetahui siapa yang jujur dan sungguh 
mengetahui orang-orang dusta.70  
 

Dalam perjalanan hidup ini walau seorang hamba telah berusaha dan berikhtiar serta 

tawakkal, bukan berarti semua yang diinginkannya bisa tercapai. Semua berpulang kepada 

takdir dan kehendak Allah. Maka saat tujuan dan harapan seorang hamba belum tercapai bukan 

berarti dia harus prustasi akan tetapi dia bersabar dalam menghadapinya. Dan ia berprasangka 

baik kepada Allah, boleh jadi ia menyukai sesuatu akan tetapi berakibat buruk baginya, dan 

boleh jadi ia membeci sesuatu namun berakibat baik baginya. 71  Disamping itu ia tetap 

berikhtiar dan berusaha untuk mendapatkan hal yang terbaik baginya. Karena boleh jadi hasil 

yang tertunda akan diberikan seluruhnya oleh Allah pada usaha berikutnya. 

Tidak ada seorang pun yang luput dari ujian, cobaan dan musibah sekalipun ia seorang 

hamba yang mulia di sisi Allah, bahkan mereka yang mulia di sisi Allah seperti para nabi dan 

rasul justru mereka mengalami ujian dan cobaan jauh lebih berat dari lainnya.72 

 
69 QS. Al Baqarah (2): 155-157. 
70 QS. Al ‘Ankabu>t (29): 2-3. 
71 Lihat (QS. Al Baqarah (2): 216). 
72 Lihat At Tirmizy<, Al Jaami' Ash Shohiih, jld. 4, hlm. 601, no. 2398. 
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Orang yang bersabar dalam menghadapi cobaan takdir akan meraih berbagai keutamaan 

di sisi Allah Yang Maha Mulia. Dibalik musibah tersimpan beribu-ribu hima dan makna.  

Seoperti ampunan dosa, meraih kedudukan iman yang lebih tinggi, mendapatkan 

petunjuk dan hidayah, dan mendapatkan paha sabar tidak ada batasnya.Sebagaimana Allah 

berfirman: 

 

يْرِ حِسَابٍ 
َ
جْرَهُمْ بِغ

َ
ابِرُونَ أ ى الصَّ

َّ
مَا يُوَف  إِنَّ

 
Sesungguhnya orang-orang yang sabar akan disempurnakan pahala mereka tanpa batas.73 
 

Dari musibah seseorang bisa mendapat pelajaran yang mendalam, seperti menyadari 

kelemahan seorang hamba, menyadari akan kebesaran sebuah nikmat yang diberikan Allah, 

memeiliki sifat peduli terhadap sesama.  

Dalam masa wabah covid-19 yang sedang menyebar di berbagai negara sangat perlu 

penyegaran nilai-nilai kesabaran dalam menghadapi berbagai masalah yang muncul di tengah 

masyarakat. 

Satu hal yang harus diyakini bahwa ujian dan cobaan atau musibah akan berlalu dan 

berakhir cepat atau lambat, akan tetapi yang menjadi pertanyaan bagaimana keadaan 

seseorang saat musibah tersebut telah hilang? Apakah kita orang yang mendapatkan pelajaran 

dari musibah tersebut? Atau sebaliknya, justru musibah membuat semakin terpuruk kedalam 

kerusakan dan menjadi orang yang merugi dan celaka. 

 

D. KESIMPULAN 

Dari kumpulan data yang telah diuraikan di atas, ada beberapa kesimpulan dari 

penelitian ini yang dapat dirangkumkan pada berikut ini: 

1. Pentingnya penjelaskan teologi takdir bagi masyarakat dalam menghadapi berbagai 

permasalahan yang muncul di tangah-tengah kehidupan mereka. 

2. Dengan memahami teori teologi takdir maka masyarakat dapat terselamatkan dari 

berbagai pemahaman yang menyimpang dalam menyikapi persoalan kemasyarakatan. 

 
73 QS. Az Zumar (39): 10. 
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3. Teologi takdir dengan konsep tawakkal dapat memberikan motivasi kepada masyarakat 

dalam menghadapi tekanan masalah yang muncul akibat covid-19. 

4. Teologi takdir dengan konsep ikhtiar dapat memberikan dorongan kepada masyarakat 

untuk melakukan berbagai upaya dalam menangulangi penyebaran wabah covid-19. 

5. Teologi takdir dengan konsep sabar dapat menangulangi keputusasaan di tengah 

masyarakat dalam menghadapi kondisi wabah covid-19. 
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ABSTRACT 

Parenting encompasses everything related to the duties of parents in educating and raising 

their children. Hadith-based parenting is the parents’ skill in nurturing and educating their 

children based on the guidance of the hadiths of Prophet – peace and blessings of Allah be 

upon him. Every child has an inherent character realized into their behavior and actions. This 

research aims to examine the influence of hadith-based parenting on children’s character. The 

approach used in this research is a quantitative approach. The population of this research is 

the Kajian Muslimah community in Kaliwates Jember who are married and have at least 7-

year-old children. The number of samples of 30 people were taken by simple random sampling 

technique. The instrument used is a questionnaire with a Likert scale. The data analysis 

technique used simple linear regression with the help of SPSS version 23. The result indicates 

that hadith-based parenting has a significant effect on children’s character in the Kajian 

Muslimah community in Kaliwates Jember. The significance of the influence of hadith-based 

parenting on children’s character in the Kajian Muslimah community in Kaliwates Jember is 

41%. 

Keywords: parenting hadith; child character; muslim women. 
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ABSTRAK 

Parenting meliputi segala sesuatu yang berkaitan dengan tugas orang tua dalam mendidik dan 

membesarkan anaknya. Adapun parenting berbasis hadis adalah keterampilan orang tua dalam 

mengasuh dan mendidik anaknya berdasarkan bimbingan hadis-hadis Nabi Shallallahu ‘alaihi 

wa Sallam. Setiap anak memiliki karakter melekat yang terealisasikan dalam perilaku dan 

tindakannya. Penelitian ini bertujuan mengkaji tentang pengaruh parenting berbasis hadis 

terhadap karakter anak. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif. Populasi dari penelitian ini adalah komunitas Kajian Muslimah di Kaliwates 

Jember yang sudah menikah dan sudah mempunyai anak minimal berusia 7 tahun. Jumlah 

sampel sebanyak 30 orang diambil dengan teknik simple random sampling. Instrumen yang 

digunakan adalah kuesioner dengan skala Likert. Teknik analisis data menggunakan regresi 

linier sederhana dengan bantuan SPSS versi 23. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

parenting berbasis hadis berpengaruh signifikan terhadap karakter anak pada komunitas Kajian 

Muslimah di Kaliwates Jember. Besarnya pengaruh parenting berbasis hadis terhadap karakter 

anak pada komunitas Kajian Muslimah di Kaliwates Jember adalah sebesar 41%. 

Kata Kunci: hadis parenting; karakter anak; muslimah.  

 

 

A. PENDAHULUAN 

Anugerah anak merupakan kenikmatan yang besar. Karena diharapkan nantinya anak 

tersebut akan terus mendoakan kepada kedua orang tuanya, meskipun kedua orang tuanya 

telah meninggal dunia.74 Kedua orang tua dapat diampuni dosanya serta diangkat derajatnya 

di Surga melalui doa dan permohonan ampun anaknya.75 

Orang tua harus memiliki kesiapan dalam melakukan parenting setelah hadirnya anak 

dalam kehidupan rumah tangganya. Parenting adalah segala sesuatu yang berurusan dengan 

tugas-tugas orang tua dalam mendidik dan membesarkan anak.76 Parenting pada dasarnya 

adalah pola asuh dan pendidikan sejak ia lahir hingga sang anak memenuhi kriteria sebagai 

pribadi yang lebih dewasa.77 Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa parenting 

 
74 Abu Husain Muslim bin Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi al-Naisaburi, Shahih Muslim (Cet. I; Kairo: 

Al-Dar al-‘Alamiyyah, 1437 H), no. 1631. 
75 Abu ‘Abdillah Muhammad bin Yazid Ibn Majah al-Qazwini, Sunan Ibn Majah (Cet. I; Kairo: Al-Dar 

al-‘Alamiyyah, 1439 H), no. 3660. Dihasankan oleh Muhammad Nashiruddin Al-Albani, Shahih Ibn Majah, no. 

2953. 
76 Arismantoro, Tinjauan Berbagai Aspek Character Building: Bagaimana Mendidik Anak Berkarakter 

(Yogyakarta: Tiara Wacana, 2008), hlm 39. 
77 E.T. Santosa, Raising Children Digital (Jakarta: Elex Media, 2015), hlm 44. 
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adalah suatu pekerjaan dan keterampilan orang tua dalam mengasuh dan mendidik anak. 

Sehingga yang dimaksud dengan parenting berbasis hadis adalah keterampilan orang tua 

dalam mengasuh dan mendidik anaknya berdasarkan bimbingan hadis-hadis Nabi Shallallahu 

‘alaihi wa Sallam. 

Karakter adalah sikap pribadi yang stabil dari hasil konsolidasi secara progresif dan 

dinamis yang mengintegrasikan antara pernyataaan dangan tindakan.78 Karakter merupakan 

kualitas moral, akhlak atau budi pekerti individu yang merupakan pribadi khusus yang 

membedakannya dengan individu yang lainnya. Karakter adalah bagian nilai-nilai yang baik 

yang terpatri dalam diri dan terejawantahkan dalam perilaku.79 Maka karakter anak adalah 

sifat yang melekat pada anak yang terealisasikan dalam perilaku dan tindakannya. Keluarga 

adalah pihak pertama dan yang paling penting dalam mempengaruhi karakter anak.80 Sehingga 

setiap keluarga harus memiliki kesadaran bahwa karakter bangsa sangat bergantung pada 

pendidikan karakter anak di rumah.81  

Di antara bentuk parenting berbasis hadis adalah; Pertama, mengajarkan dasar-dasar 

tauhid. Tauhid merupakan hak Allah atas para hamba-Nya.82 Sehingga dasar-dasar tauhid 

perlu ditanamkan kepada anak semenjak usia dini, seperti; mengajarkan bahwa yang 

menciptakan langit adalah Allah, jika ingin sembuh maka meminta kesembuhan kepada Allah 

dan yang semisalnya. Kedua, mengajarkan masalah shalat. Shalat merupakan tiang agama 

yang perlu diajarkan kepada anak sejak kecil.83 

Ketiga, mengajarkan adab-adab Islam. Sejak usia dini anak perlu pembiasaan yang 

baik, maka hendaknya orang tua mengajarkan adab-adab Islam kepada anaknya dan 

membimbingnya agar terbiasa melakukan adab-adab Islam, seperti; adab ketika makan, ketika 

berpakaian, ketika hendak tidur dan lain sebagainya. Keempat, mengajarkan kejujuran kepada 

 
78 Yahya Khan, Bina Katakter Anak Usia Dini (Bandung: PT. Media Group, 2012), hlm 15. 
79 Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter (Jakarta: Pranada Media Group, 2009), hlm 23. 
80 Thomas Lickona, Character Matters (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), hlm 81. 
81 Masnur Muslich, Pendidikan Karakter Menjawab Tantangan Krisis Multidimensional (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2011), hlm 99. 
82 Abu ‘Isa Muhammad bin ‘Isa bin Saurah al-Tirmidzi, Al-Jami’ al-Shahih: Sunan al-Tirmidzi (Cet. I; 

Kairo: Al-Dar al-‘Alamiyyah, 1439 H), no. 2516. 
83 Abu Dawud Sulaiman bin al-Asy’ats Al-Sijistani, Sunan Abi Dawud. Cet. I; Kairo: Al-Dar al-

‘Alamiyyah, 1439 H), no. 495. Dishahihkan oleh Muhammad Nashiruddin Al-Albani, Irwa al-Ghalil, no. 298 
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anak. Orang tua hendaknya mengajarkan kejujuran kepada anaknya. Karena sifat jujur akan 

membawa kepada kebaikan.84 

Kelima, mengajarkan amanah. Hendaknya orang tua mengajarkan kepada anaknya agar 

menjaga dan menjalankan amanah yang dibebankan kepada anaknya tersebut. Sehingga ketika 

anak tersebut telah tumbuh dewasa, maka ia akan menjadi seorang yang dapat memikul 

amanah dan tanggung jawab. Keenam, menghindarkan anak dari teman yang buruk. Anak akan 

cenderung mudah terpengaruh terhadap figur yang dikaguminya. Jika orang yang dikagumi 

tersebut adalah orang yang buruk, maka pelan-pelan anak pun akan meniru keburukannya. 

Sehingga orang tua harus berupaya untuk memproteksi anaknya dari teman bergaul yang 

buruk.85 

Terdapat beberapa penelitian terdahulu tentang parenting dan karakter anak, di 

antaranya adalah: penelitian yang dilakukan oleh Windi Sinansari dan Rachma Hasibuan pada 

tahun 2021,86 yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh dari smart parenting demokratis 

terhadap kemandirian inisiatif anak usia 5-6 tahun. Faridah Hariyani pada tahun 2020,87 yang 

menyebutkan bahwa terdapat peningkatan skor sosial kemandirian anak sebelum dan sesudah 

intervensi digital parenting. Mauidatul Faziyah pada tahun 2020,88 menjelaskan bahwa sikap 

dan perilaku orang tua dalam berinteraksi dengan anak dapat mempengaruhi kepribadian anak. 

Andikawati Fitriasari pada tahun 2019,89 yang menyatakan bahwa parenting memiliki 

pengaruh yang signifikan dalam menurunkan stres pada orang tua yang memiliki anak autis. 

Darosy Endah Hyoscyamina pada tahun 2011,90 yang menyebutkan bahwa suasana agamis di 

 
84 Muslim, Shahih Muslim, no. 2607. 
85 Abu Dawud, Sunan Abi Dawud, no. 4833. Dihasankan oleh Muhammad Nashiruddin Al-Albani, al-

Silsilah al-Shahihah, no. 927. 
86 Windi Sinansari dan Rachma Hasibuan, “Pengaruh Smart Parenting Demokratis Terhadap 

Kemandirian Inisiatif Untuk Usia 5-6 Tahun di Pakel Tulungagung,” Cakrawala Dini: Jurnal Anak Usia Dini, 
Vol. 12, No. 1 (2021). 

87 Faridah Hariyani, “Pengaruh Digital Parenting Terhadap Sosial Kemandirian Anak Prasekolah,” 

Mahakam Midwifery Journal, Vol. 5, No. 1 (2020). 
88 Mauidatul Faziyah, “Konsep Hadis Tentang Parenting Terhadap Kepribadian Anak di TK Awliya 

Cirebon,” Jurnal Raudhah, Vol. 8, No. 1 (2020). 
89 Andikawati Fitriasari, dkk., “Pengaruh Program Parenting Dalam Mengurangi Stres Orang Tua 

Dengan Anak Autis,” Psychiatry Nursing Journal: Jurnal Keperawatan Jiwa, Vol. 1, No. 2 (2019). 
90 Darosy Endah Hyoscyamina, “Peran Keluarga dalam Membangun Karakter Anak,” Jurnal Psikologi 

Undip, Vol. 10, No. 2 (2011). 



p-ISSN: 2339-2630 

e-ISSN: 2477-8001 

Pengaruh Parenting Berbasis Hadis 

Irfan Yuhadi, Nurul Budi Murtini 
__________________________________________________________________________________________ 

 

37 

 

rumah dan di sekolah akan lebih mudah dalam membentuk Kecerdasan Emosi (EQ) dan 

Kecerdasan Spiritual (SQ) bagi anak. 

Penelitian ini berbeda dengan beberapa penelitian sebelumnya. Adapun tujuan 

penelitian ini adalah mengkaji tentang pengaruh parenting berbasis hadis terhadap karakter 

anak pada komunitas Kajian Muslimah di Kaliwates Jember. 

 

B. METODE PENELITIAN 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. 

Penelitian kuantitatif didasarkan pada paradigma positivisme, yang berasumsi bahwa fakta 

sosial adalah stabil, terpisah dari perasaan dan keyakinan individu. Penelitian kuantitatif 

bertujuan untuk menguji teori yang dirumuskan dalam hipotesis dengan menggunakan teknik 

statistik.91 

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian, sedangkan sampel adalah sebagian atau 

wakil populasi yang diteliti.92 Populasi dari penelitian ini adalah komunitas Kajian Muslimah 

di Kaliwates Jember yang sudah menikah dan sudah mempunyai anak minimal berusia 7 tahun. 

Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 30 orang yang diambil dengan teknik simple 

random sampling, karena semua anggota populasi diberikan kesempatan yang sama untuk 

dipilih sebagai sampel penelitian.93 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner yang disebarkan 

kepada para responden. Kuisioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 

dijawabnya.94 Penelitian ini menggunakan pengukuran dengan skala likert yang biasa 

 
91 M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metodologi Penelitian Kualitatif (Jogjakarta: Ar-Ruzz 

Media, 2012), hlm. 115. 

92 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta, 2020), 

hlm. 174. 

93 Widodo, Metode Penelitian Populer & Praktis (Depok: Rajawali Pers, 2019), hlm. 69. 

94 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2020), hlm. 199. 
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digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang 

tentang fenomena sosial. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier sederhana untuk 

mengetahui pengaruh antara variabel satu (independen) dengan variabel lain (dependen).95 

Teknik analisis data dilakukan dengan bantuan Statistical Package for Social Sciences (SPSS) 

for Windows versi 23. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari kuesioner yang terkumpul melalui google form, dilakukan uji validitas untuk 

mengetahui kesesuaian kuesioner yang digunakan oleh peneliti dalam memperoleh dan 

mengukur data penelitian dari para responden. Hasil uji validitas dengan rumus korelasi 

bivariate person menggunakan SPSS versi 23 dapat dilihat pada tabel 1 dan 2 berikut ini. 

 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas Variabel X 

Correlations 

 X.p1 X.p2 X.p3 X.p4 X.p5 X.p6 X.p7 X.p8 X.p9 

X.p1

0 X 

X.p1 Pearson 

Correlati

on 

1 .200 
.539*

* 

.539*

* 

.539*

* 
.200 

.667*

* 

.784*

* 
.315 .452* 

.752*

* 

Sig. (2-

tailed) 
 .288 .002 .002 .002 .288 .000 .000 .090 .012 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

 
95 V. Wiratna Sujarweni, SPSS Untuk Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 2015), hlm. 144. 
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X.p2 Pearson 

Correlati

on 

.200 1 
.681*

* 

.681*

* 
.288 

1.000

** 
.356 .288 

.484*

* 
.443* 

.710*

* 

Sig. (2-

tailed) 
.288  .000 .000 .122 .000 .053 .122 .007 .014 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X.p3 Pearson 

Correlati

on 

.539*

* 
.681** 1 

.712*

* 

.712*

* 
.681** 

.523*

* 
.423* 

.479*

* 
.429* 

.843*

* 

Sig. (2-

tailed) 
.002 .000  .000 .000 .000 .003 .020 .007 .018 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X.p4 Pearson 

Correlati

on 

.539*

* 
.681** 

.712*

* 
1 .423* .681** .196 .135 .247 .429* 

.683*

* 

Sig. (2-

tailed) 
.002 .000 .000  .020 .000 .299 .478 .188 .018 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X.p5 Pearson 

Correlati

on 

.539*

* 
.288 

.712*

* 
.423* 1 .288 

.523*

* 
.423* 

.479*

* 
.207 

.683*

* 

Sig. (2-

tailed) 
.002 .122 .000 .020  .122 .003 .020 .007 .272 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
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X.p6 Pearson 

Correlati

on 

.200 
1.000

** 

.681*

* 

.681*

* 
.288 1 .356 .288 

.484*

* 
.443* 

.710*

* 

Sig. (2-

tailed) 
.288 .000 .000 .000 .122  .053 .122 .007 .014 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X.p7 Pearson 

Correlati

on 

.667*

* 
.356 

.523*

* 
.196 

.523*

* 
.356 1 

.850*

* 

.604*

* 
.302 

.750*

* 

Sig. (2-

tailed) 
.000 .053 .003 .299 .003 .053  .000 .000 .105 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X.p8 Pearson 

Correlati

on 

.784*

* 
.288 .423* .135 .423* .288 

.850*

* 
1 

.479*

* 
.429* 

.723*

* 

Sig. (2-

tailed) 
.000 .122 .020 .478 .020 .122 .000  .007 .018 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X.p9 Pearson 

Correlati

on 

.315 .484** 
.479*

* 
.247 

.479*

* 
.484** 

.604*

* 

.479*

* 
1 .380* 

.696*

* 

Sig. (2-

tailed) 
.090 .007 .007 .188 .007 .007 .000 .007  .038 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 



p-ISSN: 2339-2630 

e-ISSN: 2477-8001 

Pengaruh Parenting Berbasis Hadis 

Irfan Yuhadi, Nurul Budi Murtini 
__________________________________________________________________________________________ 

 

41 

 

X.p1

0 

Pearson 

Correlati

on 

.452* .443* .429* .429* .207 .443* .302 .429* .380* 1 
.652*

* 

Sig. (2-

tailed) 
.012 .014 .018 .018 .272 .014 .105 .018 .038  .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X Pearson 

Correlati

on 

.752*

* 
.710** 

.843*

* 

.683*

* 

.683*

* 
.710** 

.750*

* 

.723*

* 

.696*

* 

.652*

* 
1 

Sig. (2-

tailed) 
.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Variabel Y 

Correlations 

 Y.p1 Y.p2 Y.p3 Y.p4 Y.p5 Y.p6 Y.p7 Y.p8 Y.p9 

Y.p1

0 Y 

Y.p1 Pearson 

Correlatio

n 

1 
.534*

* 

.648*

* 

.625*

* 

.558*

* 
.434* 

.736*

* 

.601*

* 

.648*

* 

.477*

* 

.775*

* 

Sig. (2-

tailed) 
 .002 .000 .000 .001 .017 .000 .000 .000 .008 .000 
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N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y.p2 Pearson 

Correlatio

n 

.534*

* 
1 

.558*

* 

.709*

* 

.504*

* 

.646*

* 

.492*

* 
.378* .408* .452* 

.699*

* 

Sig. (2-

tailed) 
.002  .001 .000 .004 .000 .006 .040 .025 .012 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y.p3 Pearson 

Correlatio

n 

.648*

* 

.558*

* 
1 

.575*

* 

.563*

* 

.614*

* 

.722*

* 

.590*

* 
.426* .430* 

.758*

* 

Sig. (2-

tailed) 
.000 .001  .001 .001 .000 .000 .001 .019 .018 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y.p4 Pearson 

Correlatio

n 

.625*

* 

.709*

* 

.575*

* 
1 

.799*

* 

.778*

* 

.793*

* 

.560*

* 

.575*

* 

.642*

* 

.884*

* 

Sig. (2-

tailed) 
.000 .000 .001  .000 .000 .000 .001 .001 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y.p5 Pearson 

Correlatio

n 

.558*

* 

.504*

* 

.563*

* 

.799*

* 
1 

.730*

* 

.769*

* 

.701*

* 

.772*

* 

.714*

* 

.897*

* 

Sig. (2-

tailed) 
.001 .004 .001 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 
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N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y.p6 Pearson 

Correlatio

n 

.434* 
.646*

* 

.614*

* 

.778*

* 

.730*

* 
1 

.671*

* 

.530*

* 
.391* 

.718*

* 

.821*

* 

Sig. (2-

tailed) 
.017 .000 .000 .000 .000  .000 .003 .033 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y.p7 Pearson 

Correlatio

n 

.736*

* 

.492*

* 

.722*

* 

.793*

* 

.769*

* 

.671*

* 
1 

.750*

* 

.599*

* 

.527*

* 

.885*

* 

Sig. (2-

tailed) 
.000 .006 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .003 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y.p8 Pearson 

Correlatio

n 

.601*

* 
.378* 

.590*

* 

.560*

* 

.701*

* 

.530*

* 

.750*

* 
1 

.590*

* 

.477*

* 

.775*

* 

Sig. (2-

tailed) 
.000 .040 .001 .001 .000 .003 .000  .001 .008 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y.p9 Pearson 

Correlatio

n 

.648*

* 
.408* .426* 

.575*

* 

.772*

* 
.391* 

.599*

* 

.590*

* 
1 

.553*

* 

.742*

* 

Sig. (2-

tailed) 
.000 .025 .019 .001 .000 .033 .000 .001  .002 .000 
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N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y.p1

0 

Pearson 

Correlatio

n 

.477*

* 
.452* .430* 

.642*

* 

.714*

* 

.718*

* 

.527*

* 

.477*

* 

.553*

* 
1 

.756*

* 

Sig. (2-

tailed) 
.008 .012 .018 .000 .000 .000 .003 .008 .002  .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y Pearson 

Correlatio

n 

.775*

* 

.699*

* 

.758*

* 

.884*

* 

.897*

* 

.821*

* 

.885*

* 

.775*

* 

.742*

* 

.756*

* 
1 

Sig. (2-

tailed) 
.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

Dari hasil uji validitas di atas didapatkan nilai signifikansi untuk semua item 

pertanyaan lebih kecil dari 5%. Sehingga semua item pertanyaan kuesioner dinyatakan valid 

dapat idgunakan sebagai instrumen penelitian. 

Uji reliabilitas yang bertujuan untuk mengetahui apakah kuesioner memiliki 

konsistensi jika pengukuran dilakukan secara berulang. Hasil uji reliabilitas variabel parenting 

berbasis hadis (X) dan variabel karakter anak (Y) dapat dilihat pada tabel 3 dan tabel 4 berikut. 
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Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas Variabel X 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.889 10 

 

Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Y 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.937 10 

 

Kuesioner dikatakan reliabel jika nilai cronbach alpha lebih besar dari 0,60. Dari hasil 

perhitungan uji reliabitas di atas diperoleh nilai koefisien reliabilitas kuesioner variabel X 

sebesar 0,889 dan kuesioner variabel Y sebesar 0,937. Berdasarkan nilai koefisien reliabilitas 

tersebut dapat disimpulkan bahwa kuesioner dalam penelitian reliabel atau konsisten, 

sehingga dapat digunakan sebagai instrumen penelitian. 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data penelitian distribusi normal 

atau tidak. Persyaratan regresi yang baik jika data penelitian mengikuti distribusi normal. Dari 

hasil uji normalitas menggunakan teknik Statistic Non Parametrik One Sample Kolmogorov-

Smirnov diperoleh hasil seperti pada tabel 5 berikut. 

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 
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N 30 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 3.45806965 

Most Extreme Differences Absolute .218 

Positive .175 

Negative -.218 

Test Statistic .218 

Asymp. Sig. (2-tailed) .001c 

Monte Carlo Sig. (2-tailed) Sig. .105d 

99% Confidence Interval Lower Bound .097 

Upper Bound .112 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. Based on 10000 sampled tables with starting seed 2000000. 

Dari hasil uji normalitas Kolmogorov-smirnov di atas didapatkan nilai signifikansi 

sebesar 0,105 yang lebih besar dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa untuk variabel 

independen yaitu parenting berbasis hadis (X) dan variabel dependen yaitu karakter anak (Y) 

berasal dari populasi normal pada taraf signifikansi 0,05. Kedua variabel tersebut secara 

statistik berdistribusi normal dan layak digunakan sebagai data penelitian. 

Uji asumsi klasik dalam penelitian ini adalah dengan uji Heteroskedastisitas. Uji 

Heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Hasil uji 

heterokedastisatas dapat dilihat pada tabel 6 berikut. 
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Tabel 6. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.807 7.267  .386 .702 

Parenting Berbasis 

Hadis (X) 
.000 .150 .000 -.003 .998 

a. Dependent Variable: Abs_RES 

 

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas di atas diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,998 yang 

lebih besar dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala 

heteroskedastisitas.  

Uji linieritas dilakukan untuk mengetahui bentuk hubungan antara variabel parenting 

berbasis hadis (X) dengan variabel karakter anak (Y) apakah memiliki hubungan linier atau 

tidak. Hasil uji linieritas antara kedua variabel tersebut dapat dilihat pada tabel 7 berikut. 

 

Tabel 7. Hasil Uji Linieritas 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Karakter Anak 

(Y) * Parenting 

Berbasis Hadis 

(X) 

Between 

Groups 

(Combined) 332.556 7 47.508 4.100 .005 

Linearity 240.711 1 240.711 20.772 .000 

Deviation from 

Linearity 
91.845 6 15.307 1.321 .290 
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Within Groups 254.944 22 11.588   

Total 587.500 29    

 

Berdasarkan hasil uji linieritas di atas diperoleh nilai signifikansi dari Deviation from 

Linearity adalah sebesar 0,290 yang lebih besar dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

terdapat hubungan yang linier antara variabel parenting berbasis hadis dengan karakter anak. 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data penelitian yang diperoleh 

homogen atau tidak. Hasil uji homogenitas dapat dilihat pada tabel 8 di bawah ini. 

 

Tabel 8. Hasil Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variances 

Karakter Anak (Y)   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

.871 4 22 .497 

 

Berdasarkan hasil uji homogenitas diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,497 yang lebih besar 

dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa varian data adalah homogen. 

Setelah dilakukan uji asumsi klasik diketahui bahwa data yang terkumpul telah 

memenuhi syarat untuk dilakukan uji analisis regresi linier sederhana. Adapun hasil analisis 

regresi linier sederhana dapat dilihat pada tabel 9 berikut ini. 
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Tabel 9. Analisis Regresi Linier Sederhana 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -10.397 12.696  -.819 .420 

Parenting Berbasis 

Hadis (X) 
1.152 .261 .640 4.409 .000 

a. Dependent Variable: Karakter Anak (Y) 

Berdasarkan hasil di atas diketahui bahwa nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil 

dari 0,05. Ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara varibel parenting 

berbasis hadis terhadap variabel karakter anak. Untuk mengetahui besarnya pengaruh 

parenting berbasis hadis terhadap karakter anak pada komunitas Kajian Muslimah di 

Kaliwates Jember dapat dilihat nilai koefisien determinasi pada tabel 10 di bawah ini. 

 

Tabel 10. Hasil Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .640a .410 .389 3.519 

a. Predictors: (Constant), Parenting Berbasis Hadis (X) 

Dari hasil di atas diketahui bahwa nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,410 yang 

menunjukkan bahwa pengaruh parenting berbasis hadis terhadap karakter anak adalah sebesar 
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41%. Sedangkan 59% sisanya dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dibahas dalam penelitian 

ini. 

Dengan mengetahui hasil di atas, maka hendaknya para orang tua membekali diri 

mereka dengan ilmu agama agar dapat melaksanakan parenting berbasis hadis dengan baik. 

Orang tua perlu mengetahui dan mempelajari hadis-hadis Nabi Shallallahu ‘alaihi wa Sallam 

yang berkaitan dengan pendidikan anak. Selain itu, hendaknya para orang tua bersabar dalam 

mendidik anak-anak hingga mereka tumbuh menjadi dewasa. Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa 

Sallam memberikan kabar gembira bagi para orang tua yang berhasil mendidik anak-anak 

perempuan mereka. Sebagaimana disebutkan dalam hadis yang diriwayatkan dari Anas bin 

Malik, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa Sallam bersabda; 

 

صَابِعَهُ. 
َ
ا وَهُوَ، وَضَمَّ أ

َ
ن
َ
قِيَامَةِ أ

ْ
ا جَاءَ يَوْمَ ال

َ
غ
ُ
بْل
َ
ى ت  مَنْ عَالَ جَارِيَتَيْنِ حَتَّ

 

Barangsiapa yang mengasuh dua anak perempuan hingga kedua (baligh) dewasa, 
(maka) aku dan ia akan datang (bersama) pada Hari Kiamat (menuju ke Surga). Beliau 

merapatkan jari-jemarinya.96 

 

Jerih payah orang tua dalam membesarkan dan mendidik anak-anaknya merupakan 

investasi yang akan dipanen pahalanya pada Hari Kiamat. Diriwayatkan dari ‘Aisyah, 

Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa Sallam bersabda; 

 

مْ.
ُ
سْبِك

َ
مْ مِنْ ك

ُ
دَك

َ
وْلَّ

َ
 إِنَّ أ

 
Sesungguhnya anak-anak kalian termasuk usaha kalian.97 

 

Anak-anak yang dibesarkan dengan kasih sayang berdasarkan bimbingan dari hadis-

hadis Nabi Shallallahu ‘alaihi wa Sallam niscaya mereka akan menjadi generasi yang tangguh, 

yang berbakti kepada orang tuanya, berguna bagi keluarga, agama dan bangsanya. 

 

 

 

 

 
96 Muslim, Shahih Muslim, no. 2631. 
97 Al-Tirmidzi, Al-Jami’ al-Shahih, no. 1358. 
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D. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat diambil kesimpulan bahwa 

parenting berbasis hadis berpengaruh signifikan terhadap karakter anak pada komunitas Kajian 

Muslimah di Kaliwates Jember. Besarnya pengaruh parenting berbasis hadis terhadap karakter 

anak pada komunitas Kajian Muslimah di Kaliwates Jember adalah sebesar 41%. 
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ABSTRACT 
 
In the context of inheritance law, the discussion about children is a special discussion, because 
the presence of a child is a very exciting thing for every couple. It is easy for those who are 
biological children, because they will not cause a problem if they get a share of the inheritance 
of their parents asthey are one of the legal heirs. However, it is different if this happens to an 
adopted child who does not actually get a share in an inheritance law system. So, the 
researchers feel the need to do research related to the inheritance of adopted children, how to 
distribute inheritance, a legal forum for adopted children to get inheritance, and legal force as 
evidence that adopted children have the right to inherit. By using the library research method, 
the researchers found that the adopted children could inherit from their foster parents through 
the obligatory bequest process with the provision that it should not be more than 1/3 of the 
inheritance of their foster parents before it was distributed to other heirs. With this decision, 
it is necessary to have an authentic deed from the notary as strong evidence for the adopted 
children if in the future there is a dispute regarding the wealththey have received. The decision 
from a notary in the form of an authentic deed is evidence that has the highest legal force in 
overcoming any disputes related to the distribution of inheritance. 
 
Keywords: inheritance; adopted children; obligatory bequest; notary decision. 
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ABSTRAK 

 

Dalam konteks hukum waris, anak menjadi pembahasan tersendiri karena kehadiran seorang 

anak menjadisuatu hal yang sangat menggembirakan bagi setiap pasangan. Mudah bagi 

mereka yang berstatus anak kandung, karena tidak akan menimbulkan suatu permasalahan jika 

merekasebagai salah satu dari ahli waris yang sahmendapatkan bagian dari harta warisan orang 

tuanya. Namun, berbeda konteksnya jika hal tersebut terjadi pada anak angkat yang 

sebenarnya tidak mendapatkan bagian dalam hukum waris, sehingga peneliti merasa perlu 

melakukan suatu penelitian terkait bagian waris anak angkat, bagaimana cara pembagian harta 

warisan, wadah untuk anak angkat mendapatkan harta waris, dan kekuatan hukum yang 

menjadi bukti bahwa anak angkat berhak mendapatkan harta waris. Dengan menggunakan 

metode penelitian kepustakaan, peneliti mendapatkan hasil bahwa anak angkat bisa 

mendapatkan harta waris dari orang tua angkatnya melalui proses wasiat wajibah dengan 

ketentuan tidak boleh lebih dari 1/3 harta peninggalan orang tua angkatnya sebelum dibagi 

kepada ahli waris yang lain. Dengan keputusan ini, diperlukan adanya akta autentik dari pihak 

notaris sebagai bukti yang kuat untuk anak angkat jika dikemudian hari terdapat sengketa 

terkait harta yang telah diterimanya. Putusan dari notaris berupa akta autentik ini menjadi 

suatu bukti yang memiliki kekuatan hukum tertinggi dalam mengatasi sengketa yang 

berhubungan dengan pembagian harta waris. 

 

Kata Kunci: waris; anak angkat; wasiat wajibah; putusan notaris. 

 

 

A. PENDAHULUAN 

Pengangkatan anak merupakan suatu hal yang telah lumrah, banyak faktor yang 

melatarbelakangi pengangkatan anak itu terjadi. Seperti, sebagai cara untuk memancing 

kehamilan pada orang tua angkatnya, untuk menjaga masa tua mereka kepada anak angkatnya 

karena memang tidak dikaruniai anak dari pernikahan mereka sendiri, atau karena pasangan 

tersebut ingin memiliki anak laki-laki/perempuan yang tidak dimilikinya, bahkan tak jarang 

suatu pasangan mengangkat anak karena membantu orang tua kandungnya yang kesulitan 

dalam hal perekonomian. Problematika keluarga berdatangan dengan berbagai macam bentuk 

dan sifatnya. Sering kita jumpai berbagai macam masalah yang menyebabkan perceraian 

dalam berumah tangga. Sebagaimana tujuan pernikahan yaitu:  

1. Untuk mendapatkan dzurriyyat secara sah sebagai generasi selanjutnya 

2. Sebagai pelengkap kebahagian dari pernikahan dengan penuh ketenangan dan kasih 

sayang 
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3. Sebagai penghalang hal-hal yang dilarangsyari’at.98 Kehadiran seorang anak menjadi 

salah satu tujuan dari sebuah pernikahan, jadi tak jarang jika kita menemukan bercerainya 

suatu hubungan dikarenakan tidak adanya seorang anak. 

Kehadiran seorang anak merupakan pelengkap kebahagiaan bagi setiap pasangan. Oleh 

karenanya, wajar jika pasangan yang tidak memiliki anak melakukan tindakan yang mungkin 

akan menimbulkan peristiwa hukum, seperti pengangkatan anak, poligami bahkan sampai 

pada perceraian akibat dari tidak tercapainya salah satu tujuan perkawinan yaitu mempunyai 

keturunan meskipun adanya keturunan bukan satu-satunya tujuan pernikahan.99  Indonesia 

memiliki cara serta mempunyai berbagai macam budaya dalam kasus pengangkatan anak. Di 

ranah Minang, anak angkat hanya memperoleh hak  sebagai anak seperti (fasilitas hidup, 

pendidikan dll) namun tidak dalam hal waris mewarisi. Sedangkan di wilayah-wilayah yang 

berpaham pada sistem kekerabatan bilateral, seperti Jawa, Sulawesi, dan sebagian Kalimantan. 

Anak angkat juga berhak dalam hal waris mewaris dari orang tua angkatnya.100 Jika dia masih 

mempunyai orang tua kandung, maka dia juga mendapat warisan dari orang tua 

kandungnya.101 

Maka dari itu, baik dalam hukum positif ataupun hukum Islam, diperbolehkan 

mengangkat/mengadopsi anak dari kerabat dekat maupun orang asing. Namun di sini, timbul 

beberapa akibat hukum dari fenomena tersebut. Seperti hak dan kewajiban anak/orang tua 

angkat, baik dari segi sandang, pangan, pendidikan dan kebutuhan yang lain. Kitab UU Perdata 

tentang hukum waris menyatakan bahwa pengangkatan anak/pengangkatan orang tua angkat 

dapat saling mewarisi, tetapi dalam silsilah kekeluargaan tetap pada orang tua kandungnya. 

Beda halnya dengan Kompilasi Hukum Islam Pasal 209 ayat 1 dan ayat 2 KHI,102 anak/orang 

tua angkat tidak boleh saling mewarisi, namun masih bisa memperoleh haknya dengan cara 

wasiat wajibah dengan batas maksimal 1/3 dari harta anak/orang tua angkat sebagai bentuk 

tanda terima kasih atau balas jasa terhadap manfaat yang telah diberikannya.103 Membagi 

 
98 Amir Syarifuddin, ‘Hukum Perkawinan Islam Di Indonesia’, 2020. 
99 Rabithah Khairul, ‘Pembuatan Wasiat Wajibah Bagi Anak Angkat Yang Beragama Islam Dihadapan 

Notaris Menurut Ketentuan Hukum Islam - Rabithah Khairul -’, 1–22. 
100 Eko Setiawan, ‘Penerapan Wasiat Wajibah Menurut Kompilasi Hukum Islam (KHI) Dalam Kajian 

Normatif Yuridis’, Muslim Heritage, 2.1 (2017), 44, 46, 47, 48, 49. 
101 Eko Setiawan, ‘Penerapan Wasiat Wajibah Menurut Kompilasi Hukum Islam (KHI) Dalam Kajian 

Normatif Yuridis’, Muslim Heritage, 2.1 (2017), 44, 46, 47, 48, 49. 
102 Irwan Syah, Kompilasi Hukum Islam (Pustaka Widyatama, 2004). 
103 H. Dedi Pahroji, ‘Penyelesaian Sengketa Mengenai Hak Milik Serta Bagian Anak Angkat Dalam Wasiat 

Wajibah’, Jurnal Ilmiah Hukum De’Jure, 1.2 (2016), 188. 
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harta waris terhadap anak angkat bersandarkan kepada sabda Rasulullah shalallahu alaihi 

wasallam. Konsep 1/3 (satu pertiga) harta peninggalan didasarkan pada hadits Sa’ad  bin Abi 

Waqash radhiallahu anhu, seorang sahabat Nabi shalallahu alaihi wasallam. Sa’ad bin Abi 

Waqash radhiallahu anhu, di saat  sakit dijenguk oleh Rasulullah shalallahu alaihi wasallam, 

lalu dia bertanya, saya memiliki harta banyak akan tetapi hanya mempunyai seorang anak 

perempuan yang akan menjadi pewaris. Saya sedekahkan saja dua pertiga dari harta saya ini. 

‛Rasulullah shalallahu alaihi wasallam menjawab‚ jangan. Lalu dia melanjutkan ‛jika 

seperdua?’ tanya Sa’ad lagi. Rasulullah shalallahu alaihi wasallam menjawab lagi ‘Jangan.’ 

‛bagaimana jika sepertiga?’ tanya Sa’ad kembali. Rasulullah shalallahu alaihi wasallam 

menjawab‚ ‘Besar jumlah sepertiga itu.’ Sesungguhnya jika engkau tinggalkan anakmu dalam 

keadaan berkecukupan adalah lebih baik.104 Bahwa Rasulullah shalallahu alaihi wasallam 

memerintahkan kepada setiap orang yang berwasiat 1/3 sebagai batas maksimal dari harta 

kekayaan sebagai pelindung bagi ahli waris dari kemiskinan setelah ditinggal oleh pewaris. 

Dengan dasar inilah, diperbolehkan adanya wasiat wajibahbagi anak angkat sesuai dengan 

Kompilasi Hukum Islam.  

Pengangkatan anak menjadi solusi dalam Islam untuk menghindari anak-anak 

terlantar, serta menjaga garis keturunan hifdunasl. Sebagaimana yang telah kita ketahui 

bersama, sering dijumpai anak-anak yang dijadikan sebagai alat untuk bekerja sebagai 

pengemis jalanan sehingga tak elok dipandang dan bagaimana mungkin kita sebagai seorang 

yang mampu tega membiarkan itu terjadi. Sudah menjadi kewajiban setiap umat Islam untuk 

saling tolong-menolong, saling kasih-mengasihi. Besar jasa lembaga panti asuhan yang telah 

sedikit banyak menolong anak-anak tanpa orang tua. Seperti pasangan tanpa anak, mereka 

bisa membantu untuk menghindari anak-anak yang terlantar dengan mengangkat mereka 

menjadi anak angkat. Namun harus tetap dalam aturan syara’ dengan tidak melanggar hukum 

dalam hal perwalian, hubungan darah, serta waris mewarisi.105 Dalam Kompilasi Hukum Islam  

buku II Hukum Kewarisan Bab I Pasal 171 tentang Ketentuan Umum menjelaskan 

bahwasanya yang dikatakan Hukum waris ialah hukum yang mengelola tentang pengalihan 

hak milik atas harta warisan (tirkah) para ahli waris, yang akan menetapkan siapa yang 

 
104 Eko Setiawan, ‘Penerapan Wasiat Wajibah Menurut Kompilasi Hukum Islam (KHI) Dalam Kajian 

Normatif Yuridis’, Muslim Heritage, 2.1 (2017), 44, 46, 47, 48, 49. 
105 Ramdhani Ria, ‘Pengaturan Wasiat Wajibah Terhadap Anak Angkat Menurut Hukum Islam’, Lex et 

Societatis, 3.1 (2015), 55. 
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mempunyai hak menjadi ahli waris dan berapa bagian masing-masing.106 Tertera cukup jelas 

dalam KHI tentang definisi dari hukum kewarisan di atas sehingga bisa ditarik pengertian 

bahwa, hukum waris adalah aturan yang mengatur tentang pembagian harta kepada orang yang 

berhak menerimanya serta sesuai dengan porsinya masing-masing. Kompilasi Hukum Islam 

mengatur hak waris anak angkat melalui wasiat wajibah sebagai tanda kasih sayang atas 

kebaikan yang didapatkan.  

Problematika kehidupan dalam kekeluargaan sangat sering terjadi muncul dari faktor 

harta dan kekayaan. Tak ayal jika suatu keluarga bercerai karena adanya ketidak selarasan 

pemikiran mengenai pengurusan harta terutama ketika meninggalnya pewaris harta kakayaan 

tersebut. Sehubungan dengan itu, waris juga merupakan salah satu problematika yang sering 

dijumpai dalam hubungan kekeluargaan angkat. Yang terkadang anak angkat dirasa tidak perlu 

mendapatkan warisan dari orang tua angkatnya karena dia bukan salah satu ahli waris yang 

berhak mewaris.  

Jika Dalam hukum Islam anak angkat tidak mendapatkan warisan dari orang tua 

angkatnya, karena dalam hukum Islam hanya yang mempunyai hubungan darah atau anak dari 

perkawinan yang sah yang dapat menjadi ahli waris. Sedangkan hubungan anak angkat dengan 

orang tua angkatnya hanya sebatas hubungan sosial, rasa simpati, tolong menolong yang 

memang dianjurkan Islam,107 baik orang tua angkat yang menolong anak angkatnya ataupun 

sebaliknya. Secara sosial, anak angkat sangat berhak untuk mendapatkan harta warisan dari 

orang tua angkatnya. Karena berkat anak itulah yang bisa menjadikan orang tua angkatnya 

tidak mengambil jalan perceraian, poligami sebab tidak memiliki keturunan. Karenanyalah 

orang tua angkatnya bisa memiliki penerus dari keluarganya. Akan sangat bahagia bagi mereka 

yang tidak memiliki anak kandung dari pernikahan mereka.  

Dengan begitu, sangat diperlukan adanya peran dari pihak yang membatu mengatur 

dan menyelesaikan sengketa-sengketa terkait pembagian harta. Dalam hal ini terbentuklah 

suatu lembaga kenotariatan atau notaris. Dengan adanya akta notaris inilah yang bisa menjadi 

sumber solusi bagi setiap permasalahan yang berkaitan dengan pembagian warisan.108 Notaris 

 
106 Irwan Syah, Kompilasi Hukum Islam (Pustaka Widyatama, 2004). 
107 Evi Susana, ‘Peranan Notaris Dalam Permasalahan Yang Terkait Dengan Kedudukan Waris Anak 

Angkat Menurut Kompilasi Hukum Islam’ (Universitas Indonesia, 2011). 
108 Setya Qodar Al-Haolandi and Sukami, ‘Peran Notaris Dalam Pembagian Waris Berdasarkan Hak Waris 

Barat Dengan Peran Pengadilan Agama Dalam Pembagian Waris Berdasarkan Hak Waris Islam’, JURNAL AKTA, 

5.1 (2018), 119. 
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sebagai pejabat umum dengan kewenangannya untuk membuat akta otentik sesuai dengan 

yang tertera pada undang-undang. Akta autentik inilah yang sangat penting untuk diajukan 

pembuatannya kepada notaris sebagai pegangan anak angkat untuk dijadikan bukti yang sah.  

Wasiat yaitu, pemberian dalam bentuk harta benda kepada selain ahli waris yang 

berlaku setelah kematian orang dalam wasiat. KHI menyatakan bahwa wasiat untuk 

memberikan suatu benda dari pewaris kepada orang atau badan lain yang akan berlaku setelah 

pewaris meninggal dunia. Sebuah kemauan yang sangat penting, mengingat harta kekayaan 

adalah hal yang sangat dicintai oleh manusia dan sering diperebutkan. Sedangkan wasiat 

wajibah merupakan pemberian yang bersifat wajib dilaksanakan.  

Peneliti, banyak menemukan karya tulis ilmiah yang membahas tentang pewarisan 

anak angkat. Hanya saja yang membedakan penelitian yang sering peneliti jumpai sebelumnya 

dengan penelitian ini adalah penulis lain fokus kepada wadah untuk anak angkat mendapatkan 

harta warisan melalui wasiat wajibah yang mungkin saja pelaksanaan wasiat wajibah tersebut 

tidak dilaksanakan karena ahli waris merasa anak angkat tidak berhak mendapatkan sehingga 

anak angkat tidak mendapatkan jaminan kesejateraan di kemudian hari. Maka disini, penulis 

ingin mengkaji dan membuktikan dengan jelas apakah peran notaris menjadi jaminan untuk 

anak angkat mendapatkan warisan dari orang tua angkatnya melalui wasiat wajibah? 

Bagaimana cara kerja notaris dalam pelaksanaan wasiat wajibah terhadap anak angkat? Dari 

uraian di atas, peneliti mengesahkan judul “Hak Waris Anak Angkat Melalui Wasiat wajibah 

Dengan Putusan Notaris.” 

 

B. METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian yaitu, metode penelitian kepustakaan 

(library research), dimana metode ini menggunakan literatur dari peneliti sebelumnya. Jenis 

penelitian ini menggunakan sistem pengumpulan informasi dari data-data yang mendalam 

berupa karya ilmiah seperti jurnal, tesis, skripsi, buku, hasil penelitian sebelumnya yang 

relevan dan lain sebagainya yang berperan sebagai bahan referensi yang proporsional untuk 

mendapatkan jawaban mengenai masalah yang serupa. Peneliti mendapatkan data yang 

dibutuhkan dengan cara mengumpulkan, membaca, mencermati artikel-artikel terkait.   

Sumber data primer antara lain; Buku Hukum Kewarisan Islam dan Hukum Pekawinan 

Islam di Indonesia karya Prof. Dr. Amir Syarifuddin, Hukum Waris Adat karya Prof. H. 

Hilman Hadikusuma, sumber data sekunder; mulai dari jurnal dan hasil penelitian lainnya yang 
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berkorelasi dengan tema utama penelitian ini, sehingga bisa menjadi data dasar dalam 

menjawab rumusan masalah dalam penelitian ini.  

Pendekatan yang peneliti gunakan ialah pendekatan konsep, pendekatan perundang-

undangan, dan pendekatan perbandingan sehingga peneliti mendapatkan titik terang dari 

permasalahan terkait dengan komprehensif dan akurat. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Harta Waris 

Pengaturan peralihan harta dari seseorang yang telah meninggal kepada yang masih 

hidup melalui Hukum Waris. Yang mana arti dari penggunaan kata awal  “hukum” merupakan 

seperangkat aturan yang mengikat. Dapat ditarik kesimpulan bahwa, peralihan harta benda 

dari orang yang telah meninggal kepada yang masih hidup tidak semena-mena berpindah 

tangan, namun terdapat aturan hukum yang akan membersamainya. Tidak hanya dalam hukum 

positif, Islam mengatur Hukum Waris dengan dasar dan sumber dari Al-Quran QS. An-Nisaa 

ayat 7-14, 33, 176, dan surah al-Anfaal ayat 75.109  

Hukum Islam menjelaskan bahwa yang disebut dengan kewarisan adalah hukum yang 

mengatur tentang peralihan, perpindahan, atau pelanjutan peninggalan harta kekayaan setelah 

meninggalnya pemilik kekayaan tersebut.110 Dalam Hukum Waris Islam, terdapat tiga unsur 

pokok didalamnya yaitu, pewaris berarti orang yang mempunyai harta peninggalan setelah 

kematian, ahli waris merupakan sebagian anggota keluarga dari pewaris yang berhak 

mendapatkan bagian dari harta yang ditinggalkan oleh pewaris, dan harta warisan adalah harta 

yang ditinggal oleh pewaris baik harta bawaan ataupun harta bersama setelah dikurangi 

dengan biaya pengurusan jenazah, pembayaran hutang, wasiat dan kewajiban pewaris 

lainnya.111 

Orang-orang yang berhak menerima warisan atau disebut dengan ahli waris yaitu, 

golongan laki-laki (cucu laki-laki dari anak laki-laki seterusnya ke bawah, ayah, kakek dari 

ayah dan seterusnya ke atas, saudara kandung, saudara seayah, saudara seibu, anak saudara 

kandung dan seterusnya ke bawah, anak saudara seayah dan seterusnya ke bawah, paman 

 
109 Amir Syarifuddin, Hukum Kewarisan Islam (Prenada Media, 2015). 
110 Susana, ‘Peranan Notaris Dalam Permasalahan Yang Terkait Dengan Kedudukan Waris Anak Angkat 

Menurut Kompilasi Hukum Islam’. 
111 Susana, ‘Peranan Notaris Dalam Permasalahan Yang Terkait Dengan Kedudukan Waris Anak Angkat 

Menurut Kompilasi Hukum Islam’. 
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kandung, paman seayah, anak paman kandung dan seterusnya ke bawah, anak paman seayah 

dan seterusnya ke bawah, suami, mu’tiq), golongan perempuan (anak perempuan, cucu 

perempuan dari anak laki-laki dan seterusnya ke bawah, ibu, nenek dari pihak ibu dan 

seterusnya ke atas, nenek dari pihak ayah dan seterusnya ke atas, saudari kandung, saudari 

seayah, saudari seibu, istri, mu’tiqah).112 Jika semua ahli waris masih ada, maka yang berhak 

mendapatkan harta warisan adalah anak, ayah, ibu, dan istri atau suami.113   

Sedangkan ahli waris yang sesuai dengan nasab sekaligus bagiannya yaitu: (1) anak 

laki-laki/perempuan dengan perbandingan 2:1, jika lebih dari dua anak perempuan maka 

mendapat 2/3, jika seorang anak perempuan mendapat ½ dari harta warisan; (2) orang tua, 

ayah/ibu masing-masing mendapatkan 1/6 jika pewaris tidak meninggalkan anak, 1/3 untuk 

ibu dan asobah untuk ayah jika pewaris tidak meninggalkan keturunan atau saudara, 1/6 jika 

pewaris tidak meninggalkan keturunan tapi meninggalkan saudara kandung, seayah, atau 

seibu; (3) duda dan janda, ½ dari harta warisan istrinya untuk duda apabila istri tidak 

meninggalkan anak, ¼ apabila istri meninggalkan anak. Untuk janda, mendapat ¼ harta 

warisan suami jika suami tidak meninggalkan anak, 1/8 jika suami meninggalkan anak; dan 

(4) saudara laki-laki/ perempuan yang masing-masing memperoleh 1/6 harta warisan.114 

Tiga faktor yang menjadikan seseorang bisa saling mewarisi, yaitu: (1) hubungan 

nasab; (2) hubungan perkawinan; dan (3) balasan atas kemerdekaan seorang budak.115  

Yang menjadikan ahli waris tidak mendapatkan harta warisan karena suatu penghalang 

menurut Hukum Islam yaitu, membunuh, dan menfitnah, perbedaan agama antara pewaris 

dengan ahli waris dalam hadist Nabi shalallahu alaihi wasallam dari Usamah bin Zaid ( لا يرث

  116.(المسلم الكافر ولاالكافرالمسلم

Sebelum diadakannya pembagian harta peninggalan dari pewaris yang sudah 

meninggal, terlebih dahulu ahli waris wajib menggunakan harta pewaris untuk 

kepentingan/kewajiban pewaris seperti, pertama membayar hutang, kedua membayar zakat 

 
112 Ainun Barakah, ‘Munasakhat; Metode Praktis Dalam Pembagian Harta Waris’, CENDEKIA : Jurnal 

Studi KeIslaman, 3.2 (2018). 
113 Susana, ‘Peranan Notaris Dalam Permasalahan Yang Terkait Dengan Kedudukan Waris Anak Angkat 

Menurut Kompilasi Hukum Islam’. 
114 Rahmat Haniru, ‘Hukum Waris Di Indonesia Perspektif Hukum Islam Dan Hukum Adat’, AL-

HUKAMA, 4.2 (2014). 
115 Imam Fauzi and Masruri, ‘Status Kewarisan Anak Angkat Pasal 209 KHI Menurut Hukum Islam’, 

Jurnal Al Wasith: Jurnal Studi Hukum Islam, 5.2 (2016), 89. 
116 Achmad Jarchosi, ‘Pelaksanaan Wasiat Wajibah’, ADHKI: Journal of Islamic Family Law, 2.1 (2020), 

77–90. 
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jika meninggalnya bertepatan dengan waktu wajib zakat, ketiga membiyai pengurusan jenazah 

seluruhnya, keempat memenuhi wasiat bagi selain ahli waris dengan syarat tidak melebihi dari 

sepertiga harta yang tersisa sebelum diberikan kepada ahli waris.117 Dengan dasar hubungan 

nasab, hubungan perkawinan, dan hubungan wala’ (pembebasan dari perbudakan) maka secara 

hukum Islam bisa menjadi ahli waris yang sah.   

Sesuai uraian di atas, anak angkat tidak termasuk pada 3 faktor diatas sehingga anak 

angkat dengan orang tua angkat tidak bisa saling mewarisi. Namun, ketulusan dan keluhuran 

dari orang tua angkat kepada anak angkatnya akan menumbuhkan ikatan batin yang kuat 

selayaknya ikatan batin antara orang tua dan anak kandung. Sehingga tak jarang jika anak 

angkat akan melakukan hal sama di akhir usia orang tua angkatnya. Dengan inilah, KHI 

menetapkan bahwa anak angkat berhak mewariskan harta benda dari orang tua angkatnya 

melalui wasiat wajibah.  

 

2. Wasiat wajibah 

Syariat menjelaskan bahwa wasiat adalah pemberian harta benda, manfaat, atau 

piutang dengan suka rela untuk orang lain setelah kematian pewasiat.118 Istilah wajibah dalam 

wasiah wajibah, yaitu dimaksudkan untuk ahli waris yang terhalang untuk memperoleh 

warisan karena kendala syariat. Perbedaan wasiat dengan wasiat wajibah dari segi objek dan 

hukumnya, wasiat biasa diperuntukkan kepada orang lain selain ahli waris hukumnya sunnah, 

sedangkan wasiat wajibah diperuntukkan kepada anak angkat dan kepada cucu 

perempuan/laki-laki yang terhalang oleh orang tua yang meninggalnya mendahului atau 

bersamaan dengan pewasiat hukumnya wajib.119 

Dalam buku Hukum Islam di Indonesia menjelaskan bahwa yang dikatakan wasiat 

wajibah ialah tindakan yang dilakukan oleh penguasa atau aparat negara untuk memaksa, dan 

memberi putusan wajib wasiat untuk orang-orang tertentu dari orang yang telah meninggal.120   

Wasiat wajibah untuk anak angkat yang dimaksud disini adalah wasiat yang wajib 

diberikan kepada anak angkat dari harta orang tua angkatnya setelah harta dibayarkan untuk 

 
117 Ainun Barakah, ‘Munasakhat; Metode Praktis Dalam Pembagian Harta Waris’, CENDEKIA : Jurnal 

Studi KeIslaman, 3.2 (2018). 
118 Setiawan, ‘Penerapan Wasiat Wajibah Menurut Kompilasi Hukum Islam (KHI) Dalam Kajian Normatif 

Yuridis’. 
119 Setiawan, ‘Penerapan Wasiat Wajibah Menurut Kompilasi Hukum Islam (KHI) Dalam Kajian Normatif 

Yuridis’. 
120 Ahmad Rofiq, ‘Hukum Islam Di Indonesia’, 2000. 
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hutang-hutang, pengurusan jenazah, dan kebutuhan wajib lainnya121 dengan 

mempertimbangkan masa depan anak angkat tersebut di kemudian hari namun tetap sesuai 

dengan aturan tidak melebihi 1/3 dari harta orang tua angkatnya.122 

Kompilasi Hukum Islam mengatur tentang wasiat wajibah yang bertujuan untuk 

mengintrevensi dan melindungi ketidaksejahteraan anak angkat dikemudian hari.123 Kompilasi 

Hukum Islam juga menegaskan bahwa, sekalipun pewasiat tidak membuat wasiat sebelum 

meninggal, pemberian wasiat wajibah tetap wajib dilaksanakan agar kesejahteraan anak 

angkat tetap terjaga setelah ditinggal oleh orang tua angkatnya tanpa memerlukan bukti 

autentik baik berupa ucapan, tulisan, maupun kehendak dari pewasiat.124 Pengaturan yang 

sedemikian rupa inilah yang dianggap sebagai bentuk hukum untuk kemaslahatan bagi anak 

angkat. Sehingga mengantisipasi sikap pengabaian dari anggota keluarga yang lain.  

 Sebagai bentuk tanda terimakasih kepada anak angkat, para ulama menetapkan wasiat 

wajibah sebagai solusi bagi anak angkat supaya mendapatkan harta peninggalan dari orang tua 

angkatnya. Meskipun dalam beberapa negara yang mayoritas ulama nya mengaplikasikan 

wasiat wajibah untuk cucu yang terhalang oleh orang tuanya yang lebih dahulu meninggal dari 

pada kakek/neneknya seperti negara Mesir, Siria, Maroko, Tunisia dan lainnya.125 

 Berbeda dengan negara kita Indonesia, disini wasiat wajibah tidak diperuntukkan 

kepada cucu yang terhalang oleh orang tuanya yang lebih dahulu meninggal daripada pewaris. 

Namun, wasiat wajibah diaplikasikan kepada anak angkat dan anak beda agama sebagai 

persiapannya di masa depan, begitupun bagi orang tua angkat juga bisa mendapatkan wasiat 

wajibah dari anak angkatnya. 

 

3. Status Anak 

Status anak dalam hukum Islam maupun hukum positif, memiliki pembahasan tersendiri, 

hal ini terkait erat dengan akibat dan status hukum dari anak tersebut setelah dilahirkan atau 

berubah statusnya. Pada dasarnya anak itu merupakan hasil dari pernikahan yang sah, baik dari 

 
121 Setiawan, ‘Penerapan Wasiat Wajibah Menurut Kompilasi Hukum Islam (KHI) Dalam Kajian Normatif 

Yuridis’. 
122 Misno Misno, ‘Wasiat Wajibah Untuk Anak Angkat Dalam Khi Dan Fikih’, ADLIYA: Jurnal Hukum 

Dan Kemanusiaan, 11.1 (2019), 102, 109. 
123 Febry Emawan Dewata, ‘Pengangkatan Anak Dalam Kompilasi Hukum Islam’, Jurnal Hukum Dan 

Keadilan VOICE JUSTISIA, 1.2 (2017), 207. 
124 Setiawan, ‘Penerapan Wasiat Wajibah Menurut Kompilasi Hukum Islam (KHI) Dalam Kajian Normatif 

Yuridis’. 
125 M Anshary Mk, Hukum Perkawinan Di Indonesia: Masalah-Masalah Krusial (Pustaka Pelajar, 2010). 
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sisi hukum materil maupun formilnya. Namun pada perkembangannya, status anak bisa 

bermacam-macam, tergantung sebabnya.  

 

a. Anak kandung  

Sesuai dengan UU Perkawinan No. 1 tahun 1974 pasal 42 dijelaskan bahwa Anak 

kandung merupakan anak yang sah, yaitu anak yang lahir dari kandungan ibu dan ayah dalam 

status perkawinan yang sah menurut agama dan negara,126 secara rinci dilanjutkan pada 

Kompilasi Hukum Islam pasal 103 dijelaskan, secara logis dia lahir dari perkawinan ayah dan 

ibunya yang telah dilangsungkan. Dalam artian, bahwa ibunya mengandung setelah sah 

menjadi istri dari suaminya. Dengan begitu, anak kandung berhak mendapatkan warisan dari 

silsilah ayah maupun ibu yang sah menjadi ahli waris. Asal usul anak kandung bisa dibuktikan 

melalui akta kelahiran atau bukti lain yang serupa.  Jika bukti menggunakan akta kelahiran 

tidak ada, maka pengadilan melakukan pembuktian yang lebih terperinci/detail berdasarkan 

bukti yang ada.127 

  

b. Anak tiri 

Anak tiri adalah anak bawaan perkawinan sebelumnya/ mantan suami/istri. Anak tiri 

tidak menjadi ahli waris yang sah dari orang tua tirinya. Dia tetap menjadi ahli waris orang 

tua kandungnya. Namun, dia tetap berhak mendapatkan hak dan kewajibah sebagai anak 

seperti kesejahteraan rumah tangga, kasih sayang, serta fasilitas yang memadai dari orang tua 

tirinya bersama saudara-saudara tirinya. 

  

c. Anak susuan   

Anak susuan yaitu anak yang dahulunya menyusu kepada perempuan lain yang secara 

hukum Islam, dia bisa dikatakan anak susuan jika dia menyusu langsung kepada ibu susuannya 

sampai lima kali isapan yang mengenyangkan saat masih berumur kurang dari dua tahun.128 

Alasan yang melatarbelakangi seorang anak menyusu kepada perempuan lain antara lain 

 
126 Djaja Sembiring Meliala, ‘Himpunan Peraturan Perundang-Undangan Tentang Perkawinan’ (Nuansa 

Aulia, 2008). 
127 Irwan Syah, Kompilasi Hukum Islam. 
128 Maulana M Fahmi Faiz, ‘Batasan Umur Maksimal Yang Menyebabkan Anak Susuan Menjadi Mahram: 

Analisis Komparatif Metode Istinbath Hukum Antara Mazhab Syafi’i Dan Mazhab Hanafi’ (Universitas Islam 

Negeri Sunan Ampel, 2019). 
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karena ibu bayi tersebut tidak bisa mengeluarkan air susu, ibu bayi meninggal, atau ibu bayi 

tersebut tidak bisa menyusui bayinya karena bayi tidak bisa menerima air susu ibunya sendiri, 

atau karena ibunya berkarir.129 Ulama fiqh sepakat bahwa kemahraman anak susuan ini sama 

seperti kemahraman sebab nashab dengan kadar lima kali susuan. Status keharaman anak 

susuan sama seperti anak kandung, kecuali tentang kewarisan, dan perwalian nikah. Yang 

berarti bahwa, yang berhubungan dengan mahrom seperti tidak batalnya wudhu jika 

menyentuk ayah susuannya tapi ayah susuan tersebut tidak dapat menjadi wali nikahnya. Anak 

susuan juga tidak bisa mendapatkan warisan dari orang tua susuannya, dia tetap menjadi 

kewajiban dari orang tua kandungnya dan berhak mewarisi harta orang tua. 

 

d. Anak angkat  

Anak yang dalam pemeliharaannya dalam kehidupan sehari-hari, pendidikan, dan 

seterusnya mengalihkan tanggung jawab kepada orang tua angkat dari orang tua kandungnya 

berdasarkan putusan pengadilan, hal ini telah ditegaskan pada Kompilasi Hukum Islam pasal 

171.130  Meskipun secara tegas hukum Islam menetapkan tentang putusan bahwa anak angkat 

tidak dapat mewarisi harta dari orang tua angkatnya, dia berhak mendapat warisan dengan 

faktor kemanusiaan yang mendasarinya. Anak angkat yang bisa mendapat warisan yaitu dia 

yang secara baik dalam hal pemeliharaannya, dipenuhi segala haknya bukan hanya sebagai 

pancingan sementara atau hanya sekedar titipan dari orang tua kandungnya karena 

ketidakmampuan dalam hal mendidiknya atau bahkan hanya sekedar ingin menghidupi karena 

faktor ekonomi.131 

Pada zaman jahiliyah, menjadi sangat istimewa terlebih jika anak laki-laki yang diangkat 

oleh orang tua angkat  yang tidak memiliki anak laki-laki, ia akan menjadi lebih disayang dan 

akan mendapat kedudukan yang lebih terhormat daripada anak kandung yang berjenis kelamin 

perempuan. Anak angkat adalah anak yang dihadirkan ke dalam suatu keluarga karena alasan-

alasan tertentu. Seperti yang kita semua tahu, bahwa tujuan diadakannya pernikahan salah 

satunya adalah untuk menghadirkan penerus garis keturunan. 

 
129 Maulana M Fahmi Faiz, ‘Batasan Umur Maksimal Yang Menyebabkan Anak Susuan Menjadi Mahram: 

Analisis Komparatif Metode Istinbath Hukum Antara Mazhab Syafi’i Dan Mazhab Hanafi’. 
130 Irwan Syah, Kompilasi Hukum Islam. 
131 Hadikusuma Hilman, ‘Hukum Waris Adat’, Bandung. PT. Citra Aditya Bakti, 2003. 
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Departemen sosial mengemukakan syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh calon orang 

tua angkat yang ingin mengangkat anak. (1) Calon orang tua angkat minimal telah menikah 5 

tahun berlalu dan sekurang-kurangnya selisih 20 tahun antara orang tua angkat dan calon anak 

angkatnya, (2) Sehat akal dan fikiran, mempunyai perekonomian yang mampu untuk 

memenuhi hak dan kewajiban atas calon anak angkatnya, (3) Membuat surat penyataan bahwa 

pengangkatan anak ini semata-mata untuk kesejahteraan anak tersebut, dan (4) Calon anak 

angkat berada dalam lindungan pengasuhan lembaga sosial.132 

Kehadiran anak angkat merupakan suatu yang sangat menggembirakan bagi mereka 

yang tidak memiliki anak kandung. Mereka menjadikan anak angkatnya sebagai tempat 

curahan cinta dan kasih. Maka tak heran jika orang tua angkatnya menjadi sangat sayang 

kepadanya dan ingin memberikan yang terbaik.   

Fatwa dari Rapat Kerja Nasional MUI Jumadil Akhir 1404/ Maret 1984 poin 2 dan 3 

menyatakan bahwa:133 (1) Yang dimaksud dengan mengangkat (mengadopsi) adalah 

mengangkat anak dengan tidak memutus hubungan nasab kepada orang tua kandungnya 

karena dianggap menentang ketentuan syari’atIslam. Sesuai dengan Al-Quran surah Al-Ahzab 

ayat 4 yang menjelaskan bahwa anak angkat tidak untuk dijadikan selayaknya anak kandung, 

seperti apa-apa yang diharamkan pada anak kandung terhadap orang tuanya semisal 

diharamkannya menikahi mahromnya, namun dalam ayat ini, Nabi Muhammad menikahi 

Zainab binti Jahsy yang merupakan mantan istri dari Zaid bin Haritsah. Dengan kebolehan 

Nabi menikahi mantan istri Zaid inilah menandakan bahwa anak angkat tidak termasuk 

kedalam golongan mahrom. (2) Pengangkatan anak yang tidak mengubah garis keturunan dan 

status agama harus dilaksanakan dengan rasa tanggung jawab sosial sehingga mereka 

mendapatkan jaminan pemeliharaan, pengasuhan, dan pendidikan mereka dengan penuh kasih 

sayang dan hal itu termasuk perbuatan yang terpuji sesuai dengan anjuran Islam.  

Meskipun dengan berstatus anak angkat, kehadiran anak angkat menjadikan suatu solusi 

sosial bagi orang tua yang mengangkatnya karena ketidakmampuan dalam menghadirkan 

keturunan, dia menjadi pelipur lara bagi orang tua angkatnya yang mungkin secara psikologis 

telah terganggu akan takdir bahwa mereka tidak dikaruniai keturunan untuk melanjutkan atau 

 
132 Evi Susana, ‘Peranan Notaris Dalam Permasalahan Yang Terkait Dengan Kedudukan Waris Anak 

Angkat Menurut Kompilasi Hukum Islam’. 
133 Majelis Ulama Indonesia, ‘Rapat Kerja Nasional MUI’, in Himpunan Fatwa Majelis Ulama Indonesia, 

1984, hlm. 305. 
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menggantikannya di generasi selanjutnya bahkan kebingungan untuk menitipkan masa tua 

mereka. Oleh karenanya, tidak diherankan apabila terdapat orang tua angkat yang sangat 

mengapresiasi kehadiran anak angkat dalam kehidupan rumah tangganya dengan memberikan 

harta warisan berupa wasiat wajibah karena kehadirannya mendatangkan banyak sekali 

manfaat, jasa dan kebahagiaan. 

 

4. Peran dan Putusan Notaris 

Notaris adalah profesi hukum yang dapat diandalkan dalam pembuatan dokumen yang 

kuat pada suatu proses hukum dan apa pun yang telah ditetapkannya merupakan suatu 

kebenaran. Menurut kamus hukum, notaris merupakan jabatan yang mempunyai kewenangan 

untuk menyaksikan, menetapkan, serta membuat suatu putusan pada berbagai surat perjanjian, 

wasiat, akta dan kewenangan terkait. Akta yang dimaksud adalah suatu akta yang telah 

ditetapkan undang-undang yang dibuat oleh atau di hadapan pegawai yang mempunyai 

wewenang atas itu. Sedangkan kewenangan terkait yang dimaksud adalah sebagaimana 

kewenangan yang telah diberikan kepada notaris yaitu, notaris memiliki kewenangan untuk 

membuat akta otentik mengenai hal-hal tentang perjanjian, perbuatan dan ketetapan yang 

sesuai dengan perundang-undangan atau sesuai dengan yang berkepentingan.134 Tanggung 

jawab notaris membuat akte wasiat wajibah terhadap anak angkat tetap mentaati ketentuan 

UU Jabatan Notaris Nomor 2 Tahun 2014 Pasal 16 tentang kedudukan notaris membuat 

ketentuan tentang syarat-syarat notaris pada saat membuat akta, bahwa salah satu syarat 

dimaksud tidak dilakukan, yaitu akta itu hanya memiliki kekuatan pembuktian sebagai akta 

yang belum dibuat dengan tangan. Notaris yang melanggar ketentuan tersebut dapat 

dikenakan sanksi teguran tertulis, yaitu diberhentikan. Selain dikenakan sanksi tersebut, pihak 

yang dirugikan menuntut pembayaran biaya, ganti rugi, dan apabila terbukti notaris telah 

melanggar UUJN seperti memalsukan identitas pihak, memalsukan tanda tangan, notaris 

dapat dipidana. 

Seorang notaris merupakan seorang fungsionaris yang dipasrahi oleh Undang-undang 

untuk membuat akta autentik yang mempunyai nilai sempurna dan khusus dalam suatu 

pembuktian dan disegani oleh masyarakat. Dengan kedudukan notaris inilah seorang notaris 

diharapkan untuk bersikap netral dan tidak memihak kepada siapa pun sehingga akta yang 

 
134 Evi Susana, ‘Peranan Notaris Dalam Permasalahan Yang Terkait Dengan Kedudukan Waris Anak 

Angkat Menurut Kompilasi Hukum Islam’. 
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telah dibuat menjadi suatu jaminan kuat dan mendapat perlindungan dari kepastian hukum 

dikemudian hari. Sesuai dengan sifat sifat yang harus dimiliki oleh seorang notaris yang 

memiliki integritas yang tinggi dan profesional yang telah terverifikasi menjadi suatu kaidah 

moral dalam Ikatan Notaris Indonesia (INI) oleh kongres dan telah diatur oleh perundang-

undangan terkait yaitu: (1) Bermoral yang tinggi dalam hal kejujuran dan tanggung jawab; (2) 

Berwawasan yang luas dan mumpuni dalam bidang kenotariatan; (3) Cakap dalam 

menyelesaikan segala persoalan; (4) Mampu membatasi kewenangan; (5) Mengutamakan 

kepentingan masyarakat.135 

Kode etik ini wajib ditaati oleh semua pejabat notaris, pejabat notaris sementara, dan 

pejabat notaris pengganti dalam menjalankan segala tugasnya. Apabila dalam kewajiban ini 

seorang notaris melanggar kode etik atau menyalahi kewenangan yang diberikan kepada 

notaris, maka seorang notaris akan diberhentikan sementara oleh menteri dan akan diangkat 

kembali jika telah dipulihkan haknya sesuai dengan Undang-undang Republik Indonesia 

Nomor 30 Tahun 2004 Tentang Jabatan Notaris Bab II tentang pengangkatan dan 

pemberhentian. Karena fungsi notaris adalah untuk memecah suatu persoalan anatara dua 

belah pihak atau lebih dan mencegah teradinya persoalan dikemudian hari.136 Dalam hal ini, 

seorang notaris diberi kuasa untuk membuat suatu akta dalam hal: (1) Perjanjian pernikahan; 

(2) Pembagian harta waris; (3) Perjanjian hibah; (4) Wasiat; dan (5) Hibah wasiat. 

Hal ini diperuntukkan kepada siapa-siapa yang lemah, atau kurang mengerti sehingga 

peran notaris bisa dijadikan acuan yang jelas dan bisa dijadikan perlindungan hukum yang 

kuat. Notaris merupakan profesionaris yang segala keterangannya dapat diandalkan, dipercaya 

dan tanda tangannya atau bukti capnya memberi jaminan yang kuat dalam setiap hubungan 

hukum dengan masyarakat.  

Tiga kekuatan pembuktian pada akta otentik: (1) Kekuatan pembuktian lahiriyah, yaitu 

kekuatan yang dimiliki oleh akta itu sendiri dengan jaminan yang dimilikinya; (2) Kekuatan 

pembuktian formal, yaitu kekuatan bahwa akta tersebut dibuat dan disahkan oleh pejabat 

terkait; dan (3) Kekuatan pembuktian material, yaitu kekuatan bahwa yang tercantum dalam 

akta tersebut adalah benar.  

 
135 Serlika Aprita, ‘Etika Profesi Hukum’ (Bandung: PT Refika Aditama, 2020). 
136 Evi Susana, ‘Peranan Notaris Dalam Permasalahan Yang Terkait Dengan Kedudukan Waris Anak 

Angkat Menurut Kompilasi Hukum Islam’. 
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Melihat masyarakat yang tidak semua paham tentang hukum maka seorang notaris wajib 

membacakan hasil dari akta yang telah dibuat dihadapan penghadap sebelum akta tersebut 

ditandatangani, untuk mengantisipasi adanya kekeliruan pada akta tersebut karena jika akta 

yang telah dibuat menimbulkan persoalan di kemudian hari dan merugikan penghadap itu 

berarti diluar tanggung jawab notaris karena akta autentik itulah yang akan mengungkapkan 

kebenarannya.137 Dengan artian bahwa notaris diharapkan bisa memberikan pemahaman yang 

baik kepada para pihak terkait sehingga pihak yang bersangkutan bisa paham dan memiliki 

kesadaran hukum yang tinggi.  

Berkaitan dengan putusan notaris tentang pemberian wasiat wajibah terhadap anak 

angkat, notaris tidak akan langsung membuat surat putusan. Namun yang akan dilakukan 

seorang notaris adalah memberikan penyuluhan hukum sesuai dengan apa yang telah 

dijelaskan dalam Kompilasi Hukum Islam pasal 209 yang menyinggung tentang wasiat atau 

hibah wasiat kepada anak/orang tua angkat. Dalam KHI juga mewajibkan setiap orang untuk 

membuat wasiat sebelum meninggal dunia karena dikhawatirkan terjadi sengketa di kemudian 

hari karena persoalan harta kekayaan perlu diselesaikan secara tertib dan teratur sesuai dengan 

ketentuan perundang-undangan yang telah disahkan.   

Berbeda dengan persoalan anak angkat, pewaris tidak perlu menyatakan atau 

meninggalkan wasiat, karena Kompolasi Hukum Islam tetap akan memberikan anak angkat 

berupa wasiat wajibah sesuai dengan ketentuan KHI pasal 209. Namun demikian, tidak semua 

orang sejalan dan mempunyai pemikiran atau pemahaman yang selaras. Untuk menghindari 

problematika yang akan terjadi di kemudian hari, tindakan preventif yang dapat dilakukan 

oleh seorang notaris adalah dengan membuat akta otentik sebelum pewaris meninggal dunia. 

Sehingga setelah pewaris meninggal dunia, akta tersebut bisa dijadikan bukti kuat bagi anak 

angkat dan bisa menghindari sengketa antar anak angkat dengan ahli waris pewaris. Dalam 

pembuatan akta ini pula, notaris membuat suatu perjanjian dan kesepakatan dengan pewaris, 

kesepakatan antara ahli waris dengan orang yang akan mendapatkan wasiat dalam hal ini anak 

angkat, sehingga surat penyataan ini menjadi sangat dipercaya dan setiap notaris wajib 

menyimpannya dengan aman diantara surat-surat yang lain. Satu bulan setelah pewasiat 

meninggal dunia atau tidak diketahui keberadaannya seorang notaris wajib mengemukakan 

akta tersebut kepada Balai Harta Peninggalan.  

 
137 Brahma Putra Perkasa, ‘Peranan Dan Tanggung Jawab Notaris Dalam Memberikan Penyuluhan Hukum 

Terhadap Para Pihak Di Kota Pekanbaru’ (Universitas Sumatera Utara, 2020). 
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Tindakan notaris tidak serta merta atas kemauan notaris sendiri, namun kewenangan ini 

telah disahkan oleh KHI pasal 195 ayat 1 dan 4, pasal 199 ayat 2 3 dan 4, pasal 203 dan 204. 

Dengan kewenangan yang dimiliki notaris yang sesuai dengan ketentuan KHI diatas 

menjadikan akta yang dibuat oleh notaris menjadi bukti kuat. Dengan adanya bukti dari 

Notaris inilah yang bisa menjadi bukti kuat serta mencegah adanya masalah di kemudian hari. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Melihat dari hasil penelitian yang telah peneliti lakukan dapat disimpulkan bahwa, anak 

angkat merupakan anak yang hadir ke dalam keluarga dalam hal pemeliharaan dan pemenuhan 

kewajiban serta haknya. Tidak untuk dijadikan sebagai anak kandung, anak angkat tetap 

memiliki hubungan nasab kepada orang tua kandungnya. Banyak sebab yang melatarbelakangi 

seseorang mengangkat/mengadopsi anak, baik karena tidak bisa mempunyai keturunan, atau 

untuk membantu orang tua kandung anak tersebut dalam hal perekonomian. Dengan adanya 

sebab akibat inilah timbul beberapa akibat hukum dalam hubungan tersebut seperti hal waris 

mewarisi antara anak dan orang tua angkatnya seperti apa yang peneliti analisa. 

Harta waris anak angkat atau orang tua angkat harus dibagi menurut aturan, dibagikan 

kepada orang-orang yang memiliki hubungan darah (kerabat) yang menjadi ahli waris. 

Berdasarkan aturan tersebut, orang tua atau anak angkat tidak akan mendapatkan hak waris, 

karena dia bukan ahli waris. Mengenai wasiat wajibah, Ibnu Hazm berpendapat bahwa jika 

wasiat dibuat untuk saudara yang tidak mewarisi dari ahli waris, maka hakim harus bertindak 

untuk memberikan sebagian dari warisan kepada saudara yang tidak mewarisi, pusaka sebagai 

suatu wasiat yang wajib bagi mereka.138  

Hubungan yang baik antara seorang anak dan orang tua angkat, menjadikan adanya 

proses hukum berupa wasiat wajibah adalah hadiah dari orang tua angkat untuk membesarkan 

anak angkatnya sebagai tanda balas jasa atas hadirnya sumber kebahagiaan dan kasih sayang 

yang mungkin selama ini tidak dimiliki. Karena pandangan bahwa pengangkatan anak tidak 

dapat mewarisi dari orang tua angkat karena dia bukan ahli waris, hukum Islam pun 

mendukung keputusan ini dan memberikan pengertian bahwa anak angkat dapat hak waris 

dalam bentuk waisat wajibah dengan alasan pemberian terhadap anak angkat dengan cara 

 
138 Misno Misno, ‘Wasiat Wajibah Untuk Anak Angkat Dalam Khi Dan Fikih’, ADLIYA: Jurnal Hukum 

Dan Kemanusiaan, 11.1 (2019), 102, hlm. 109. 
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wasiat wajibah yang dipersyaratkan. Tindakan yang sangat bijaksana dan dianjurkan dalam 

Islam. 

Kerabat yang mendapatkan warisan hanyalah bernasab hubungan darah sedangkan anak 

angkat tidak mempunyai nasab darah dengan orang tua angkatnya sehingga dia tidak bisa 

mendapatkan warisan setelah kematian orang tua angkatnya. Namun, sebagai makhluk sosial, 

dirasa perlu bahkan wajib untuk orang tua angkat memberikan harta waisat kepada anak 

angkatnya setelah dirasa banyak manfaat yang anak angkat tersebut berikan kepada orang tua 

angkatnya. Impresi inilah yang menciptakan kewajian untuk memberikan harta waris kepada 

anak angkat melalui solusi wasiat wajibah sebagai bentuk apresiasi yang tinggi.  

Sebagaimana yang telah peneliti analisis di berbagai kajian terdahulu, penetapan wasiat 

wajibah untuk anak angkat telah resmi di tetapkan bahwa anak angkat berhak mendapatkan 

bagian harta warisan melalui wasiat wajibah dengan bagian tidak lebih dari 1/3 harta 

peninggalan orang tua angkatnya setelah harta peninggalan tersebut digunakan untuk 

keperluan kifayah, pembayaran hutang, dan kewajiban-kewajiban lainnya. Karena tugas bagi 

kerabat yang ditinggalkan bukan hanya untuk menerima harta peninggalan pewaris, tapi juga 

harus melaksanakan kewajiban-kewajiban pewaris yang belum dilaksanakan.  

Putusan notaris dalam hal ini, menjadi sangat dibutuhkan untuk dijadikan bukti yang 

kuat bahwa anak angkat berhak mendapatkan harta waris melalui wasiat wajibah. Dengan 

adanya notaris sebagai pejabat yang berwenang membuat akta otentik, segala sesuatu yang 

dikhawatirkan akan terjadi di kemudian hari dapat dihindari dengan mudah, seperti sengketa 

yang akan terjadi apabila pewaris mempunyai anak kandung. Karena tidak semua orang 

memiliki pemikiran yang selaras dan sejalan dengan apa yang dikehendaki oleh pewaris. Akta 

inilah yang bisa dijadikan bukti bahwa anak angkat berhak mendapatkan warisan dari orang 

tua angkatnya. 

Notaris dalam pembagian warisan berperan dalam pembuatan Akta Pernyataan Waris 

dan Surat Keterangan Hak Waris. Apabila terjadi sengketa, Notaris dapat membuatkan  akta-

akta perdamaian dan/atau perjanjian pelepasan hak tuntutan. Pihak bersangkutan menghadap 

kepada notaris untuk dibuatkan akta autentik tentang wasiat wajibah dengan dihadirkan dua 

orang saksi untuk menyaksikan proses pembuatan akta tersebut yang diucapkan oleh pewaris. 

Pembuatan akta ini tidak semena-mena apa yang diinginkan oleh pewaris, seorang notaris 

tetap akan mengarahkan pewaris agar tidak menyimpang dari aturan hukum yang berlaku 

sehingga akta yang dihasilkan tidak memiliki kecacatan hukum.  
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Sehubungan dengan wasiat wajibah adalah suatu pernyataan dari pewaris tentang apa 

yang diinginkannya terhadap harta peninggalan setelah kematian dirinya merupakan suatu hal 

yang mungkin saja tidak disetujui oleh kerabat maka perlu dibuktikan secara tertulis yang 

dapat diterima dan menjadi penyangkal ketidaksetujuan kerabat di kemudian hari berupa akta 

auntentik dari pihak yang berwenang yaitu notaris. Sehingga bagi seseorang yang tidak berhak 

mendapatkan warisan seperti halnya anak angkat bisa mendapatkan warisan sesuai dengan apa 

yang telah pewaris kemukakan dalam akta tersebut.  

Akta yang dibuat oleh notaris untuk anak angkat ini sangatlah kuat kedudukannya dalam 

suatu akibat hukum yang dirasa akan muncul di kemudian hari seperti adanya ketidaksetujuan 

dari ahli waris atau pengabaian kerabat kepada anak angkat setelah kematian orang tua 

angkatnya. Oleh karena itulah mengapa peran notaris menjadi sangat penting untuk 

menghindari hal tersebut terjadi sebagai bukti nyata dan sah menurut undang-undang bahwa 

anak angkat berhak mendapatkan harta warisan melalui wasiat wajibah yang telah ditetapkan 

oleh notaris bahkan pemberian wasiat wajibah ini dilaksanakan sebelum pembagian harta 

kepada ahli waris.  

 

D. KESIMPULAN 

Notaris dalam pembagian warisan berperan dalam pembuatan Akta Pernyataan Waris 

dan Surat Keterangan Hak Waris. Apabila terjadi sengketa, Notaris dapat membuatkan akta-

akta perdamaian dan/atau perjanjian pelepasan hak tuntutan. Pihak bersangkutan menghadap 

kepada notaris untuk dibuatkan akta autentik tentang wasiat wajibah dengan dihadirkan dua 

orang saksi untuk menyaksikan proses pembuatan akta tersebut yang diucapkan oleh pewaris. 

Pembuatan akta ini tidak semena-mena apa yang diinginkan oleh pewaris, seorang notaris 

tetap akan mengarahkan pewaris agar tidak menyimpang dari aturan hukum yang berlaku 

sehingga akta yang dihasilkan tidak memiliki kecacatan hukum. Sehubungan dengan wasiat 

wajibah adalah suatu pernyataan dari pewaris tentang apa yang diinginkannya terhadap harta 

peninggalan setelah kematian dirinya merupakan suatu hal yang mungkin saja tidak disetujui 

oleh kerabat maka perlu dibuktikan secara tertulis yang dapat diterima dan menjadi 

penyangkal ketidaksetujuan kerabat di kemudian hari berupa akta auntentik dari pihak yang 

berwenang yaitu notaris. Ketika wasiat ini tidak bermasalah, maka ketika itu barulah wasiat 

wajibah ini bisa disalurkan kepada anak angkat. 
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ABSTRACT 
 
This study presents the discussion about the hadith explanation regarding the prohibition of 
covering one's mouth during the Covid-19 pandemic. In achieving the results, the discussion 
of this study uses a qualitative approach through literature study by applying the takhrij hadith 
and syarah hadith methods. Definition of the quality of the hadith refers to the assessment of 
Al-Hakim and Al-Albani. As for the interpretation, analysis of contemporary issues related to 
the Covid-19 outbreak is used by applying several Fikih and ushul Fikih rules. This study 
concludes that the hadith that prohibits covering one's mouth when praying is issued and 
judged as hasan and authentic by several hadith scholars. Wearing a mask when praying during 
the Covid-19 pandemic does not include violating the prohibitions contained in the hadith, 
and if the danger of Covid-19 disappears or does not exist, the application of the prohibitions 
contained in the hadith will return to its original state. This study opens research opportunities 
to discuss all things that are prohibited or recommended in hadiths, but at a glance cannot be 
applied to certain conditions. 
Keywords: Covid-19; Hadith; Health Protocols; Mask. 
  

ABSTRAK 

 

Paparan dalam penelitian ini membahas tentang syarah hadis larangan menutup mulut di masa 

Pandemi Covid-19. Dalam mencapai hasil, pembahasan penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif melalui studi pustaka dengan menerapkan metode takhrij hadis dan 

syarah hadis. Penentuan kualitas hadis mengacu pada penilaian al-Hakim dan al-Albani. 

Adapun dalam interpretasi, digunakan analisis isu kontemporer yang berkaitan dengan wabah 

Covid-19 dengan menerapkan beberapa kaidah fikih dan usul fikih. Penelitian ini membuahkan 

kesimpulan bahwa hadis larangan menutup mulut saat salat dikeluarkan dan dinilai hasan dan 

shahih oleh beberapa muhaddis. Mengenakan masker saat salat di masa pandemi Covid-19 

tidak termasuk melanggar larangan yang terkandung dalam hadis, dan jika bahaya Covid-19 

hilang atau tidak ada maka penerapan larangan yang terkandung di dalam hadis kembali seperti 

semula. Penelitian ini membuka peluang penelitian untuk membahas segala hal yang terdapat 

mailto:almajalis.ejornal@gmail.com
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larangan atau pun anjuran dalam hadis-hadis, namun sekilas tidak dapat diterapkan pada 

kondisi-kondisi tertentu. 

Kata Kunci: Covid-19; Hadis; Masker; Protokol Kesehatan. 
 

 

A. PENDAHULUAN 

Mengenakan masker di masa pandemi Covid-19 adalah salah satu protokol kesehatan 

yang diharuskan oleh pemerintah.139 Tujuan mengenakan masker sendiri adalah menekan laju 

penyebaran Covid-19 sehingga menjadi sebuah kelaziman di tengah pandemi Covid-19. 

Mengenakan masker dilakukan ketika berada di tempat-tempat umum, termasuk ketika 

seorang hendak melaksanakan salat berjemaah di masjid. Namun terdapat hadis larangan 

mengenakan penutup mulut saat salat, sehingga mengenakan masker di saat salat tergolong 

dalam larangan menutup mulut dalam hadis tersebut, oleh karena itu, pertentangan antara 

anjuran pemerintah agar mengenakan masker di masa pandemi Covid-19 di tempat-tempat 

umum dengan larangan menutup mulut saat salat khususnya saat salat berjamaah perlu 

penyelesaian dengan metode syarah hadis yang dipaparkan para ulama hadis dengan 

pendekatan kontemporer140 berkaitan dengan Covid-19 serta penerapan kaidah fikih dan usul 

Fikih.141 

Sejumlah penelitian lain berkaitan dengan penelitian ini telah dilakukan, sebagaimana 

disebutkan dalam tinjauan pustaka ini, antara lain Arofik, Slamet (2021), “Pencegahan Covid-

19 dalam Tinjauan Ushul Fikih dan Fikih” SALAMIYA: Jurnal Studi Ilmu Keagamaan Islam. 

Metode yang   digunakan dalam   penelitian adalah   penelitian   studi kepustakaan  (library  

research). Peneliti menggunakan metode jenis kualitatif dengan analisis menggunakan ilmu 

Usul Fikih. Hasil dan pembahasan penelitian ini adalah menguraikan tentang penanggulangan 

Covid-19 dalam tinjauan Usul Fikih dan Fikih. Arofik dalam penelitian ini menerapkan 

analisis Ilmu Usul Fikih  dalam tinjauan maqaashid a-shari’at. Dengan teori Rukhshah dan 

Takhfif. Sehingga dalam kesimpulan dinyatakan bahwa mengenakan masker khususnya ketika 

di dalam masjid dan sedang melaksanakan salat dapat dibenarkan dan tidak menyalahi syai’at 

 
139 http://prokes.kemkes.go.id/preambul.html. 
140 Wahyudin Darmalaksana, “Penelitian Hadis Metode Syarah Pendekatan Kontemporer: Sebuah 

Panduan Skripsi, Tesis dan Disertasi” Diroyah: Jurnal Studi Ilmu Hadis, 2020. 
141 Slamet Arofik, “Pencegahan Covid-19 dalam Tinjauan Ushul Fikih dan Fikih” Salamiya: Jurnal Studi 

Ilmu Keagamaan Islam, 2021, hlm. 1-2. 
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Islam.142 Safira, Inas, dkk (2021), “Rukshah Beribadah di Tengah Wabah Covid-19 dengan 

Mengutamakan Maslahah Mursalah” An-Nuha: Jurnal Kajian Islam, Pendidikan, Budaya dan 

Sosial. Peneliti tidak menyebutkan jenis metode yang diterapkan pada penelitian ini, baik 

metode pengumpulan data dan jenis analisa yang digunakan. Berdasarkan pengamatan, 

metode yang dipakai oleh Inas, dkk adalah penelitian studi kepustakaan (library research) 

dengan pendekatan kualitatif deskriptif didasari dengan tinjauan terhadap maslahah mursalah 

dalam memberlakukan rukhsah. Dijelaskan dalam penelitian ini, bahwa terdapat banyak 

rukhsah dalam beribadah di tengah wabah Covid-19, jika meninjau maslahah mursalah. Pada 

aspek ibadah yang dianjurkan adalah untuk melakukan ibadah di rumah. Walaupun banyak 

terjadi pro dan kontra mengenai hal ini, namun demi kemaslahatan bersama pemerintah dan 

MUI sepakat tetap menganjurkan masyarakat agar beribadah dari rumah saja.143 Syandri, dkk 

(2020) “Penggunaan Masker Penutup Wajah Saat Salat Sebagai Langkah Pencegahan Wabah 

Coronavirus Covid-19” Salam: Jurnal Sosial & Budaya Syar-i. Penelitian ini menggunakan 

metode deskriptif kualitatif dengan menggunakan data yang berhubungan dengan penggunaan 

penutup wajah atau mulut (masker) saat melaksanakan ibadah salat yang dimakruhkan 

sebagaimana difahami dari pelarangan Rasulullaah Shallallaahu ‘alaihi wa sallam. Dalam 

simpulan dijelaskan bahwa hukum asal menutup wajah adalah makruh tanzih yang tidak 

membatalkan ibadah salat. Namun pada kondisi tertentu hukum tersebut berubah menjadi 

suatu kebolehan bahkan suatu yang dianjurkan.144 

Penelitian-penelitian tersebut membantu dalam penyusunan kerangka berpikir pada 

penelitian ini. Di akhir tahun 2019, tersebar wabah virus baru yang disebut oleh para pakar 

dengan nama corona virus disease (Covid-19), yang bermula dari kota Wuhan, Hubei, 

Tiongkok (Pandemi Covid-19, 2021). Virus ini terus menyebar ke seluruh penjuru dunia 

sehingga masyarakat dunia terkena dampak dari penyebaran virus ini. Dampak yang 

ditimbulkan virus ini adalah pemberlakuan kebijakan-kebijakan pemerintah Indonesia agar 

masyarakat menerapkan protokol kesehatan (prokes), di antaranya kebijakan keharusan 

memakai masker ketika berada di tempat umum termasuk di saat melaksanakan salat 

 
142 Slamet Arofik, “Pencegahan Covid-19 dalam Tinjauan Ushul Fikih dan Fikih” Salamiya: Jurnal Studi 

Ilmu Keagamaan Islam, 2021, hlm. 1-2. 
143 Inas Safira Salsabila, Dea Falestri, Ika Wulandari, “Rukshah Beribadah di Tengah Wabah Covid-19 

dengan Mengutamakan Maslahah Mursalah” An-Nuha: Jurnal Kajian Islam, Pendidikan Budaya dan Sosial, 2021. 
144 Syandri, Fadhlan Akbar “Penggunaan Masker Penutup Wajah Saat Salat Sebagai Langkah Pencegahan 

Wabah Coronavirus Covid-19”, Salam: Jurnal Sosial & Budaya Syar-i, 2020. 
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berjemaah di masjid. Tujuan keharusan mengenakan masker ialah menekan laju penyebaran 

virus Covid-19145 (Surat Edaran Mentri Agama Nomor 20 Tahun 2021 Tentang Penerapan 

prokes, 2021). Hadis Nabi Shallallaahu ‘alaihi wa sallam tentang larangan menutup mulut saat 

salat diriwayatkan oleh beberepa muhaddis dan dinilai shahih oleh al-Hakim, adz-Dzahabi146 

dan dinilai hasan oleh  al-Albani147. Secara tinjauan ilmu usul Fikih larangan Nabi Shallallaahu 

a’alaihi wa salam dapat membuahkan hukum keharaman atau kemakruhan sesuatu yang 

dilarang tersebut.148  

Mengenakan masker ketika berada di tempat-tempat umum menjadi keharusan setiap 

individu di tengah pandemi Covid-19. Masker digunakan agar menekan laju penyebaran virus 

Covid-19. Namun terdapat hadis larangan menutup mulut di saat salat. Sehingga jika salat 

dilaksanakan secara berjemaah di masjid umum, tampak ada pertentangan antara larangan 

Nabi Shallallaahu ‘alaihi wa sallam dengan anjuran pemerintah agar mengenakan masker di 

tempat-tempat umum seperti di saat melaksanakan salat berjama’ah di masjid umum. Dalam 

kaidah Fikih diterangkan bahwa keadaan darurat membolehkan suatu yang terlarang, dengan 

demikian, mengenakan masker saat salat berjemaah dibolehkan di tengah pandemi Covid-

19.149  

Dari pemaparan di atas, formula penelitian ini dapat disusun, yaitu rumusan masalah, 

pertanyaan utama penelitian dan tujuan penelitian. Rumusan masalah penelitian ini ialah 

terdapat hadis larangan menutup mulut saat salat sebagai larangan mengenakan masker saat 

salat di masa pandemi Covid-19. Pertanyaan utama penelitian adalah bagaimana syarah hadis 

larangan menutup mulut saat salat sebagai larangan mengenakan masker saat salat di masa 

pandemi Covid-19. Adapun pertanyaan terperinci penelitian ini ialah bagaimana pandangan 

umum tentang mengenakan masker di masa pandemi Covid-19, bagaimana kualitas hadis 

larangan menutup mulut saat salat dan bagaimana sinkronisasi larangan dalam hadis dengan 

 
145 https://kemenag.go.id/archive/surat-edaran-menteri-agama-nomor-20-tahun-2021-tentang-penerapan-

protokol-kesehatan-5m-dan-pembatasan-kegiatan-peribadatan-pada-masa-ppkm-level-3-dan-level-4-serta-

ppkm-mikro. Diakses pada 24 Juli 2021. 
146 Abu Abdullah Muhammad Ibn Abdullah Al-Hakim, al-Mustadrak ‘ala ash-Shahihain (Cet. I; Beirut: 

Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 1411 H/1990M), jld. 1, hlm. 384, no. 931. 
147 Abu Abdirrahman Muhammad Nashiruddin Ibn al-Haj Nuh Ibn Najati Ibn Adam, al-Albani, Shahih 

Abi Daud – al-Umm, (Cet. I; Kuwait: Muassasatu Gharas lil Nasyr wal Tauzi’, 1423H/2002M), jld. 3, hlm. 209, 

no. 650.  
148 Asy-Syafi’I Abu Abdillah Muhammad Ibn Idris Ibn al-Abbas Ibn Utsman Ibn Syafi’ ,al-Umm (Beirut: 

Darul Ma’rifah, 1410H/1990M), jld. 7, hlm. 305. 
149 Syandri, Fadhlan Akbar “Penggunaan Masker Penutup Wajah Saat Salat Sebagai Langkah Pencegahan 

Wabah Coronavirus Covid-19”, Salam: Jurnal Sosial & Budaya Syar-i (2020). 

https://kemenag.go.id/archive/surat-edaran-menteri-agama-nomor-20-tahun-2021-tentang-penerapan-protokol-kesehatan-5m-dan-pembatasan-kegiatan-peribadatan-pada-masa-ppkm-level-3-dan-level-4-serta-ppkm-mikro
https://kemenag.go.id/archive/surat-edaran-menteri-agama-nomor-20-tahun-2021-tentang-penerapan-protokol-kesehatan-5m-dan-pembatasan-kegiatan-peribadatan-pada-masa-ppkm-level-3-dan-level-4-serta-ppkm-mikro
https://kemenag.go.id/archive/surat-edaran-menteri-agama-nomor-20-tahun-2021-tentang-penerapan-protokol-kesehatan-5m-dan-pembatasan-kegiatan-peribadatan-pada-masa-ppkm-level-3-dan-level-4-serta-ppkm-mikro
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anjuran mengenakan masker di masa pandemi Covid-19. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

menganalisis syarah hadis larangan menutup mulut saat salat di masa pandemi Covid-19. 

Penelitian ini diharapkan membawa manfaat sebagai penjelasan bagi masyarakat tentang 

mengenakan masker di saat salat khusus di masa pandemi Covid-19 atau di saat kondisi 

tertentu yang serupa dengan pandemi Covid-19 serta diharapkan bisa memperkaya khazanah 

ilmu keislaman. 

 

B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan pendekatan kualitatif melalui studi pustaka150 dengan 

menerapkan metode takhrij hadis dan syarah hadis.151 Adapun interpretasi digunakan analisis 

isu kontemporer152 yang berkaitan dengan wabah Covid-19 dengan menerapkan beberapa 

kaidah fikih dan usul Fikih.153 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Pandangan Umum tentang Mengenakan Masker di Masa Panemi Covid-19 

a. Masker 

Masker ialah kain yang menutup mulut dan hidung seperti yang biasa dipakai oleh 

dokter dan perawat di rumah sakit.154 Masker diklasifikasikan menjadi tiga kategori: yaitu, 

masker bedah, respirator penyaring udara, dan masker kain tanpa standar pengujian.155 Di 

Antara masker yang paling sering dijumpai dipakai di kalangan umum di Indonesia adalah 

masker bedah dan masker kain. Secara umum, masker berfungsi untuk memblokir pertikel 

udara yang keluar dari nafas dan masuk ke dalam saluran nafas sehingga jika ada unsur 

 
150 Wahyudin Darmalaksana, “Metode Penelitian Kualitatif Studi Pustaka dan Studi Lapangan,” Pre-Print 

Kelas Menulis UIN Sunan Gunung Djati Bandung (2020). 
151 Wahyudin Darmalaksana, “Prosiding Proses Bisnis Validitas Hadis untuk Perancangan Aplikasi 

Metode Takhrij” Jurnal Usuluddin (2020) hlm.1-6. 
152 Wahyudin Darmalaksana, “Penelitian Hadis Metode Syarah Pendekatan Kontemporer: Sebuah 

Panduan Skripsi, Tesis dan Disertasi” Diroyah: Jurnal Studi Ilmu Hadis (2020). 
153 Slamet Arofik, “Pencegahan Covid-19 dalam Tinjauan Ushul Fikih dan Fikih” Salamiya: Jurnal Studi 

Ilmu Keagamaan Islam (2021), hlm. 1-2. 
154 https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/pandemi 
155 Wang, DengYuxin, Zicheng, Donglu Shi, dkk “How effective is a mask in preventing COVID-19 

infection?,” Medical Devices & Sensors (2020) 4-9. 
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berbahaya pada udara dari dalam tubuh manusia atau dari luar tidak mudah masuk ke tubuh 

atau tersebar keluar.156 

 

b. Pandemi Covid-19 

Pandemi dalam bahasa Inggris disebut pandemic secara etimologi merupakan sebuah 

kata dari Bahasa Yunani pan yang artinya semua dan demos yang artinya orang.157 Pandemi 

adalah epidemi (wabah) yang terjadi pada skala yang melintasi batas internasional, biasanya 

memengaruhi sejumlah besar orang.158 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) pandemi 

berarti wabah yang menjangkit serempak di mana-mana, meliputi daerah geografi yang luas.159 

Dalam sejarah  pendemi yang pernah hingga saat ini adalah HIV/AIDS dan Pandemi koronavirus 

2019-2020 (Covid-19). Pandemi terkenal lainnya di antaranya pandemic influenza 1918 (flu 

Spanyol) dan pandemi flu 2009 atau “H1N1.”160 

Di akhir tahun 2019, dinyatakan oleh para pakar muncul sebuah virus baru yang 

dideteksi bermula dari kota Wuhan, Hubei, China.161 Disebutkan bahwa virus ini diduga 

bersumber dari kelelawar. Virus ini bermutasi sehingga dapat menular kepada manusia.162 

Virus ini tergolong koronavirus jenis baru yang diberi nama SARS-CoV-2.163 Virus ini 

menyebar ke seluruh penjuru dunia kemudian penyebaran virus ini ditetapkan 

sebagai pandemi oleh Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) pada tanggal 11 Maret 2020.164 

Dari sanalah muncul  sebutan nama virus ini yaitu penyakit koronavirus 2019 dalam Bahasa 

Inggris Coronavirus Disease 2019 yang disingkat Covid-19. 

Covid-19 penyakit yang menyebabkan gangguan pernapasan. Virus ini diperkirakan 

menyebar paling sering melalui tetesan pernafasan yang tidak terlihat yang dikirim ke udara 

 
156 Wang, DengYuxin, Zicheng, Donglu Shi, dkk “How effective is a mask in preventing COVID-19 

infection?,” Medical Devices & Sensors(2020) 4-9. 
157 https://id.wikipedia.org/wiki/Pandemi#cite_note-Porta2008-3, Diakses pada 22 November 2020. 
158 Miquel Porta, A Dictionary of Epidemiology (New York, Oxford University Press, 2008) hlm. 179. 
159 https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/pandemi. 
160 https://id.wikipedia.org/wiki/Pandemi#cite_note-Porta2008-3. Diakses pada 22 November 2020. 
161 Gorbalenya, Alexander E., Susan C Baker, Ralph S., dkk, “Severe acute respiratory syndrome-related 

coronavirus: The species and its viruses – a statement of the Coronavirus Study Group” Biorxiv: The Preprint 
Server for Biology (2020) hlm.3. 

162 Peng Zhou, Xing-Lou Yang, Xian-Guang Wang, Ben Hu, Lei Zhang, dkk, “A pneumonia outbreak 

associated with a new coronavirus of probable bat origin” Nature. (2020) hlm. 270. 
163 Gorbalenya, Alexander E., Susan C Baker, Ralph S., dkk, “Severe acute respiratory syndrome-related 

coronavirus: The species and its viruses – a statement of the Coronavirus Study Group” Biorxiv: The Preprint 
Server for Biology (2020) hlm. 3. 

164 https://www.who.int/director-general/speeches/detail/who-director-general-s-opening-remarks-at-the-

media-briefing-on-covid-19---11-march-2020. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Pandemi#cite_note-Porta2008-3
https://id.wikipedia.org/wiki/Pandemi#cite_note-Porta2008-3
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ketika orang yang terinfeksi batuk atau bersin. Tetesan itu kemudian dapat dihirup oleh orang-

orang terdekat atau mendarat di permukaan yang kemudian disentuh orang lain, yang 

kemudian dapat terinfeksi ketika mereka menyentuh mata, hidung, atau mulut mereka.165 

Lebih berbahaya lagi, orang yang terinfeksi dapat membawa dan menularkan COVID-19 tanpa 

menunjukkan gejala apa pun selama 14 hari, menimbulkan ancaman laten bagi orang-orang 

yang melakukan kontak dekat, terutama di tempat-tempat umum166 seperti di masjid tempat 

salat berjemaah.167 

Orang yang terinfeksi Covid-19 menunjukkan kondisi yang beragam, mulai dari yang 

tidak begejala, bergejala ringan hingga bergejala berat seperti gagal bernapas. Bahkan tidak 

sedikit yang mengalami gejala berat berujung kematian. Angka kematian disebabkan Covid-

19 cukup tinggi. Di akhir bulan September tercatat sudah lebih dari 140.000 jiwa yang terdata 

meninggal akibat Covid-19 di Indonesia dari total 4 juta lebih kasus. Sedengakan kematian 

global seluruh dunia akibat Covid-19 mencapai 4,5 juta jiwa dari total 219 juta kasus.168  

 

c. Mengenakan Masker di Masa Pandemi Covid-19 

Covid-19 penyakit yang menimbulkan gangguan pernapasan. Virus ini mudah tersebar 

melalu percikan batuk dan bersin orang yang telah terinfeksi virus tersebut. Karena demikian, 

penyebaran virus ini terjadi jika seorang yang terinfeksi bersin atau batuk lalu udara yang 

mengandung percikkan itu dihirup orang lain. Dalam mengantisipasi penyebaran virus ini, 

masker berfungsi penting di dalam pencegahan. Karena masker dapat memblokir partikel 

udara yang masuk ke tubuh melalui saluran pernafasan atau yang keluar dari saluran 

pernafasan. Sehingga masker ini sangat baik dikenakan oleh orang yang tidak terinfeksi virus 

ini dan juga orang yang terinfeksi dalam rangka menekan resiko penyebaran Covid-19. Adapun 

tingkat keampuhan fungsi masker sendiri, tergantung pada kualitas masker yang digunakan.169 

 

 
165 https://www.science.org/news/2020/03/does-disinfecting-surfaces-really-prevent-spread-coronavirus. 

Diakses pada tanggal 12 Maret 2020. 
166 https://www.sciencealert.com/researchers-confirmed-patients-can-transmit-the-coronavirus-without-

showing-symptoms. Diakses pada tanggal 24 Februari 2020. 
167 https://kemenag.go.id/archive/surat-edaran-menteri-agama-nomor-20-tahun-2021-tentang-penerapan-

protokol-kesehatan-5m-dan-pembatasan-kegiatan-peribadatan-pada-masa-ppkm-level-3-dan-level-4-serta-

ppkm-mikro. 
168 https://www.who.int/emergencies/diseases/novel-coronavirus-2019. 
169 Wang, DengYuxin, Zicheng, Donglu Shi, dkk “How effective is a mask in preventing COVID-19 

infection?,” Medical Devices & Sensors (2020) 4-9. 

https://www.science.org/news/2020/03/does-disinfecting-surfaces-really-prevent-spread-coronavirus%20(12
https://www.science.org/news/2020/03/does-disinfecting-surfaces-really-prevent-spread-coronavirus%20(12
https://www.sciencealert.com/researchers-confirmed-patients-can-transmit-the-coronavirus-without-showing-symptoms
https://www.sciencealert.com/researchers-confirmed-patients-can-transmit-the-coronavirus-without-showing-symptoms
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2. Kualitas Hadis Larangan Menutup Mulut ketika Salat 

a. Studi singkat sanad dan kualitas hadis larangan menutup wajah saat salat 

Hadis larangan menutup wajah dikeluarkan oleh Abu Daud,170 Ibnu Majah,171 Ibnu 

Khuzaimah,172 al-Hakim,173 al-Baihaqi,174 dan Ibnu Hibban.175  

Jalur sanad periwayatan di atas berporos pada al-Hasan Bin Dzakwan; Abu Salamah 

al-Bashri, dari Sulaiman al-Ahwal dari ‘Atha, dari Abu Hurairah radhiyallaahu ‘anhu. Pada 

sanad Ibnu Majah, Sulaiman al-Ahwal tidak disebutkan. Pada sanad al-Hakim, al-Hasan Bin 

Dzakwan disebutkan dengan nama yang berbeda yaitu al-Husain Bin Dzakwan. Namun yang 

disebutkan al-Hakim ini adalah keliru. Nama perawi al-Hasan Bin Dzakwan yang tepat.176 

Imam Nawawi menerangkan bahwa al-Hasan Bin Dzakwan telah dinilai lemah oleh Yahya Bin 

Ma’in, Nasai’ dan ad-Daraquthni. Walau demikian Imam Bukhari mengeluarkan hadis dari 

perowi ini di dalam shahih Bukhari, dan juga Abu Daud tidak menilai lemah.177 Sehingga 

periwayatan perowi ini tetap dapat diterima. 

Hadis ini dinilai hasan oleh al-Albani di dalam Shahih Sunan Abu Daud – al-Umm,178 

penilaian hasan tentang sanad hadis ini telah dijelaskan juga oleh al-Iraqi dalam bukunya yang 

dikenal dengan nama Takhriij Ahadits al-Ihya179 yang dinukil oleh al-Albani dalam Shahih 

Sunan Abu Daud – al-Umm. Al-Hakim pun menyatakan bahwa hadis ini shahih selaras dengan 

 
170 Abu Daud Sulaiman Ibn al-Asy’ats Ibn Ishaq Ibn Basyir Ibn Syaddad as-Sajistani, Sunan Abi Daud 

(Beirut, al-Maktabah al-Ashriyah) jld.1, hlm. 174, no.643. 
171 Ibnu Majah Abu Abdillah Muhammad Ibn Yazid al-Qazwaini, Sunan Ibn Majah (Dar Ihya at-Turats  

1952M) jld.1, hlm.310, no.966. 
172 Abu Bakr Muhammad Ibn Ishaq Ibn Khuzaimah Ibn Mughirah, Shahih Ibn Khuzaimah, (Cet. 3; Beirut, 

al-Maktab al-Islami, 1412H/1992M) no.918. 
173 Al-Hakim, al-Mustadrak ‘ala ash-Shahihain (Cet. I; Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 1411 H/1990M), 

jld. 1, hlm. 384, no. 931. 
174 Ahmad Ibn al-Husain Ibn Ali Ibn Musa, Abu Bakr al-Baihaqi, as-Sunan Al-Kubra (Cet. 3; Beirut, Darul 

Kutub al-Ilmiyah, 1424H/2003M) no. 3307. 
175 Muhammad Ibn Hibban Ibn Ahmad Ibn Hibban Ibn Mu’adz Abu Hatim al-Busti, Shahih Ibn Hibban bi 

Tartib Ibn Baliban (Cet. 1; Beirut, Muassasatu ar-Risalah, 1408H/1988M) no.2353. 
176 Al-Albani, Shahih Abi Daud – al-Umm, (Cet. I; Kuwait: Muassasatu Gharas lil Nasyr wal Tauzi’, 

1423H/2002M), jld. 3, hlm.209 – 210. 
177 Abu Zakariya Muhyiddin Yahya Ibn Syaraf an-Nawawi, al-Majmu’ Syarhu al-Muhadzdzab, (Darul 

Fikr) jld. 3, hlm. 179. 
178 Al-Albani, Shahih Abi Daud – al-Umm, (Cet. I; Kuwait: Muassasatu Gharas lil Nasyr wal Tauzi’, 

1423H/2002M), no. 650. 
179 Abul Fadhl Zainuddin Abdurrahim Ibn al-Husain Ibn Abdirrahman Ibn Abi Bakr Ibn Ibrahim al-Iraqi, 

al-Mughni ‘an Hamli al-Asfaar ‘alal Asfar fi Takhriji Ma Fi al-Ihya min al-Akhbar (Cet.1; Beirut, Dar Ibn Hazm, 

1426H/2005M) hlm.185. 
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persyaratan Bukhari dan Muslim hanya saja mereka berdua tidak mengeluarkan redaksi yang 

menyebutkan larangan menutup wajah. Penilaian al-Hakim ini disepakati oleh adz-Dzahabi.180  

 

b. Matan Hadis Larangan Menutup Mulut Saat Salat 

Terdapat dua redaksi matan hadis larangan menutup mulut saat salat. Ada redaksi yang 

menyebeutkan hanya larangan menutup mulut saat salat seperti redaksi yang dibawakan Ibnu 

Majah yaitu dari Abu Hurairah radhiyallaahu ‘anhu: 

 

جُلُ  يَ الرَّ ِ
 
ط

َ
نْ يُغ

َ
مَ أ

َّ
يْهِ وَسَل

َ
ى اُلله عل

َّ
هَى رَسُولُ اُلله صَل

َ
ةِ ن

َ
لَ اهُ فِي الصَّ

َ
  ف

 

“Rasulullaah Shallallaahu ‘alaihi wa sallam melarang seseorang menutup mulut saat 

salat.” dan redaksi lain menyertakan larangan tersebut dengan larangan al-Sadl yaitu 

menjulurkan lengan pakaian hingga menutupi lengannya181, redaksi ini yang dibawa oleh 

selain Ibnu Majah, yaitu dari Abu Hurairah: 

 

اه
َ
يَ ف ِ

 
ط

َ
نْ يُغ

َ
ةِ وَأ

َ
لَ دْلِ فِي الصَّ مَ عَنِ السَّ

َّ
يْهِ وَسَل

َ
ى الله عل

َّ
هَى رَسُول الله صَل

َ
  ن

 

“Rasulullah Shallallaahu ‘alaihi wa sallam melarang seseorang ber-sadl saat salat juga 

melarang menutup mulut”  

 

 Jika dilihat dari segi matan, hadis ini tidak langsung berupa sabda Nabi Shallallaahu 

‘alaihi wa sallam. Akan tetapi hadis ini adalah berupa pernyataan sahabat Abu Hurairah 

Radhiyallahu ‘anhu yang menyampaikan larangan Nabi Shallallaahu ‘alaihi wa sallam. Dalam 

tinjauan ilmu hadis, pernyataan sahabat yang menyandarkan suatu pernyataan baik larangan 

atau perintah kepada Rasulullah Shallallaahu ‘alaihi wa sallam walau pun tidak disabdakan 

oleh beliau, pernyataan tersebut dinilai marfu’ sharih.182 Dengan kata lain, kedudukan 

pernyataan tersebut sama dengan sabda yang diucapkan Nabi Shallallaahu ‘alaihi wa sallam.183  

 

 
180 Al-Hakim, al-Mustadrak ‘ala ash-Shahihain (Cet. I; Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 1411 H/1990M), 

jld. 1, hlm. 384, no. 931. 
181 Majduddin Abussa’adaat al-Mubarak Ibn Muhammad Ibn Muhammad Ibn Muhammad Ib Abdilkarim 

asy-Syaibani al-Jazari Ibn al-Atsir, An-Nihayah Fi Ghariib al-Hadits wa Al-Atsar (Beirut, al-Maktabah al-Ilmiyah, 

1399H/1979M) jld.2, hlm.355. 
182 Muhammad Bin Shalih al-Utsaimin, Syarhu Nuzhati an-Nazhar fi Taudhiihi Nukhbati al-Fikar (Cet.1; 

Kairo, Dar al-Aqidah, 2008M) hlm. 234. 
183 Al-Hafizh Ibnu Hajar al-Asqalani, Nuzhatu an-Nazhar Fi Taudhihi nukhbati al-Fikar (t.t.: al-

Manshurah, Maktabatu Ibn Abbas lil Nasyr wat Tauzi’2011M) hlm.188. 
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3. Studi Analisis Syarah Hadis Larangan Menutup Mulut Saat Salat Sebagai Larangan 

Mengenakan Masker ketika Salat di Masa Pandemi Covid-19 

a. Syarah Hadis Secara Umum 

Hadis ini mengandung larangan mengenakan sesuatu yang menutup mulut saat salat. 

Bentuk larangan dalam hadis ini adalah berupa berita tentang pelarangan Nabi Shallallaahu 

‘alaihi wa sallam dan tidak dalam bentuk fi’il mudhari’ yang didahului laa Nahiyah. Walau 

demikian, hadis ini tetaplah mengandung larangan karena di dalamnya mengandung fi’il Naha 

yang bermakna Nabi Shallallaahu ‘alaihi wa sallam melarang. Larangan hadis ini besifat umum 

tertuju kepada siapa pun. Kaidah usul Fikih menerangkan bahwa alif lam Istighraqiyah  yang 

ada pada sebuah  kata membuahkan makna umum, yaitu kata  ُجُل  ar-rajulu dalam hadis ini الرَّ

mengandung alif lam istighraqiyah sehingga larangan ini bersifat umum tertuju kepada siapa 

pun.  

Makna larangan Salat dalam hadis tersebut bersifat muthlaq sehingga jenis salat apa 

pun, di mana pun dan kapan pun salat dilaksanakan, termasuk dalam larangan hadis ini. Begitu 

juga penutup mulut dalam hadis ini bersifat muthlaq sehingga menutup dengan alat penutup 

apa pun itu, termasuk ke dalam larangan hadis ini.  

Larangan Rasulullah Shallallaahu ‘alaihi wa sallam sendiri dapat membuahkan 

kemakruhan dan keharaman pada perihal yang dilarang. Pada asalnya larangan Nabi 

Shallallaahu ‘alaihi wa sallam akan membuahkan keharaman sesuatu sampai ada sesuatu yang 

mengandung petunjuk bahwa larangan itu merupakan larangan tanziih  yang bermakna 

makruh.184 Imam Nawawi menerangkan bahwa larangan menutup mulut di dalam salat hanya 

bermakna  makruh tanziih, sehinnga jika hal ini dilakukan pun tidak akan membatalkan salat.185 

Akan tetapi, terdapat dalam hadis lain yang memerintahkan agar menutup mulut jika 

hendak menguap dalam salat. Kondisi ini adalah kondisi khusus yang keluar dari keumuman 

larangan menutup mulut saat salat.   

Mula al-Qari menerangkan bahwa at-Talatstsum; menutup mulut dengan kain sorban 

adalah kebiasaan orang arab terdahulu. Mereka melakukan hal tersebut agar mencegah udara 

panas atau dingin yang mengganggu masuk ke dalam mulut. Lalu perbuatan tersebut dilarang 

karena mengurangi kesempurnaan bacaan dan sujud dalam salat. Namun jika hendak menguap 

 
184 Asy-Syafi’I , al-Umm (Beirut: Darul Ma’rifah, 1410H/1990M), jld. 7, hlm. 305. 
185 An-Nawawi, al-Majmu’ Syarhu al-Muhadzdzab, (t.t: Darul Fikr, t.th.) jld. 3, hlm. 179. 
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maka seorang yang salat diperintahkan untuk menahan dan menutup mulut baik dengan kain 

atau pun dengan tangan. Karena yang dimaksudkan dalam larangan menutup mulut saat salat 

adalah ketika tidak dalam keadaan darurat. Sedangkan dalam keadaan darurat seperti hendak 

menguap, maka diperbolehkan untuk menutup mulut. Berdasarkan sabda Nabi shallallahu 

‘alaihi wa sallam: 

 

اعَ 
َ
ظِمْ مَا اسْتَط

ْ
يَك

ْ
ل
َ
ةِ ف

َ
لَ مْ فِي الصَّ

ُ
حَدُك

َ
اءَبَ أ

َ
ث
َ
ا ت

َ
  إِذ

 

“Apabila salah seorang dari kalian menguap ketika salat maka tahanlah semampunya.”  

 

Dalam sebuah riwayat: 

 

لُ فِيهِ 
ُ
انَ يَدْخ يَّ ِ

 
ط إِنَّ الشَّ

َ
مِهِ ف

َ
ى ف

َ
يُمْسِكْ بِيَدِهِ، عَل

ْ
ل
َ
 ف

  

“Maka tutuplah dengan tangannya. Sesungguhnya setan masuk ke dalamnya.” 

 

Di dalam riwayat Muslim: 

 

ى فِيه
َ
هُ عَل مَّ

ُ
وْ ك

َ
نْ يَضَعَ يَدَهُ أ

َ
سَ أ

ْ
 بَأ

َ
لَ

َ
مْ يَقْدِرْ ف

َ
  وَإِنْ ل

 

“Jika tidak mampu menahan menguap maka tidak mengapa munutup mulut dengan 

tangan atau kain pakaian”  dan dianjurkan menutup mulut dengan tangan kiri, karena ini 

termasuk mencegah sesuatu yang mengganggu.186 

 

Dalam kondisi tersebut dan juga kondisi-kondisi semisal, yaitu ketika timbul sesuatu yang 

bersifat darurat maka larangan bisa menjadi suatu yang dibolehkan. Dari sinilah kaidah 

fikih menyebutkan,  

 

ورَاتِ 
ُ
حْظ

َ ْ
بِيحُ الْ

ُ
رُورَاتُ ت لضَّ

َ
  ا

 

“Keadaan darurat akan membolehkan suatu yang dilarang.” 

 

 

 

 
186 Ali ibn (Sulthan) Muhammad Abul Hasan Nuruddin al-Mula al-Harawi al-Qari, Mirqaatul Mafaatiih 

Syarhu Misykaatu al-Mashabiih (Cet. 1; Beirut, Darul Fikr, 1422H/2002M) jld. 2, hlm. 636. 
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Dan juga kaidah 

 

رُ بِقَدَرِهَا رُورَةِ يُقَدَّ بِيْحَ لِلضَّ
ُ
  مَا أ

 

“Segala hal yang dibolehkan karena darurat harus ditakar sesuai dengan tingkat 

bahayanya.”187  

 

b. Sinkronisasi larangan dalam hadis dengan anjuran mengenakan masker di masa pendemi 

covid-19 

Covid-19 adalah suatu ancaman yang membahayakan keberadaan manusia. Telah 

banyak orang yang meninggal dunia akibat terinfeksi virus ini. Sehingga bahaya virus ini 

adalah hal yang tidak terbantahkan lagi berdasarkan data dan fakta. 

Dalam hal pencegahan resiko penyebaran virus ini pun pemerintah mengharuskan 

untuk menerapkan protokol kesehatan (prokes) di tempat-tempat umum. Antara lain ketika 

salat berjemaah di masjid diharuskan mengenakan masker yang berfungsi mencegah resiko pen

 yebaran virus ini. Namun terdapat hadis larangan menutup mulut saat salat. 

Oleh karena itu, dalam memahami kondisi ini perlu diterapkan kaidah yang telah 

disebutkan bahwa 

 

ورَاتِ 
ُ
حْظ

َ ْ
بِيحُ الْ

ُ
رُورَاتُ ت لضَّ

َ
  ا

 

“Keadaan darurat (membahayakan) membolehkan suatu yang dilarang.” 

 

Yaitu: Penyebaran Covid-19 adalah sesuatu yang sangat membahayakan dan telah 

memakan banyak korban meninggal, dapat dicegah dengan mengenakan masker di tempat 

umum termasuk di saat salat berjemaah di masjid. Dengan demikian maka mengenakan masker 

saat salat berjemaah di masjid dibolehkan dan tidak dimakruhkan karena akan terdapat bahaya 

resiko penyebaran Covid-19 bila tidak dipakai. Jika meninjau hadis, 

 ضِرَار
َ

 ضَرَرَ وَلَّ
َ

   لَّ

 

“Tidak dibenarkan mendatangkan bahaya dan membahayakan orang lain”188   

 
187 Abdurrahman Ibn Abi Bakr Jalaluddin as-Suyuthi, al-Asybah wa an-Nazhair (Cet. 1; Dar al-Kutub al-

Ilmiyah, 1411H/1990M) hlm.84 
188 Malik Ibn Anas Ibn Malik Ibn Amir al-Ashbahi al-Madani, Muwaththta’ al-Imam Malik (Beirut, Dar 

Ihya at-Turats al-Arabi, 1406H/1985M) hlm.745. 
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Mengenakan masker saat salat berjemaah di masjid menjadi suatu keharusan karena 

dalam hadis tersebut terdapat larangan membahayakan orang lain, serupa dengan tidak 

mengenakan masker saat salat berjemaah di masjid di masa pandemi Covid-19 yang dapat 

membahayakan jemaah salat sehingga mengenakan masker saat salat berjemaah adalah wajib. 

Berdasarkan paparan di atas, orang yang mengenakan masker saat salat berjemaah di 

masa pandemi Covid-19 tidak dikategorikan telah melanggar larangan Rasulullah Shallallaahu 

‘alaihi wasallam mengenakan penutup mulut saat salat. Namun mengenakan masker saat salat 

berjemaah di masa pandemi Covid-19 termasuk menjalankan sabda Nabi Shallallaahu ‘alaihi 

wa sallam yang lain, yaitu 

 

 ضِرَار
َ

 ضَرَرَ وَلَّ
َ

  لَّ

 

“Tidak dibenarkan mendatangkan bahaya dan membahayakan.” 

 

Dari hadis ini lahir sebuah kaidah Fikih yang berbunyi 

 

رَرُ يُزَالُ    الضَّ

 

“Bahaya harus dihilangkan.”189 

 

Ada pun mengenakan masker saat salat di tempat yang tidak ada resiko penyebaran 

Covid-19, seperti saat salat di rumah yang dipastikan penghuni rumah lain tidak ada yang 

terinfeksi Covid-19 maka larangan mengenakan penutup mulut saat salat tetap berlaku dengan 

menerapkan sebuah kaidah yang masih terkait dengan kaidah sebelumnya yaitu; 

 

رُ بِقَدَرِهَا رُورَةِ يُقَدَّ بِيْحَ لِلضَّ
ُ
  مَا أ

 

“Segala hal yang dibolehkan karena darurat mesti ditakar sesuai dengan tingkat 

bahayanya.” 

 

 
189 As-Suyuthi, al-Asybah wa an-Nazhair (Cet. 1; Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 1411H/1990M) hlm. 84. 
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Menutup mulut saat salat dibolehkan bahkan diharuskan ketika ada bahaya resiko 

penyebaran Covid-19 ketika bahaya tersebut hilang atau berkurang maka akan kembali kepada 

ketentuan semula.   

 

D. KESIMPULAN 

Dari penilitian yang telah dilakukan menghasilkan beberapa kesimpulan. Pertama, hadis 

larangan mengenakan penutup mulut salat diriwayatkan oleh, Abu Daud, Ibnu Majah, Baihaqi, 

Ibnu Khuzaimah, al-Hakim dan Ibnu Hibban. Hadis ini dinilai hasan oleh al-Albani dan al-

Iraqi dan dinilai shahih oleh al-Hakim serta disepakati oleh adz-Dzahabi. Kedua, larangan 

menutup mulut saat salat bermakna makruh tanzih, tidak berdosa jika dilakukan dan tidak 

membatalkan salat. Ketiga, mengenakan masker saat salat berjemaah di masa pandemic 

Covid-19 tidak masuk dalam kategori melanggar larangan dalam hadis demi mincegah resiko 

penyebaran covid-19 karena kondisi tersebut darurat. Keempat, mengenakan masker saat salat 

di masa pandemi Covid-19 adalah bentuk ketaatan kepada Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam 

yang melarang membahayakan orang lain. Kelima, mengenakan masker saat Salat di tempat 

yang tidak ada resiko penyebaran Covid-19 kembali masuk dalam keumuman hadis larangan 

menutup mulut saat salat.  

Penelitian ini diharapkan membawa manfaat bagi masyarakat muslim tentang 

mengenakan masker saat salat di masa pandemi Covid-19 atau di kala darurat bahwa itu 

tidaklah termasuk melanggar larangan mengenakan penutup mulut dalam hadis di atas bahkan 

itu termasuk mematuhi sabda Nabi Shallallaahu ‘alaihi wa sallam yang lain, serta memperkaya 

khazanah ilmu keislaman. Penelitian terhadap syarah hadis ini terbatas pada penerepan hadis 

di masa pandemi Covid-19 sehingga perlu diuraikan lebih luas dalam konteks lain. Takhrij dan 

penilaian terhadap hadis pun tidak diuraikan secara rinci. Penelitian ini membuka peluang bagi 

para peneliti ilmu keislaman untuk membahas segala hal yang terdapat larangan atau pun 

anjuran dalam hadis-hadis namun sekilas tidak dapat diterapkan pada kondisi-kondisi 

kontemporer tertentu seperti pandemi Covid-19, wallaahu a’lam. 
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 ملخص البحث 

عليه أفضل الصلَة  -ذهبت معجزات الأنبياء والرسل بموتهم، وبقيت معجزة خالدة إلى يوم الدين، أيد الله بها رسوله الكريم  

   ي. وه-وأتم التسليم
ً
.  كتاب مبارك عجزت العرب وهم أرباب الفصاحة والبلَغة أن يأتوا بمثله ولو كان بعضهم لبعض ظهيرا

العربية أن يعتنوا بدراسة هذا الكتاب العظيم  و   للعلوم القرآنية   وحري بالدارسين مبين.    القرآن الكريم الِنزل بلسان عربيهو  

 فهو أول ينبوع تتفجر منه العربية ا  اعتناءً 
ً
على النظام    جانب من الجوانب اللغويةل  عرض ففي هذا البحث    لفصحى.بالغا

 ركن  للجملة الِفيدة في اللغة العربية؛ لكونه  الأساسية  النحوي وإنه لجزء مهم من مكوناته
ً
من الركنين الأساسين في الجملة    ا

القرآن  و .  25-21وتطبيقاته في القرآن الكريم ألَّ وهو الفاعل أحكامه في القرآن الكريم من خلَل الأجزاء    وكيف تتم  الفعلية

كتاب العربية الأكبر يزخر بأوفر نصيب من أدوات اللغة نحوها وصرفها وبلَغتها وآدابها. وهذا إن دل على ش يء فإنما  الكريم  

 عيد أسس علوم العربية مبني على ما يوجد فيه ويستمد  منه. يدل على أنه إنما أنزل بلهجاتها الفصحى وأن تق

 

 الفاعل في القرآن، النحو التطبيقي، الدراسات النحوية، القرآن واللغة كلمات مفتاحية: 

 

 المقدمة  . أ

 كان وراء اختيار هذا الِوضوع جملة أسباب وهي على النحو الآتي:

العربية الفصحى، الأول: القرآن الكريم الذي هو ما وضع علم النحو من  ارتباط الِوضوع بأمرين مهمين في اللغة   

 أجل خدمته والثاني: الفاعل الذي هو أحد الركنين الأساسين في الجملة الفعلية. 

 اشتمال الِوضوع على قضايا مهمة تشتد الحاجة إليها من الشواهد القرآنية على الأحكام النحوية الِتعلقة بالفاعل. 
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p-ISSN: 2339-2630 

e-ISSN: 2477-8001 

من القرآن الكريم  25-21لأحكام الفاعل في الأجزاء  دراسة نحوية تطبيقية   

Triadi Wicaksono, Nisa Fitriani 
__________________________________________________________________________________________ 

 

92 

 

مثل هذا الِوضوع تكريس لأصل مهم، وميزة امتازت بها القرآن الكريم، وهي كون القرآن الكريم يزخر بأوفر في بحث  

نصيب من التطبيقات للقواعد النحوية مما يدل على أن القرآن أنزل باللغة العربية الفصحى وأن أسس علم النحو  

 مبنية على ما يوجد في القرآن الكريم وتستمد منه. 

تعريف الفاعل من حيث اللغة وما اصطلح عليه النحاة وشرحه وتحديد النطاق  بيان  هذا البحث   ة وأهداف كتاب

التحقق من توافر التطبيقات النحوية  و  ،وما فيها من السور وعدد الآيات  25-21حصر الأجزاء القرآنية  ، و الذي يدور حوله

 من القرآن الكريم. 25-21لأحكام الفاعل في الأجزاء 

 

 منهج البحث  . ب

سلك الباحث في إعداد هذا البحث الِدخل الكيفي الَّستقرائي الَّستنباطي يقوم على إثبات توافر الأحكام النحوية  

 الِتعلقة بالفاعل في هذه الأجزاء القرآنية السابق ذكرها.  

 

 نتيجة والمناقشة ال .ج

 تعريف الفاعل 

: الفاعل لغة:
ً
عالَّ

َ
 وف

ً
عْلَ

َ
عَلَ الش يء يَفْعَلُ ف

َ
ه اسم الفاعل من ف

َ
 191.فهو في اللغة بمعنى: من أوجد الفعل 190عَمِل

:
ً
ِ والصيغة.  والفاعل اصطلاحا

م  عليه، أصليُّ الْحل  ، أو ما في تأويله، مقدَّ  192اسم  أو ما في تأويله، أسند إليه فعل  تامٌّ

 شرح التعريف 

يشمل الصريح الظاهر، والضمير البارز، والضمير الِستتر. فالصريح الظاهر نحو: »تبارك الله« والضمير    فالاسْمُ:

تَ يا الله« والض 
ْ
بَارَك

َ
مْ« البارز نحو: »ت

ُ
ومُ« و»ق

ُ
ق
َ
ل بالاسم:  .193مير الِستتر نحو: »أ وَّ

َ
وهو أنْ والفعل أو ما الِصدرية    والمؤ

نَا﴿  والفعل نحو:
ۡ
نزَل

َ
 أ
ٓ
ا نَّ
َ
فِهِمۡ أ

ۡ
مۡ يَك

َ
وَ ل

َ
نا. و  194﴾أ

ُ
فِهِم إنزَال

ْ
رِ  ﴿ أي أو لم يَك

ۡ
وبُهُمۡ لِذِك

ُ
ل
ُ
عَ ق

َ
ش

ۡ
خ

َ
ن ت

َ
 أ
ْ
ذِينَ ءَامَنُوٓا

َّ
نِ لِل

ۡ
مۡ يَأ

َ
ل
َ
﴾ أ ِ

َّ
 195ٱلِلّ

« و»نِعْمَ الفَتَى« فلَ فرْقَ بينهما  والفِعْلُ:  أي ألم يأنِ خشوعُ قلوبِهم. ى زَيْد 
َ
ت
َ
:   .196يشمل الِتصرف والجامد نحو: »أ امُّ

َّ
  والت

 
 .( 2011 ،الِعجم الوسيط )مصر الجديدة: مكتبة الشروق الدولية ،مجمع اللغة العربية 190
 ؛653( ص.  1417)بيروت: دار الكتب العلمية،    حاشية الصبان على شرح الأشموني على ألفية ابن مالكمحمد بن علي الصبان،    191

دليل السالك   ،عبد الله بن صالح الفوزان ؛  354(، ص.  1423)بيروت: مكتبة الفكر،  حاشية الخضري على ابن عقيل  يوسف محمد البقاعي،  

 . 314(، ص. 1999، )بدون الِدينة: دار الِسلم، إلى ألفية ابن مالك
 . 337ص. (، 1406دمشق؛ دار القلم، معجم القواعد العربية في النحو والتصريف، )، عبد الغني الدقر 192
 . 337ص. ، معجم القواعد العربية، لدقرا 193
 . 51: (29) سورة العنكبوت 194
 . 16: (57) سورة الحديد 195
السالك إلى تحقيق أوضح الِسالك للشيخ محمد محيي الدين عبد   أوضح الِسالك إلى ألفية بن مالك مع عدة    ،ابن هشام الأنصاري   196

 . 71، ص. 2(،جـ. 2009القاهرة: دار الطلَئع، الحميد )
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الناقصة  الأفعال  بِالفِعْلِ:   .197ليخرج  لُ  وَّ
َ
نحو:  والمؤ الفاعل  اسم  ويشمل  ه 

َ
عمل يعملُ  ما  هُۥ﴾ ﴿  وهو 

ُ
ن وََٰ

ۡ
ل
َ
أ  

 
تَلِف

ۡ
خ ،  198مُّ

وَجْهُهُ«  حَسَن   »زَيْد   نحو:  الِشبهة  »هَيْهَاتَ    199والصفة  نحو:  الفعل  واسم   ،»
ً
عَمْرا زَيدٍ  ضَرْبِ  من  »عَجِبْتُ  نحو:  والِصدر 

فْضِيل نحو: »مررت بالأفضَل   بُوه« أو »في الدار غلَمُه«، واسم التَّ
َ
رْف والجار والْجرور نحو: »زَيْد  عندَك أ

َ
العقيقُ«، والظ

إلى  200أبوه«  محتاج   هؤلَّء  كل  الِصدر،  واسم  ة، 
َ
غ
َ
الِبال أبوابها.   وصيغة  في  يهِ:  201فاعلٍ 

َ
عَل مُ  دَّ

َ
د     والمق »محم  نحو  ليخرج 

:   202قام«. ِ
الـتأخير.   وأصليُّ المحل  اهِم  أصله 

َ
« فإن الِسند وهو ف عَلِيٌّ اهِم  

َ
الِبني    وأصليُّ الصيغة:  ليخرج »ف الفعل  ليخرج 

 203للمجهول. 

 من القرآن الكريم  25-21تعريف الأجزاء 

وأما الأجزاء التي يتناولها هذا البحث فهي الأجزاء الخمسة الأوائل من الثلث الأخير من القرآن الكريم؛ الجزء الحادي  

 والعشرون والثاني والعشرون والثالث والعشرون والرابع والعشرون والخامس والعشرون. 

عنكبوت وسورة الروم وسورة لقمان  وهذه الأجزاء الخمسة تضم سبع عشرة سورة من القرآن الكريم وهي؛ سورة ال

وسورة السجدة وسورة الأحزاب وسورة سبأ وسورة فاطر وسورة يس وسورة الصافات وسورة ص وسورة الزمر وسورة غافر  

وسورة فصلت وسورة الشورى وسورة الزخرف وسورة الدخان وسورة الجاثية. فيكون مجموع عدد الآيات القرآنية في هذه  

 آية. 1125الأجزاء الخمسة 

 أحكام الفاعل عند النحاة 

 رفع الفاعل 

  حكم الأصل في الفاعل الرفع:  -1

 في حالَّت يأتي ذكرها فيما يلي 
ً
 ومعنىً، وقد يُجَرُّ الفاعل لفظا

ً
صلُ في الفاعل الرفعُ لفظا

َ
 .204الأ

 بإضافةِ المصدرِ  -2
ً
فظا
َ
 أو بإضافة اسم المصدر أو بـ»من« أو »الباء« أو »اللام« الزوائد:  جَرُّ الفاعل ل

 
 مثل كان وأخواتها فإنها لَّ تكتفي بمرفوعها وهو اسمها بل تحتاج معه إلى منصوب لإتمام الِعنى وهو خبرها.  197
 . 69: (16) سورة النحل 198
 (.338معجم القواعد العربية في النحو والتصريف ، )ص.   ،عبد الغني الدقر 199
على ألفية ابن مالك لَّبن عقيل العقيلي مع كتاب منحة الجليل بتحقيق شرح ابن عقيل للشيخ محمد محيي    انظر: شرح ابن عقيل  200

 (.2/54الدين عبد الحميد )
 (. 338معجم القواعد العربية في النحو والتصريف ، )ص.  ،الدقر 201
 (. 338معجم القواعد العربية في النحو والتصريف ، )ص.  ،الدقر 202
 (. 338واعد العربية في النحو والتصريف ، )ص. معجم الق ،الدقر 203
وجامع الدروس العربية للشيخ مصطفى الغلَييني     ؛72-71، ص.  2، جـ.  أوضح الِسالك إلى ألفية بن مالك  ،ابن هشام الأنصاري   204

 (. 338(. ومعجم القواعد العربية في النحو والتصريف للشيخ عبد الغني الدقر، )ص. 428-429ص. )
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 بإضافةِ الِصدرِ نحو:
ً
فظا

َ
ضۡلٍ    وقد يُجَرُّ ل

َ
و ف

ُ
َ ذ

َّ
كِنَّ ٱلِلّ

ََٰ
رۡضُ وَل

َ ۡ
فَسَدَتِ ٱلأ

َّ
اسَ بَعۡضَهُم بِبَعۡضٖ ل ِ ٱلنَّ

َّ
عُ ٱلِلّ

ۡ
 دَف

َ
وۡلَّ

َ
﴿وَل

مِينَ﴾ 
َ
ل عََٰ

ۡ
ٱل ى 

َ
بإضافة اسم الِصدر نحو قول عائشة    205عَل الوُضوءُ«  -رض ي الله عنها- أو  ه 

َ
امرأت جُلِ  الرَّ ةِ 

َ
بْل
ُ
ق أو    206»من 

ا مِنۢ بَشِيرٖ﴾ 
َ
ءَن

ٓ
 مَا جَا

ْ
وا

ُ
قُول

َ
ن ت

َ
هِيدٗا﴾   207بـ»من« أو »الباء« أو »اللَم« الزوائد نحو: ﴿أ

َ
ِ ش

َّ
فَىَٰ بِٱلِلّ

َ
 208أي ما جاءنا بشير. و﴿وَك

.
ً
وعَدُونَ﴾  أي كفى الله شهيدا

ُ
ا ت
َ
 210أي هيهات ما توعدون. 209و﴿هَيۡهَاتَ هَيۡهَاتَ لِِ

 وقوع الفاعل بعد المسند 

  وجوب وقوع الفاعل بعد المسند:  -1

 211.يجبُ أنْ يَقع الفاعلُ بعدَ الِسند وهو فِعله، أو ما في تأويلِ فِعله

 في حال وجود ما ظاهره أنه فاعل  -2
ً
 مستترا

ً
 تقدم على المسند، وهو المذهب الراجح: وجوب تقدير الفاعل ضميرا

ا مُبتدأ في نحو  مُ إمَّ ، والِقدَّ
ً
 مستترا

ً
سنَد، وجَب تقديرُ الفاعلِ ضَميرا

ُ
مَ على الِ ه فاعل  تقدَّ نَّ

َ
فإن وُجِد ما ظاهرهُ أ

ضِجَ« 
َ
مَرُ ن

َّ
رِكِينَ ٱسۡتَ 212»الث

ۡ
ش
ُ ۡ
نَ ٱلِ ِ

حَدٞ م 
َ
ا فاعِل  لفعلٍ محذوفٍ في نحو: ﴿وَإِنۡ أ     213جَارَكَ﴾ ، وإمَّ

 
ة رطِ مُختَصَّ  الشَّ

َ
لأنَّ أداة

نَا﴾ 
َ
رٞ يَهۡدُون

َ
بَش

َ
 في نحو قوله تعالى: ﴿أ

ُ
ة ة، وجازَ الَّبتداءُ والفاعليَّ هُۥٓ﴾  214بالجُملِ الفعليَّ

َ
قُون

ُ
ل
ۡ
خ

َ
نتُمۡ ت

َ
والأرْجَحُ    .215وفي ﴿ءَأ

وف. 
ُ
 لِفعلٍ محذ

ُ
ية

َّ
 الفاعِل

 المسند: مذاهب النحاة فيما ظاهره أنه فاعل تقدم على  -3

باء:  مذهب الكوفيين: -أ   بنحو قولِ الزَّ
ً
كا مَسُّ

َ
وفيينَ يجُوزُ تقديمُ الفاعِلِ ت

ُ
 وعِندَ الك

 
ً
يــــــدا وَئــــــِ مَشــــــــــــــــــ ــــــُ ــــــا  لــــــيــــــمــــــالِ  لــــــِ  مــــــا 

 

ديـــــــدا   حـــــــَ أمْ  لـــــــنَ  حـــــــمـــــــِ
يـــــــَ  
ً
نـــــــدَلا  أجـــــــَ

 

 .»
ً
ه فاعل لـ»وئيدا  برَفع »مَشيها« على أنَّ

 

المختار:  -ب وهو  البصريين  البصريين -وهو    مذهب  لسد   -عند  خبرُه،  حُذِف  مُبتدأ  »مشيُها«  أو   ،
 
ضرورة

 
 . 251سورة البقرة: آية  205
 بالإضافة و»امرأته« مفعول به و»الوضوء« مبتدأ مؤخر وخبره »من   206

ً
القبلة: اسم مصدر قبل و»الرجل« فاعله وهو مجرور لفظا

 (. 107في »كتاب الصلَة« رقم. ) قبلة الرجل«. والحديث رواه الإمام مالك في  »الِوطأ« عن الصحابي الجليل عبد الله بن مسعود 
 . 19 :(5) سورة الِائدة 207
 . 79: (4) سورة النساء 208
 . 36: (23) سورة الِؤمنون  209
وجامع الدروس العربية للشيخ مصطفى الغلَييني     ؛72-71، ص.  2، جـ.  أوضح الِسالك إلى ألفية بن مالك  ،ابن هشام الأنصاري   210

 (. 338ومعجم القواعد العربية في النحو والتصريف للشيخ عبد الغني الدقر، )ص.  ؛(428-429ص. )
 عن الفاعل.وهو ا 211

ً
ائِبا

َ
 أو ن

ً
ب فاعِلَ

ُ
 لِشتق الذي يَطل

 في »نضج« ضمير مستتر مرفوع على الفاعلية يعود على الثمر و »الثمر« مبتدأ. 212
 . 6: ( 9) سورة التوبة 213
التغابن  214  بفعل  6:   (64)   سورة 

ً
محذوف . و»بشر« يجوز أن يكون مبتدأ، وسوغ الَّبتداء، تقدم الَّستفهام ويجوز أن يكون فاعلَ

 يفسره يهدوننا.
 . و»أنتم« يجوز أن يكون مبتدأ، ويجوز أن يكون فاعل فعل محذوف يفسره الِذكور.59:  (56) سورة الواقعة 215
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، قيل: أو: »مشيُها« بدل من ضمير الظرف. 
ً
بَتا

ْ
 أي: حكمك لك مُث

َ
طا مُكَ مَسَمَّ

ْ
، كقولهم: حُك

ً
ه، أي: يظهَر وئيدا  216الحال مَسَدَّ

 الفاعل عمدة لا بد منه 

 الفاعل عمدة في حال ظهوره في اللفظ:  -1

مُ«، إذ الجملة الِفيدة سواء كانت اسمية أو  لَّ يَستغني 
 
لَ الِعل

َ
فِعل  عنْ فاعل في حال ظهوره في اللفظ نحو: »دخ

 فعلية لَّ بد أن تتكون من الركنين الأساسين وهما الِسند والِسند إليه. والفاعل هو الِسند إليه في الجملة الفعلية. 

 الفاعل عمدة في حال عدم ظهوره في اللفظ:  -2

 يظهر الفاعل في اللفظ فهو ضَمير  مستَتر  راجع  إلى ما يلي: وإن لم 

جَح«.  .أ
َ
ور نحو: »إبراهيمُ ن

ُ
ا إلى مذك  إمَّ

ا دلَّ عليه الفعلُ كالحديث:   .ب
َ
ا راجع  لِِ   وإمَّ

َ
مرَ حِين

َ
مِنٌ، ولا يَشرَبُ الخ

ْ
 يزْني وهو مُؤ

َ
اني حين »لا يَزْني الزَّ

مِنٌ« 
ْ
ِ عليهِ يَشرَب.ففي »يشرب« ضمير   217يَشرَبُ ا وهُو مُؤ

ال  ارب الدَّ
ةِ راجع  إلى الشَّ   مستَتر  مرفوع  على الفاعليَّ

رَاقِيَ﴾  .ج
َّ
تِ ٱلت

َ
غ
َ
ا بَل

َ
 إِذ

ٓ َّ
لَ

َ
لَمُ أو الحال أو الِشاهدة نحو: ﴿ك

َ
ا رَاجع  لِا دَلَّ عليه الك تِ﴾    218وإمَّ

َ
غ
َ
ففاعل ﴿بَل

 فأتني« وقوله:
ً
ال عليها سِياقُ الكلَم. ونحو قولهم: »إذا كان غدا  ضمير  راجِع  إلى الروح الدَّ

ني  رُدَّ
َ
يـنَ حَ َّ  ت ــِ  يُرْضــــــــــ

َ
 لا
َ
ان
َ
 كـ
ْ
إِن
َ
 فـ

 

راضيا   إخالن  لا  قطري   إِلى 
 

يأي: ما    –أو فإن كان هو    - أي: ما نحن الآن عليه من سَلَمة- أي: إذا كان هو   ِ
فِه  -تشاهده مِن 

ْ
. وعن الكسائي إجازة حَذ

 بنحو ما أوله البصريون. 
ً
كا مَسُّ

َ
 219ت

 حذف الفعل العامل في الفاعل 

 الحذف اليائز:  -1

وهو إما إن أجيب به نفي أو أجيب به    ،220يجوز أن يحذف الفعل، ويبقى فاعله، إذا دل دليل على الفعل الْحذوف

 استفهام محقق أو أجيب به استفهام مقدر أو إن استلزمه ما قبله، وبيان ذلك على النحو التالي: 

فيٌ: . أ
َ
اعلِ، إن أجِيبَ به ن

َ
 فِعلِ الف

ُ
ى   جواز حذف

َ
في  كقَولِك: »بَل

َ
 فِعلِ الفَاعلِ، إن أجِيبَ به ن

ُ
يجوزُ حذف

 لِن قال: 
ً
« جوابا « ومنه قوله:عَلِيٌّ جَحَ أحَد 

َ
 »ما ن

ه  ــَ قـلـبــــ عـرُ  يـَ لـم  ــلَ  قـيــــ  حـ ـَّ  
ُ
دْت
 
ــ لــــ  تـجـَ

 

 بـل أعظمُ الوجد  
ُ
 من الوَجـد  ــــــــــــأعءٌ قلـو

 

 
 47-27، ص. 2، جـ. أوضح الِسالك إلى ألفية بن مالك ،ابن هشام الأنصاري  216
217  ( البخاري:  أبي داود: )57(. صحيح مسلم: )6810،  6772،  5578صحيح  النسائي: )4689(. سنن  الترمذي:  4870(. سنن  (. سنن 

،  7318(. مسند أحمد: )2152،  2037(. سنن الدارمي: )3936(، سنن ابن ماجه: )5660،  5659،  4872،  4871،  4870(. سنن النسائي: )2625)

8202 ،8895 ،9007  ،10216 .) 
 . 26:  ( 75) سورة القيامة 218
 . 77-75، ص. 2، جـ. بن مالك أوضح الِسالك إلى ألفية ،ابن هشام الأنصاري  219
ص.  ،    (2004)بدون مدينة: مكتبة الرشد،   ،الَّختصار والتكميل لشرح لبن عقيل على ألفية ابن مالك  ،د. مؤمن بن صبري غنام220

173 . 
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الوجد،  أعظم  عراه  بل  والتقدير:  النفي،  مدخول  عليه  دل  محذوف  فعل  فاعل  الوجد«  فـ»أعظم 

 و»تجلدت« من التجلد، وهو التصبر، »لم يعر« من عراه إذا غشيه.

ق:جواز   . ب
َّ
مُحق استِفهامٌ  به  أجِيبَ  إن  اعلِ، 

َ
الف فِعلِ   

ُ
به    حذف أجيب  إن  الفَاعلِ  فِعلِ   

ُ
ويجوزُ حذف

نَّ ٱ
ُ
يَقُول

َ
ل قَهُمۡ 

َ
ل
َ
نۡ خ مَّ تَهُم 

ۡ
ل
َ
سَأ ئِن 

َ
 لِن قال: »هل جَاءك أحد؟« ومنه ﴿وَل

ً
« جوابا ق، نحو »نعَم خالد  ىَٰ  استِفهام  مُحقَّ

َّ
ن
َ
أ
َ
ف  

ُُۖ لِلَّّ

ونَ﴾ 
ُ
ك
َ
.فلفظ ال 221يُؤۡف

 
 جلَلة فاعل بفعل محذوف دل عليه مدخول الَّستفهام، والتقدير: خلقنا اللَّ

ر:  .ج دَّ
َ
مُق استِفهامٌ  به  أجيب  إن  اعلِ 

َ
الف فِعلِ   

ُ
حذف به    جواز  أجيب  إن  الفَاعلِ  فِعلِ   

ُ
حذف ويجوزُ 

اه يَزيد: 
َ
ل يَرثي أخ

َ
ر كقولِ ضِرار بن نَهش  استِفهام  مُقَدَّ

ة  
ــَ ومــــ ــُ صــــــــــ

ُ
لخ ارعٌِ 

َ
ــدُ ضــــــــــــــــــ يَزِيــــ ــنَ   ليُبــــ

 

   ُ وائـــِ
َّ
الـــطـــ يـــُ   طـــِ

ُ
تـــ ــا  مـــمــــ  

ٌ
ح بـــِ
َ
بـــتـــ  ومـــُ

 

فـ»ضارع« فاعل فعل محذوف دل عليه مدخول الَّستفهام الِقدر، كأنه قيل من يُبكيه؟ فقيل: ضَارع  أي يبكيه  

، فعلى هذا لَّ شاهد فيه، وهذه  
ً
، ورواه الأصمعي بنصب يزيد، ولبيك معلوما

ً
الرواية،  ضارع، هذا على رِواية ليبك مجهولَّ

 أقرب إلى الصحيح. 

اعلِ إن استلزمه ما قبله:  .د
َ
 فِعلِ الف

ُ
 جواز حذف

 فِعلِ الفَاعلِ إن استلزمه ما قبله كقوله: 
ُ
 ويجوز حذف

 
ٌ
ة
َ
عْنـــــ
َ
رَمَ   ــْ صــــــــــ

َ
أ و لابن 

َّ
أحَلـــــ  

َ
داة
َ
 غـــــ

 

مْرُ  
َ
دَائِفِ والخ ــَّ اتِ الســـــــ

َ
يْن  عَبِيط

ــَ  حُصـــــــ
 

ت« 
 
تْ له الخمر«، لأن »أحَل

 
ت«. أي »وَحَل

 
 يستلزم »حَل

 

 الحذف الواجب:  -2

ةِ بالفعل  -3 ختَصَّ
ُ
ر بعدَ الحروفِ الْ ِ

س 
ُ
 فِعلهِ إذا ف

ُ
رِكِينَ ٱسۡتَجَارَكَ﴾   222ويَجِبُ حَذف

ۡ
ش
ُ ۡ
نَ ٱلِ ِ

حَدٞ م 
َ
ا    ،223نحو: ﴿وَإِنۡ أ

َ
و﴿إِذ

تۡ﴾  قَّ
َ
ءُ ٱنش

ٓ
مَا  .224ٱلسَّ

 توحيد فعل الفاعل مع تثنية فاعله وجمعه 

 تثنية فاعله وجمعه لغة عامة العرب: توحيد فعل الفاعل مع  -1

 
 . 87:  (43) سورة الزخرف 221
 . 77-75، ص. 2، جـ. أوضح الِسالك إلى ألفية بن مالك ،ابن هشام الأنصاري  222
 . 6:  ( 9) سورة التوبة 223
 . 1:  (84) سورة الَّنشقاق 224
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و»فازَ   وَانِ« 
َ
خ
َ
الأ حَ 

َ
و»تصَال الجيشُ«   

َ
»زَحَف نحو  إفرادِه  مع  دُ  يُوحَّ كما  وجَمعِه  الفَاعِلِ  ثنِيَةِ 

َ
ت مع  الفعلِ  دُ  يُوَحَّ

 ِ
 
و»أمُتَعَل ابِقُون«  السَّ ائِز  

َ
و»أف الجَيشُ«   

 
زَاحِف

َ
»أ ه 

ُ
ومِثل كَ« 

ُ
بنات م 

َّ
»تعَل و  ابِقُون«  هي السَّ الفِعلِ  وحِيدِ 

َ
ت  

ُ
ة
َ
غ
ُ
ول كَ«. 

ُ
بَنَات م 

نِ﴾ 
َ

الَ رَجُلَ
َ
لِمُونَ﴾  225الفُصحى وبها جاءَ التنزيلُ، قال تعالى: ﴿ق

ََّٰ
الَ ٱلظ

َ
﴾  226﴿وَق

ٞ
الَ نِسۡوَة

َ
 227و﴿وَق

نوءة: -2
َ
زد ش

َ
يئ  وأ
َ
ثنية واليمع لغة قوم من العرب وهي لغة  

َّ
افقة الفعل لمرفوعه بالإفراد والت  مو

و  يئٍ 
َ
ط  

ُ
غة

ُ
نوءةول

َ
ش زد 

َ
و»ضَرَبَتْنِي  228أ وْمُكَ« 

َ
ق »ضَرَبُوني  نحو:  والجمع  ثنية  والتَّ بالِإفرادِ  وعِهِ 

ُ
لِِرْف الفِعل   

ُ
قَة

َ
مُوَاف  :

 :
ُ
ة وَاكَ« وقال أمَيَّ

َ
كَ« و»ضرَبَانِي أخ

ُ
 نِسوَت

يـ ــــ بــــِ
َّ
الــــنــــ راءِ  اشــــــــــــــــتــــِ فــــي  لــــع 

َ
ونــــ ومــــُ

ُ
لــــ  يــــَ

 

لـــــــــوَمُ  
َ
أ مُ  ــُ هـــــــ

ُّ
ــ لـــــــ
ُ
ــ كـــــــ
َ
ــ فـــــــ ي  ــِ أهـــــــــلـــــــ  ـــــــــــــــــــــــــــــــــلِ 

 

 يلومونني، فألحق الفعل علَمة الجمع مع أنه مسند إلى الظاهر. »أهلي« فاعل 

 وقال أبو فِراس الحمداني:

 
ً
نــــــــــا ــِ اســـــــــــــــــــ حــــــــــَ مــــــــــَ يــــــــــعُ   ــــــــــِ

الــــــــــرَّ نَ  تــــــــــِ
ُ
 نــــــــــ

 

بْ   ــِ حــــــــائــــــ
ال ــــــــــــــــــــَّ رُّ 

ُ
ــ غــــــ ا  ــَ ــَ ــــــ ــ ــــــ حــــــ

َ
ــ لــــــــقــــــ
َ
 أ

 

 غر جمع »غراء« مؤنث أغر بمعنى أبيض، وهي فاعل »ألقحنها« وألحق به علَمة جمع الِؤنث وهي النون. 

: دلالة الألف والواو  -3
ً
 وتأنيثا

ً
ثنية واليمع تذكيرا

َّ
نوءة على الت

َ
زد ش

َ
يئ  وأ
َ
 والنون في لغة  

ضَمَ  ها  نَّ
َ
أ لَّ   ،

ً
وتأنيثا  

ً
تذكيرا والجَمعِ  ثنيةِ  التَّ على  بها  وا 

ُّ
دَل  

 
حرُف

َ
أ ذلكَ  في  والنونَ  والوَاوَ   

َ
الألِف أنَّ  حيحُ  ائِر  والصَّ

قدِيم والتأخ . الفَاعِلين، وما بَعدَهَا مُبتدأ على التَّ ل 
ُ
ل من ك

ُ
مير، بدل ك  ير أو ما بَعدَهَا تابع  على الِإبدَال من الضَّ

 

ثنية لا يمتنع مع المفردين أو المفردات المتعا فة:  -4
َّ
 إلحاق علامة الت

«، وذلك  ير »أو« نحو »جاءَاني زيد  وخالد 
َ
متنعُ مع الِفرَدَين، أو الِفرَدَات الِتَعَاطفة بِغ

َ
والصحيح أنَّ هذه اللغة لَّ ت

 بن قيس الرقيات يرثي مصعب بن الزبير: كق
 

 ول عبد اللَّ

ــنــــفســــــــــــــــــه  بــ ــيــــن  ــارقــ المــــ ــتــــــال  قــ ــى   تــــولــ
 

يـمُ   مـِ
ــدٌ وحـَ بـعــــ مـُ ــاه  أســـــــــــــلـمــــ  229وقــــــد 

 

 تأنيث فعل الفاعل 

 تأنيث فعل الفاعل بتاء ساكنة في آخر الفعل الماضأع و تاء المضارعة في أول الفعل المضارع:  -1

 
 . 23:  (5) سورة الِائدة 225
 . 8:  (25) سورة الفرقان  226
 . 30:  ( 12) سورة يوسف 227
 وهي الِشهورة بلغة »أكلوني البراغيث« كما في سيبويه  228
 . 91-73، ص. 2، جـ. أوضح الِسالك إلى ألفية بن مالك ،ابن هشام الأنصاري  229
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َ
ث ِ

 
ن
ُ
أ  
ً
ثا نَّ

َ
، وبِتَاءِ  إن كانَ الفاعِلُ مُؤ

ً
 أو ناقصا

ً
، تاما

ً
 كان الفعل أو متصرفا

ً
ي، جامدا ه بِتَاءٍ سَاكِنَةٍ في آخِرِ الِاض ِ

ُ
فِعل

ل الِضَارع.  الِضَارَعَةِ في أوَّ

أنِيث في ثلَثِ مَسَائل:  الأحوال ال ع يجب ف  ا التأنيث:  -2  يَجبُ التَّ

  
ً
صلا
َّ
 مُت
ً
مِيرا
َ
اعِلُ ض

َ
 الف
َ
 يكون

ْ
تِهِ الأولى: أن أنيثِ أو مَجَازِيَّ

َّ
ةِ الت ، حَقِيقِيَّ ائِبَة 

َ
مَتْ أو    230لِغ

َّ
عَل

َ
 ت
ُ
فالحقيقية كـ»فاطمة

ثمِر« 
ُ
ثمرَتْ أو ت

َ
 أ
ُ
جرَة ة نحو: »الشَّ م«، والْجازي 

َّ
تَعَل

َ
ولَّ يجوز ترك تاء التأنيث لأنها مؤنثة، ولَّ يجوز فيها التذكير إلَّ بتأويل    .231ت

ولَّ تحذف علَمة التأنيث من الِسند إلى ضمير الِؤنث الْجازي إلَّ لضرورة الشعر. ويجوزُ ترْكُ    بعيد، وهو أن يراد بها الِكان،

، كقول عَامِر الطائي: 
ً
ا  مَجَازي 

ُ
أنِيث مير إن كان التَّ عرِ مع اتصال الضَّ ِ

 
أنيثِ في الش  تاءِ التَّ

هــــــــــا 
َ
ودَقــــــــــ  

ْ
و
َ
ودَقــــــــــ  

َ
ة
َ
زْنــــــــــ مــــــــــُ لا 

َ
 فــــــــــ

 

هــــــــــا  
ُ
ــ الــــــــ
َ
ــ إبــــــــــقــــــــ لَ 

َ
ــ بــــــــــقــــــــ

َ
أ أرْضَ   ولا 

 

  
ً
وأرضا  ،

ً
سحَابة الشاعر:  يصف  للضرورة،  التاء  ولكن حذف  متصل،  ث  مُؤنَّ الفاعل ضمير   نَّ 

َ
لأ أبقلتْ،  القياس: 

ها. ومثله قولُ الأعش ى: 
ُ
رج بَقل

َ
بقلت الأرض« خ

َ
حَابة البيضاء و»ودَق الِطر« قطر »وأ  نافعتين، و»الِزنة« السَّ

 
ٌ
ة
َّ
ــِ لمــــــــــ ي  ــِ وَلــــــــــ ع  ــِ رَيــــــــــــلــــــــــ

َ
ــ تــــــــــ ا  ــ  إمــــــــــ

َ
ــ  فــــــــــ

 

   
َ
وَادث الــــــــــحــــــــــَ بــــــــــ ــــــــــافــــــــــإنَّ  وْدَى 
َ
 أ

 

مة« الشعر الذي يجاوز شحمة   ِ
 
القياس: أوْدَت لأنَّ الفاعل ضمير متصل، لكنه حذف التاء ضرورة و»الل

ن »أوْدَى بها« أهلكها. 
ُ
ذ
ُ
 الأ

أنيث 
َّ
 حَقِيقيَّ الت

ً
صِلا
َّ
 مُت
ً
اعلُ ظاهرا

َ
 الف
َ
ون
ُ
 يك
ْ
نَ﴾  232الثانية: أن تُ عِمۡرََٰ

َ
تِ ٱمۡرَأ

َ
ال
َ
 ق

ۡ
صِيحِ  .233نحو: ﴿إِذ

َ
ما جَازَ في ف وإنَّ

نَّ الجنسَ يجُوزُ فيه الوَجهَ 
َ
« و»بئسَ الِرْأة«؛ لأنَّ الِرادَ بالِرْأةِ فِيها الجنسُ، وسيَأتي أ

ُ
لَمِ نحو: »نِعمَ الِرْأة

َ
 ان. الك

ث   
َّ
ر  غيرِ عَاقِل  أو ضميرَ جَمعِ تكسير  لمؤن

َّ
ذك
ُ
اعِلُ ضميرَ جَمعِ تكسِير لِم

َ
 الف
َ
 يكون

ْ
امُ بكَ ابتَهَجَتْ،  الثالثة: أن نحو: »الأيَّ

رِحنَ«. 
َ
رِحَتْ أوْ ف

َ
ثٍ نحو: »الهِنداتُ أو الهَنود ف  أو ابتَهَجنَ«. أو ضَميرَ جمعِ سَلَمةٍ أو تكسيرٍ لِؤنَّ

أنيث في خمسة مواضع:جوز ف  ا التأنيث: الأحوال ال ع ي -3  ويَجُوزُ التَّ

أنيث 
َّ
 مَجَازِيَّ الت

ً
 ظاهِرا

ً
 الفاعلُ اسما

َ
ون
ُ
 يَك
ْ
«  الأول: أن

ُ
جرة  أوْ أثمرتِ الشَّ

ُ
جَرة ثمر الشَّ

َ
 نحو: »أ

 »
َّ
ير »إلا

َ
صِل من عَامِله بغ

ُ
 أو حَقِيقِيَّ التأنيث، وف

ً
 ظاهِرا

ً
 الفاعلُ اسما

َ
ون
ُ
 يَك
ْ
رَتِ  نالثاني: أن

َ
رَ أوْ سَاف

َ
حو: »سَاف

« ومنه قولُ الشاعر:
ُ
اطمة

َ
 اليومَ ف

 
ٌ
دِة ــِ واحــــ  

نَّ
ُ
نـــــكـــــ مـــــِ هُ  رَّ

َ
غـــــ امـــــرَءًا   إنَّ 

 

غرُورُ  
َ َ
 بَعـــدِي ودَعـــدَكِ في الـــدنيـــا لم

 

 
 والِراد بحقيقي التأنيث ما له آلة التأنيث والْجَازِي بخلَفه. 230
 هي« فتذكير الفعل واجب في النثر وجائز في الشعر وسيأتي   231

َّ
بخلَف الضمير الِنفصل نحو »ما قام إلَّ هي« و»شجرة اللوز مَا أثمر إلَّ

 في امتناع التأنيث. 
232  

ً
 أو مثنى أو جمع مؤنث سالِا

ً
 مفردا

 . 35:  (3)  سورة آل عمران  233
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أنيث أكثر.  « والتَّ
 
 ومنه قولُ العَرب »حَضَرَ القاض يَ اليومَ امرأة

كسِير 
َ
اعِلُ جَمعَ ت

َ
 الف
َ
 يكون

ْ
ر 234الثالث: أن

َّ
ذك
ُ
ث أو لِم

َّ
ن
َ
ؤ
ُ
 نحو: »جاءَت أو جاءَ الغِلمانُ أو الجَواري«.  لِم

ر  عَاقِل 
اعِلُ ضميرَ جمع  مكسَّ

َ
 الف
َ
 حضرتْ أو حَضَرُوا«. الرابع: أن يَكون

ُ
تيبَة

َ
 نحو: »الك

 الفعلُ من باب »نِعمَ« 
َ
 يكون

ْ
أنيث أجود  الخامس: أن « والتَّ  هِند 

ُ
ره   -نحو: »نِعمَ أو نِعمتَ الفَتَاة

َّ
هذا فيما عُلِم مُذك

ثِ الحقي نَّ
َ
ؤ
ُ
ة« وكل ذلك في الِ

َ
عنى كـ »بُرغوث ونمل

َ
ةِ حالِ الِ

َ
 لعَدَمِ مَعرف

ُ
فظ

َّ
يُراعَى الل

َ
يره ف

َ
ا في غ مَّ

َ
ثِه، أ ا الْجازي   من مؤنَّ قي. أمَّ

، و ا 
ً
ث جَوازا مسٍ وأرْضٍ وَسَمَاءٍ«.فذو التاء مُؤنَّ

َ
ه كـ»ش

ُ
 إنْ سُمِعَ تأنِيث

َّ
 إلَّ

ً
ر  وُجُوبا

َّ
ك
َ
دُ مُذ  لْجَرَّ

 في ثلَث صُوَرٍ:  الأحوال ال ع يمتنع ف  ا التأنيث: -4
ُ
أنِيث  ويمتَنِعُ التَّ

 بـ»إلا« 
ً
 الفاعلُ مَفصُولا

َ
 يكون

ْ
 خاصٌّ بالشعر كقول الأولى: أن

ُ
أنيث « والتَّ

ُ
 فاطمة

َّ
 ه:نحو: »ما أقبلَ إلَّ

  
م 
َ
وَذ ة  

رِيــــــــــبــــــــــَ نْ  مــــــــــِ  
ْ
و رِئــــــــــِ

بــــــــــَ ا   مــــــــــَ
 

  ِ
م  الـــــــعـــــــَ ات 

َ
نـــــــ بـــــــَ  
َّ
إلا ا 

َ
نـــــــ رْ ـــــــِ

حـــــــَ  فـــــــي 
 

 
ً
ميرا
َ
 أو ض

ً
، ظاهرا

ً
فظا
َ
ح، أو مَعلً  ول

َ
ق
َ
 مَعلً  ف

ً
را
َّ
ك
َ
اعِلُ مُذ

َ
 الف
َ
 وعليٌّ سَاعَدَهُ«.   الثانية: أن يكون

ُ
لحَة

َ
 نحو: »اجتَهَدَ ط

اعِلُ جمعَ سلامَة   
َ
 الف
َ
 يَكون

ْ
ر  الثالثة: أن

َّ
ك
َ
ذ
ُ
ؤۡمِنُونَ﴾  235لِم

ُ ۡ
حَ ٱلِ

َ
ل
ۡ
ف
َ
دۡ أ

َ
 .236نحو: ﴿ق

: الأصل في الفاعل أن يأتي بعد الفعل مباشرة؛ لأنه يعد كالجزء منه، فالفاعل مع  اتصال الفاعل بفعله وانفصاله

نظام الجملة  فعله كالكلمة الواحدة. والأصل في الِفعول به أن يأتي بعد الفاعل، أي ينفصل بالفاعل عن الفعل، فالأصل في  

، فمفعولُ به )إن وجد( ولكن هذا الأصل قد لَّ يلتزم لأسباب.  ، ففاعل    237الفعلية: فعل 

 الترتيب الأصلي في اليملة الفعلية: فعلٌ، ففاعلٌ، فمفعولُ به )إن وجد(  -1

ه كالجُزْءِ منه، ثم يَجيءُ الِفعول به، وقد يُعكس   م الِفعولُ به )إن وجد(. الأصل في الفاعل أن يتصلَ بفعلهِ، لأنَّ يَتَقَدَّ
َ
 ف

 جواز التزام الترتيب الأصلي في اليملة الفعلية وهو الفعل فالفاعل فالمفعول به  -2

الفعلية الجملة  في  الأصلي  الترتيب  التزام  لتقديم    يجوز  موجب  ولَّ  منه  مانع  ولَّ  الفاعل  لتقديم  موجب  لَّ  حيث 

ا جَوازُ الأصلِ:  ﴿ فنحو الِفعول به ولَّ مانع منه. فأمَّ
ُۖ
نُ دَاوُدۥَ يۡمََٰ

َ
 سُل

َ
 238﴾وَوَرِث

قدِيمِ الفاعل ففي ثلَثِ مسائل:  وجوب تقديم الفاعل.  -3
َ
ا وجوب ت  وأمَّ

ا . أ  إعرابُ ما تقديريًّ
َ
بس بأن يكون

َّ
  الل

َ
 يُبشأ

ْ
 أن

ويشمل ذلك أن يكون الفاعل والِفعول مقصورين، أو منقوصين أو إشارتين، أو موصوليين، أو مضافين لياء  

ى«.  ثرَى مُوس َ مَّ
ُ
لَ الك

َ
 جَازَ نحو: »أك

 
رينَة

َ
م هَذا ذاكَ« فإنْ وُجدَت ق

َّ
 الِتكلم، ولَّ قرينة، نحو »أكرَمَ مُوس ى عِيس ى« و»كل

 
 يعامل معاملة هذا الجمع: اسم الجمع كـ»قوم« و»نساء« واسم الجنس كـ»شجر« و»بقر«  234

 . 101-92، ص. 2، جـ. أوضح الِسالك إلى ألفية بن مالك ،ابن هشام الأنصاري  235
 . 1: (23) سورة الِؤمنون  236
 . 173ص. ، عقيل على ألفية ابن مالكالَّختصار والتكميل لشرح لبن  ،د. مؤمن بن صبري غنام 237
 . 16:  (27) سورة النمل 238
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   . ب
ً
أو ضميرا  

ً
به ظاهرا والمفعول  مَحصُور،  غيرَ   

ً
الفاعل ضميرا يكون  ا«    أن  عليًّ متُ 

َّ
»كل نحو: 

متُه الِسألة«.   و»فهَّ

«   .ج
َّ
بـ»إلا أو  بـ»إنما«  به  المفعول  يُحصَر   

ْ
عند  أن وهذا   ،»

َّ
بـ»إلَّ أو   »

ً
محا

َ
ق زَيد   زَرَعَ  ما 

»أنَّ نحو: 

قديمَه على الفَ 
َ
رُون وهم البصريون والكسائي والفراء ت

َ
كث

َ
خاه« وأجاز الأ

َ
 أ
َّ
مَ عليٌّ إلَّ

َّ
اعِل عِندَ  الكوفيين نحو: »مَا عَل

نِدين في ذلك إلى قولِ دِعبلِ الخزاعي:
َ
« مُست

َّ
 الحَصرِ بـ»إلَّ

ادُهُ 
َ
ؤ
ُ
فـــــــ  
ً
احـــــــا مـــــــَ جـــــــِ  

َّ
إِلا  ً أدـــــــَ ا 

َّ َ
 ولمـــــــ

 

ى بِمال  ولا أهلِ  
َ
يل
َ
 ولمْ يســــلُ عُنْ ل

 

« على الفاعل وهو »فؤاده« والجماح هنا: الإسراع، وجواب  
ً
فقدم الِفعول الْحصور بـ»إلَّ« وهو »جماحا

 البيت بعده: تسلى بأخرى، وإلى قولِ مجنونِ بَني عامر: »لِا« في  

ة  
ــَ كليمِ ســــــــــــــاعـ

َ
يلى بت

َ
 من ل

ُ
دت زَوَّ

َ
 ت

 

لامُها 
َ
 ما دي ك

َ
عف  ضــــــــــِ

َّ
ما زادَ إلا

َ
 ف

 

بـ»إنما«   الحصر  »كلَمها«. وكذلك  الفاعل وهو  على  « وهو »ضعف« 
َّ

بـ»إلَّ الْحصور  الِفعول   
ً
أيضا قدم 

«.   يجوز تقديمُ الِفعول على الفاعل نحو: مَ الشجرَ زيد 
َّ
ل
َ
 »إنما« يجوز تقدِيمُ الِفعول على الفاعل نحو »إنما ق

 الفعل والفاعل -4
َ
حِ المفعولِ به بَين وَسُّ

َ
فعولِ به بَينَ الفعل والفاعل    جَوازُ ت

َ
طِ الِ وَسُّ

َ
ا جَوازُ ت وأم 

رُ ﴿ فنحو:
ُ
ذ ءَ ءَالَ فِرۡعَوۡنَ ٱلنُّ

ٓ
قَدۡ جَا

َ
  239﴾ وَل

والفاعلوُجُوبُ   -5 الفعل   
َ
بَين به  المفعولِ  حِ  وَسُّ

َ
مسائل:ت ثلَث  ففي  طِ  وسُّ التَّ وُجُوبُ  ا  وأمَّ  . 

به المفعول  ضميرُ  بالفاعلِ  صلَ 
َّ
يَت أن  هِ ﴿  نحو:  الأولى:  إِبۡرََٰ ىَٰٓ 

َ
ٱبۡتَل هُۥۧ ۞وَإِذِ  رَبُّ لِمِينَ  ﴿و  240﴾ مَ 

ََّٰ
ٱلظ يَنفَعُ   

َ
لَّ يَوۡمَ 

 
ُۖ
. ويجوزُ  وإنما وجب  .  241﴾ مَعۡذِرَتُهُمۡ

ً
 ورتبة

ً
تقديم الِفعول به فيهما لئلَ يعود الضمير على الِفعول وهو متأخر لفظا

ان بنِ ثابتٍ يمدَحُ مُطعِمَ بنَ عَدِي:  قَط تأخيرُ الِفعول نحو: قولِ حسَّ
َ
عرِ ف ِ

 
 في الش

 
ً
دَ الدهرَ واحدا

َ
 أخل
ً
وْ أنَّ مَجدا

َ
 وَل

 

هرَ   ً مَجــدُه الــدَّ
َ
بق
َ
امن النــاسِ أ  مُطعِمــَ

 

 
ً
فظا

َ
ر ل ِ

 
مير على مُتَأخ ه، وعادَ الضَّ

ُ
« وهو مَفعول

ً
م الفاعل وهو »مجدُه« وفيه ضمير يعُود على »مُطعما قدَّ

، وهذا في الشعر جائز. 
ً
 ورُتبة

 
ً
 ظاهِرا

ً
، والفاعِلُ اسما

ً
ني صَدِيقي«. الثانية: أن يكون المفعولُ به ضميرا

َ
 نحو: »أنقَذ

 الفاعلُ 
َ
الثة: أن يكون

 
ما«  الث

َّ
 فيه بـ»إن

ً
 ﴿نحو:   مَحصورا

 ْ
ؤُا

مََٰٓ
َ
عُل

ۡ
َ مِنۡ عِبَادِهِ ٱل

َّ
ى ٱلِلّ

َ
ش 

ۡ
مَا يَخ « نحو:    242﴾ إِنَّ

َّ
أو بـ»إِلَّ

.»
ُ
عروف

َ
 الِ

َّ
 إلَّ

َ
ة  »لَّ يزيدُ الْحبَّ

 
 . 41:   (54) سورة القمر 239
 . 124:  (2) سورة البقرة 240
 . 52:  (40) سورة غافر 241
 . 28:  ( 35) سورة فاطر 242
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6-  
ً
، فنحو:  تقديم المفعول به على الفعل جوازا

ً
فعولِ به على الفعل جوازا

َ
قديمُ الِ

َ
ا ت فَرِيقٗا  ﴿  أمَّ

َ
ف

ونَ 
ُ
قۡتُل

َ
رِيقٗا ت

َ
بۡتُمۡ وَف

َّ
ذ
َ
 243﴾ ك

7-  
ً
فِي مسألتين: تقديم المفعول به وجو ا

َ
 ف
ً
فعولِ وُجُوبا

َ
قدِيمُ الِ

َ
ا ت  وأمَّ

 اسمَ شرط أو استِفهام كم الخبرية  
َ
 يكون

ْ
دَارَة في الكلام كأن هُ الصَّ

َ
 المفعول به ل

َ
تِ    نحو:الأولى: أن يكون يَّ ءَايََٰ

َ
أ
َ
﴿ف

نكِرُونَ﴾
ُ
ِ ت

َّ
 244. ٱلِلّ

م  يرُه مقدَّ
َ
ه بعدَ الفاء، وليسَ له مَنصوبٌ غ

ُ
رۡ﴾  نحو: 245الثانية: أن يَقعَ عامِل ِ

ب 
َ
ك
َ
كَ ف  246﴿وَرَبَّ

 في الأجزاء دراسة 
ً
 ومحلا

ً
 25- 21نحوية تطبيقية لرفع الفاعل لفظا

 في اليزء الحادي والعشرين:  -1
ً
 ومحلا

ً
 تطبيق رفع الفاعل لفظا

مُونَ ﴿  : جل جلالهقال الله  
َ
 يَعۡل

َ
اسِ لَّ رَ ٱلنَّ

َ
ث
ۡ
ك
َ
كِنَّ أ

ََٰ
ُ وَعۡدَهُۥ وَل

َّ
 ٱلِلّ

ُ
لِف

ۡ
 يُخ

َ
ُۖ لَّ ِ

َّ
  ﴿  :جل جلالهقوله    الشاهد:   .247﴾ وَعۡدَ ٱلِلّ

َ
ُ  لَّ

َّ
 ٱلِلّ

ُ
لِف

ۡ
يُخ

 : »الله« لفظ الجلَلة فاعل »يخلف« مرفوع وعلَمة رفعه ضمة ظاهرة في آخره. وجه الاستشهاد ﴾.وَعۡدَهُۥ

 في اليزء الثاني والعشرين:  -2
ً
 ومحلا

ً
 تطبيق رفع الفاعل لفظا

ُ  ﴿  : جل جلالهقال الله  
َّ

ى ٱلِلّ ض َ
َ
ا ق

َ
مُؤۡمِنَةٍ إِذ  

َ
ؤۡمِنٖ وَلَّ

ُ
لِِ انَ 

َ
 وَمَن  وَمَا ك

 
مۡرِهِمۡ

َ
أ مِنۡ   

ُ
خِيَرَة

ۡ
هُمُ ٱل

َ
ل ونَ 

ُ
ن يَك

َ
أ مۡرًا 

َ
أ هُۥٓ 

ُ
وَرَسُول

بِينٗا  مُّ
ٗ

لَ
ََٰ
قَدۡ ضَلَّ ضَل

َ
هُۥ ف

َ
َ وَرَسُول

َّ
مۡرًا﴿ :  جل جلالهقوله    الشاهد:  .248﴾ يَعۡصِ ٱلِلّ

َ
هُۥٓ أ

ُ
ُ وَرَسُول

َّ
ى ٱلِلّ ض َ

َ
ا ق

َ
  وجه الاستشهاد:   .﴾ إِذ

 مة رفعه ضمة ظاهرة في آخره. »الله« لفظ الجلَلة فاعل »قض ى« مرفوع وعلَ 

 في اليزء الثالث والعشرين:  -3
ً
 ومحلا

ً
 تطبيق رفع الفاعل لفظا

فِرِينَ ﴿  : جل جلاله قال الله  
ََٰ
ك
ۡ
ى ٱل

َ
قَوۡلُ عَل

ۡ
ا وَيَحِقَّ ٱل

انَ حَي ٗ
َ
يُنذِرَ مَن ك ِ

 
فِرِينَ ﴿:   جل جلالهقوله    الشاهد:  .249﴾ ل

ََٰ
ك
ۡ
ى ٱل

َ
قَوۡلُ عَل

ۡ
 .﴾ وَيَحِقَّ ٱل

 »القول« فاعل »يحق« مرفوع وعلَمة رفعة ضمة ظاهرة في آخره.  وجه الاستشهاد:

 في اليزء الرابع والعشرين:  -4
ً
 ومحلا

ً
 تطبيق رفع الفاعل لفظا

ُ بِعَزِيزٖ ذِي ٱنتِقَامٖ ﴿  : جل جلالهقال الله  
َّ

يۡسَ ٱلِلّ
َ
ل
َ
ٍ  أ
ضِل  هُۥ مِن مُّ

َ
مَا ل

َ
ُ ف

َّ
ُ  ﴿  : جل جلالهقوله    الشاهد:  .250﴾ وَمَن يَهۡدِ ٱلِلّ

َّ
وَمَن يَهۡدِ ٱلِلّ

  ٍ
ضِل  هُۥ مِن مُّ

َ
مَا ل

َ
 »الله« لفظ الجلَلة فاعل »يهد« مرفوع وعلَمة رفعه ضمة ظاهرة في آخره.  وجه الاستشهاد: .﴾ ف
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 . 3:   (74) سورة الِدثر 246
 . 6:  (30)  سورة الروم 247
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 في اليزء الخامس والعشرين:  -5
ً
 ومحلا

ً
 تطبيق رفع الفاعل لفظا

هُ :  جل جلالهقال الله 
َ
لِمُونَ مَا ل

ََّٰ
ءُ فِي رَحۡمَتِهِۦۚ وَٱلظ

ٓ
ا
َ
كِن يُدۡخِلُ مَن يَش

ََٰ
 وَل

ٗ
حِدَة

َٰ
 وَ

ٗ
ة مَّ

ُ
هُمۡ أ

َ
جَعَل

َ
ُ ل

َّ
ءَ ٱلِلّ

ٓ
ا
َ
وۡ ش

َ
صِيرٍ   ﴿وَل

َ
 ن

َ
ٖ وَلَّ

ن وَلِي  ِ
م م 

ُ ﴿:  جل جلاله قوله  الشاهد: .251﴾  8
َّ

ءَ ٱلِلّ
ٓ
ا
َ
وۡ ش

َ
وعلَمة رفعه ضمة  »الله« لفظ الجلَلة فاعل »شاء« مرفوع  وجه الاستشهاد:  .﴾ وَل

 ظاهرة في آخره. 

 بإضافةِ المصدرِ أو بإضافة اسم المصدر أو بـ»من« أو »الباء« أو  
ً
فظا
َ
دراسة نحوية تطبيقية ليَر  الفاعل ل

 25- 21»اللام« الزوائد في الأجزاء 

فِي  ﴿  : جل جلاله قال الله   -1 مَا  مُ 
َ
يَعۡل  

ُۖ
هِيدٗا

َ
مۡ ش

ُ
وَبَيۡنَك بَيۡنِي   ِ

َّ
بِٱلِلّ فَىَٰ 

َ
ك لۡ 

ُ
طِلِ  ق بََٰ

ۡ
بِٱل  

ْ
ءَامَنُوا ذِينَ 

َّ
وَٱل رۡضِ  

َ ۡ
تِ وَٱلأ وََٰ مََٰ ٱلسَّ

سِرُونَ 
ََٰ
خ
ۡ
ئِكَ هُمُ ٱل

ََٰٓ
وْل
ُ
ِ أ

َّ
 بِٱلِلّ

ْ
فَرُوا

َ
 ﴿  :جل جلالهقوله    الشاهد:  .252﴾ وَك

ُۖ
هِيدٗا

َ
مۡ ش

ُ
ِ بَيۡنِي وَبَيۡنَك

َّ
فَىَٰ بِٱلِلّ

َ
لۡ ك

ُ
»الله«    وجه الاستشهاد:  .﴾ ق

 على أنه فاعل »كفى« 
ً
 مرفوع محلَ

ً
 .253لفظ الجلَلة مجرور بحرف الجر الزائد »الباء« لفظا

إِ ﴿  : جل جلالهقال الله   -2 ضَعُ 
َ
 ت

َ
ىَٰ وَلَّ

َ
نث

ُ
أ مِنۡ  حۡمِلُ 

َ
ت  وَمَا 

ۚ
جٗا

َٰ
زۡوَ

َ
أ مۡ 

ُ
ك
َ
مَّ جَعَل

ُ
فَةٖ ث

ۡ
ط مَّ مِن نُّ

ُ
رَابٖ ث

ُ
ت ن  ِ

م م 
ُ
قَك

َ
ل
َ
ُ خ

َّ
  وَٱلِلّ

َّ
لَّ

ِ يَسِ 
َّ

ى ٱلِلّ
َ
لِكَ عَل

ََٰ
إِنَّ ذ بٍۚ 

َٰ
كِتَ  فِي 

َّ
إِلَّ مِنۡ عُمُرِهِۦٓ   يُنقَصُ 

َ
رٖ وَلَّ عَمَّ رُ مِن مُّ يُعَمَّ مِهِۦۚ وَمَا 

ۡ
وَمَا  ﴿  : جل جلالهقوله    الشاهد:  .254﴾ يرٞ بِعِل

ىَٰ 
َ
نث

ُ
أ مِنۡ  حۡمِلُ 

َ
الاستشهاد:  ﴾.ت أنثى«    وجه  الزائد»من  الجر  بحرف  مرفوع  »من«    مجرور   

ً
فاعل لفظا أنه  على   

ً
  محلَ

 .255»تحمل« 

 بِهِۦ يَسۡتَهۡزِءُونَ ﴿  : جل جلاله قال الله   -3
ْ
وا

ُ
ان
َ
 ك

َّ
سُولٍ إِلَّ ن رَّ ِ

تِيهِم م 
ۡ
عِبَادِۚ مَا يَأ

ۡ
ى ٱل

َ
 عَل

ً
حَسۡرَة  :  جل جلاله قوله    الشاهد:  . 256﴾ يََٰ

سُولٍ ﴿ رَّ ن  ِ
م  تِيهِم 

ۡ
يَأ  على أنه    وجه الاستشهاد:  .﴾ مَا 

ً
 مرفوع محلَ

ً
الزائد »من« لفظا »من رسول« مجرور بحرف الجر 

 فاعل »يأتي«. 

 عَنۡهَا مُعۡرِضِينَ ﴿  : جل جلاله قال الله   -4
ْ
وا

ُ
ان
َ
 ك

َّ
هِمۡ إِلَّ ِ

تِ رَب 
نۡ ءَايََٰ ِ

نۡ ءَايَةٖ م  ِ
تِيهِم م 

ۡ
أ
َ
وَمَا  ﴿   : جل جلالهقوله    الشاهد:  . 257﴾ وَمَا ت

نۡ ءَايَةٖ  ِ
تِيهِم م 

ۡ
أ
َ
 على أنه فاعل »يأتي«.   وجه الاستشهاد: .﴾ ت

ً
 مرفوع محلَ

ً
 »من آية« مجرور بحرف الجر الزائد »من« لفظا

ضَعُ ﴿  : جل جلالهقال الله   -5
َ
 ت

َ
ىَٰ وَلَّ

َ
نث

ُ
حۡمِلُ مِنۡ أ

َ
مَامِهَا وَمَا ت

ۡ
ك
َ
نۡ أ ِ

تٖ م  مَرََٰ
َ
رُجُ مِن ث

ۡ
خ
َ
 وَمَا ت

ۚ
اعَةِ مُ ٱلسَّ

ۡ
يۡهِ يُرَدُّ عِل

َ
    ۞إِل

َّ
إِلَّ

وَيَ  مِهِۦۚ 
ۡ
هِيدٖ بِعِل

َ
مِن ش ا  مَامِنَّ كَ 

نََّٰ
َ
ءَاذ  

ْ
وٓا

ُ
ال
َ
ق ءِي 

ٓ
ا
َ
رَك

ُ
يۡنَ ش

َ
أ يُنَادِيهِمۡ  نۡ  ﴿  : جل جلالهقوله    الشاهد:  . 258﴾وۡمَ  ِ

م  تٖ  مَرََٰ
َ
ث مِن  رُجُ 

ۡ
خ

َ
ت وَمَا 

ىَٰ 
َ
نث

ُ
حۡمِلُ مِنۡ أ

َ
مَامِهَا وَمَا ت

ۡ
ك
َ
 وجه الاستشهاد:  .﴾ أ

 مرفوع  -1
ً
 على أنه فاعل »تخرج« »من ثمرات« مجرور بحرف الجر الزائد »من« لفظا

ً
 محلَ

 على أنه فاعل »تحمل«.   »من أنثى« -2
ً
 مرفوع محلَ

ً
 مجرور بحرف الجر الزائد »من« لفظا

 
 . 8:   (42) سورة الشورى 251
 . 52:  (29) سورة العنكبوت 252
 . 7، ص. 21(، جـ .  1416)بيروت: دار الرشيد، ، الجدول في إعراب القرآن  ،صافي محمود 253
 . 11:  ( 35) سورة فاطر 254
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 . 30:   (36) سورة يس 256
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 بِهِۦ يَسۡتَهۡزِءُونَ ﴿  :  جل جلالهقال الله   -6
ْ
وا

ُ
ان
َ
 ك

َّ
ٍ إِلَّ

بِي  ن نَّ ِ
تِيهِم م 

ۡ
بِي ٍ ﴿  : جل جلالهقوله    الشاهد:  .259﴾ وَمَا يَأ ن نَّ ِ

تِيهِم م 
ۡ
 .﴾ وَمَا يَأ

 على أنه فاعل »يأتي«.  وجه الاستشهاد:
ً
 مرفوع محلَ

ً
 »من نبي« مجرور بحرف الجر الزائد »من« لفظا

 25-21دراسة نحوية تطبيقية لوقوع الفاعل بعد المسند في الأجزاء 

 25-21دراسة نحوية تطبيقية لوجوب وقوع الفاعل بعد فعله في الأجزاء 

 اليزء الحادي والعشرين: تطبيق وجوب وقوع الفاعل بعد فعله في  -1

مُونَ ﴿ : جل جلالهقال الله 
َ
 يَعۡل

َ
اسِ لَّ رَ ٱلنَّ

َ
ث
ۡ
ك
َ
كِنَّ أ

ََٰ
ُ وَعۡدَهُۥ وَل

َّ
 ٱلِلّ

ُ
لِف

ۡ
 يُخ

َ
ُۖ لَّ ِ

َّ
 .260﴾ وَعۡدَ ٱلِلّ

ُ وَعۡدَهُۥ﴿  : جل جلالهقوله    الشاهد:
َّ

 ٱلِلّ
ُ
لِف

ۡ
 يُخ

َ
: يجب وقوع »الله« لفظ الجلَلة فاعل »يخلف«  وجه الاستشهاد  ﴾.لَّ

 بعد فعله. 

 تطبيق وجوب وقوع الفاعل بعد فعله في اليزء الثاني والعشرين:  -2

مۡرِهِ ﴿  : جل جلالهقال الله  
َ
 مِنۡ أ

ُ
خِيَرَة

ۡ
هُمُ ٱل

َ
ونَ ل

ُ
ن يَك

َ
مۡرًا أ

َ
هُۥٓ أ

ُ
ُ وَرَسُول

َّ
ى ٱلِلّ ض َ

َ
ا ق

َ
 مُؤۡمِنَةٍ إِذ

َ
ؤۡمِنٖ وَلَّ

ُ
انَ لِِ

َ
 وَمَن  وَمَا ك

 
مۡ

 
ٗ

لَ
ََٰ
قَدۡ ضَلَّ ضَل

َ
هُۥ ف

َ
َ وَرَسُول

َّ
بِينٗا﴾ يَعۡصِ ٱلِلّ مۡرًا﴿:   جل جلالهقوله    الشاهد:  .261 مُّ

َ
هُۥٓ أ

ُ
ُ وَرَسُول

َّ
ى ٱلِلّ ض َ

َ
ا ق

َ
  وجه الاستشهاد:   .﴾ إِذ

 يجب وقوع »الله« لفظ الجلَلة فاعل »قض ى« بعد فعله.

 تطبيق وجوب وقوع الفاعل بعد فعله في اليزء الثالث والعشرين:  -3

ا ﴿ : جل جلاله قال الله 
انَ حَي ٗ

َ
يُنذِرَ مَن ك ِ

 
فِرِينَ ل

ََٰ
ك
ۡ
ى ٱل

َ
قَوۡلُ عَل

ۡ
ى ﴿:  جل جلاله قوله  الشاهد: .262﴾ وَيَحِقَّ ٱل

َ
قَوۡلُ عَل

ۡ
وَيَحِقَّ ٱل

فِرِينَ 
ََٰ
ك
ۡ
 يجب وقوع »القول« فاعل »يحق« فعله.  وجه الاستشهاد: .﴾ ٱل

 تطبيق وجوب وقوع الفاعل بعد فعله في اليزء الرابع والعشرين:  -4

مَا ﴿  : جل جلالهقال الله  
َ
ُ ف

َّ
ُ بِعَزِيزٖ ذِي ٱنتِقَامٖ وَمَن يَهۡدِ ٱلِلّ

َّ
يۡسَ ٱلِلّ

َ
ل
َ
ٍ  أ
ضِل  هُۥ مِن مُّ

َ
وَمَن  ﴿:  جل جلالهقوله    الشاهد:   .263﴾ ل

  ٍ
ضِل  هُۥ مِن مُّ

َ
مَا ل

َ
ُ ف

َّ
 .يجب وقوع »الله« لفظ الجلَلة فاعل »يهد« بعد فعله وجه الاستشهاد:  .﴾ يَهۡدِ ٱلِلّ

 : تطبيق حكم وجوب وقوع الفاعل بعد فعله في اليزء الخامس والعشرين -5

لِمُونَ مَا  :   جل جلاله قال الله  -6
ََّٰ
ءُ فِي رَحۡمَتِهِۦۚ وَٱلظ

ٓ
ا
َ
كِن يُدۡخِلُ مَن يَش

ََٰ
 وَل

ٗ
حِدَة

َٰ
 وَ

ٗ
ة مَّ

ُ
هُمۡ أ

َ
جَعَل

َ
ُ ل

َّ
ءَ ٱلِلّ

ٓ
ا
َ
وۡ ش

َ
﴿وَل

صِيرٍ   
َ
 ن

َ
ٖ وَلَّ

ن وَلِي  ِ
هُم م 

َ
ُ ﴿:  جل جلالهقوله    الشاهد:  .264﴾  8ل

َّ
ءَ ٱلِلّ

ٓ
ا
َ
وۡ ش

َ
»الله« لفظ الجلَلة   وجه الاستشهاد:  . ﴾ وَل

 ه.فاعل »شاء« بعد فعل
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 25-21دراسة نحوية تطبيقية لوجوب وقوع الفاعل بعد ما في تأويل فعله في الأجزاء 

ٖ  ﴿  : جل جلالهقال الله   -1
ل 
ُ
ك وَمِن   

ُۖ
جَاجٞ

ُ
أ ح  

ۡ
مِل ا 

َ
ذ
َٰ
وَهَ رَابُهُۥ 

َ
ئِغٞ ش

ٓ
سَا رَاتٞ 

ُ
بٞ ف

ۡ
ا عَذ

َ
ذ
َٰ
هَ بَحۡرَانِ 

ۡ
ٱل يَسۡتَوِي  وَمَا 

ا  
رِي ٗ
َ
ط حۡمٗا 

َ
ل ونَ 

ُ
ل
ُ
ك
ۡ
أ
َ
مۡ ت

ُ
ك
َّ
عَل

َ
وَل ضۡلِهِۦ 

َ
ف مِن   

ْ
وا

ُ
لِتَبۡتَغ مَوَاخِرَ  فِيهِ  كَ 

ۡ
فُل

ۡ
ٱل رَى 

َ
وَت  

ُۖ
بَسُونَهَا

ۡ
ل
َ
ت  

ٗ
يَة

ۡ
حِل رِجُونَ 

ۡ
سۡتَخ

َ
 وَت

رُونَ 
ُ
ك

ۡ
ش

َ
 .265﴾ ت

رَابُهُۥ جل جلالهقوله    الشاهد: 
َ
ئِغٞ ش

ٓ
يجب وقوع »شرابه« فاعل لَّسم الفاعل »سائغ«    وجه الاستشهاد:  ﴾.: ﴿سَا

 بعد ما في تأويل فعله. 

رجُِ بِهِۦ زَرۡعٗا  ﴿   : جل جلالهقال الله   -2
ۡ
مَّ يُخ

ُ
رۡضِ ث

َ ۡ
بِيعَ فِي ٱلأ

َٰ
هُۥ يَنَ

َ
ك
َ
سَل

َ
ءٗ ف

ٓ
ءِ مَا

ٓ
مَا نزَلَ مِنَ ٱلسَّ

َ
َ أ

َّ
نَّ ٱلِلّ

َ
رَ أ

َ
مۡ ت

َ
ل
َ
أ

هُ مُصۡ  رَىَٰ
َ
ت
َ
مَّ يَهِيجُ ف

ُ
هُۥ ث

ُ
ن وََٰ

ۡ
ل
َ
تَلِفًا أ

ۡ
خ بِ مُّ بََٰ

ۡ
ل
َ ۡ
وْلِي ٱلأ

ُ
رَىَٰ لِأ

ۡ
ذِك

َ
لِكَ ل

ََٰ
 إِنَّ فِي ذ

ۚ
مًا

ََٰ
هُۥ حُط

ُ
مَّ يَجۡعَل

ُ
ا ث  .266﴾ فَر ٗ

هُۥ﴿ :   جل جلالهقوله    الشاهد: 
ُ
ن وََٰ

ۡ
ل
َ
أ تَلِفًا 

ۡ
خ الاستشهاد:  ﴾.مُّ الفاعل    وجه  فاعل لَّسم  »ألوانه«  وقوع  يجب 

« بعد ما في تأويل فعله.
ً
 »مختلفا

رَحَ  ﴿  : جل جلالهقال الله   -3
َ
مَن ش

َ
ف
َ
ن  أ ِ

وبُهُم م 
ُ
ل
ُ
سِيَةِ ق

َٰ
قَ
ۡ
ل ِ
 
وَيۡلٞ ل

َ
هِۦۚ ف ِ

ب  ن رَّ ِ
ورٖ م 

ُ
ىَٰ ن

َ
هُوَ عَل

َ
مِ ف

ََٰ
سۡل ِ

ۡ
ُ صَدۡرَهُۥ لِلۡ

َّ
ٱلِلّ

بِينٍ  لٖ مُّ
ََٰ
ئِكَ فِي ضَل

ََٰٓ
وْل
ُ
ۚ أ ِ

َّ
رِ ٱلِلّ

ۡ
 .267﴾ ذِك

وبُهُم﴿:   جل جلالهقوله    الشاهد: 
ُ
ل
ُ
ق سِيَةِ 

َٰ
قَ
ۡ
ل ِ
 
الاستشهاد:  ﴾.ل الفاعل    وجه  فاعل لَّسم  »قلوبهم«  وقوع  يجب 

 »القاسية« بعد ما في تأويل فعله.

 في حال وجود ما ظاهره أنه فاعل تقدم على المسند  
ً
 مستترا

ً
دراسة نحوية تطبيقية لوجوب تقدير الفاعل ضميرا

 25-21في الأجزاء 

 في اليزء الحادي والعشرين:  -1
ً
 مستترا

ً
 تطبيق وجوب تقدير الفاعل ضميرا

يۡءٍ عَلِيمٞ ﴿  : جل جلاله قال الله
َ

ِ ش 
ل 
ُ
َ بِك

َّ
هُۥٓۚ إِنَّ ٱلِلّ

َ
ءُ مِنۡ عِبَادِهِۦ وَيَقۡدِرُ ل

ٓ
ا
َ
ن يَش

َ
زۡقَ لِِ ِ

 ٱلر 
ُ
ُ يَبۡسُط

َّ
 .268﴾ ٱلِلّ

زۡقَ ﴿  : جل جلالهقوله    الشاهد:  ِ
 ٱلر 

ُ
ُ يَبۡسُط

َّ
 تقديره  وجه الاستشهاد ﴾.ٱلِلّ

ً
 مستترا

ً
: يجب تقدير فاعل »يبسط« ضميرا

 لفظ الجلَلة.هو يعود على »الله« 

 في اليزء الثاني والعشرين:  -2
ً
 مستترا

ً
 تطبيق وجوب تقدير الفاعل ضميرا

ؤۡمِنِينَ  ﴿   : جل جلاله قال الله  
ُ ۡ
بِٱلِ انَ 

َ
وَك ورِۚ  ٱلنُّ ى 

َ
إِل تِ  مََٰ

ُ
ل
ُّ
ٱلظ نَ  ِ

م  م 
ُ
رِجَك

ۡ
لِيُخ تُهُۥ 

َ
ئِك

ََٰٓ
وَمَل مۡ 

ُ
يۡك

َ
عَل ي  ِ

 
يُصَل ذِي 

َّ
ٱل هُوَ 

 .269﴾ رَحِيمٗا
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مۡ هُوَ  ﴿:  جل جلالهقوله    الشاهد: 
ُ
يۡك

َ
ي عَل ِ

 
ذِي يُصَل

َّ
    وجه الاستشهاد:  ﴾.ٱل

ً
يجب تقدير فاعل »يصلي« ضميرا

 تقديره هو يعود على اسم الِوصول »الذي«. 
ً
 مستترا

 في اليزء الثالث والعشرين:  -3
ً
 مستترا

ً
 تطبيق وجوب تقدير الفاعل ضميرا

  ﴿  : جل جلالهقال الله  
ۚ
الِصُ

َ
خ
ۡ
ينُ ٱل ِ

ِ ٱلد 
َّ

 لِِلّ
َ

لَّ
َ
ِ  أ

َّ
ى ٱلِلّ

َ
 إِل

ٓ
ا
َ
ِبُون

 لِيُقَر 
َّ

عۡبُدُهُمۡ إِلَّ
َ
ءَ مَا ن

ٓ
وۡلِيَا

َ
 مِن دُونِهِۦٓ أ

ْ
وا

ُ
ذ
َ
خ ذِينَ ٱتَّ

َّ
وَٱل

 يَهۡدِي مَنۡ هُوَ 
َ

َ لَّ
َّ

 إِنَّ ٱلِلّ
 
تَلِفُونَ

ۡ
مُ بَيۡنَهُمۡ فِي مَا هُمۡ فِيهِ يَخ

ُ
َ يَحۡك

َّ
فَىَٰٓ إِنَّ ٱلِلّ

ۡ
ارٞ  زُل فَّ

َ
ذِبٞ ك

ََٰ
 .270﴾ ك

 يَهۡدِي﴿ :   جل جلالهقوله    الشاهد:
َ

َ لَّ
َّ

    وجه الاستشهاد:  ﴾.إِنَّ ٱلِلّ
ً
 مستترا

ً
يجب تقدير فاعل »يهدي« ضميرا

 تقديره هو يعود على لفظ الجلَلة »الله«. 

 في اليزء الرابع والعشرين:  -4
ً
 مستترا

ً
 تطبيق وجوب تقدير الفاعل ضميرا

نفُسَ حِينَ مَوۡتِهَا  ﴿  : جل جلالهقال الله  
َ ۡ
ى ٱلأ

َّ
ُ يَتَوَف

َّ
وۡتَ ٱلِلّ

َ ۡ
يۡهَا ٱلِ

َ
ىَٰ عَل ض َ

َ
تِي ق

َّ
يُمۡسِكُ ٱل

َ
 ف
ُۖ
مُتۡ فِي مَنَامِهَا

َ
مۡ ت

َ
تِي ل

َّ
وَٱل

رُونَ 
َّ
قَوۡمٖ يَتَفَك ِ

 
تٖ ل يََٰ

ٓ َ
لِكَ لأ

ََٰ
ىۚ إِنَّ فِي ذ سَمًّ جَلٖ مُّ

َ
ىَٰٓ أ

َ
 إِل

رَىَٰٓ
ۡ
خ
ُ ۡ
نفُسَ ﴿:  جل جلالهقوله    الشاهد:  .271﴾ وَيُرۡسِلُ ٱلأ

َ ۡ
ى ٱلأ

َّ
ُ يَتَوَف

َّ
 ﴾.ٱلِلّ

 تقديره هو يعود على لفظ الجلَلة »الله«.  وجه الاستشهاد:
ً
 مستترا

ً
 يجب تقدير فاعل »يتوفى« ضميرا

 في اليزء الخامس والعشرين:  -5
ً
 مستترا

ً
 تطبيق وجوب تقدير الفاعل ضميرا

قِيََٰ ﴿:  جل جلالهقال الله  
ۡ
ىَٰ يَوۡمِ ٱل

َ
مۡ إِل

ُ
مَّ يَجۡمَعُك

ُ
مۡ ث

ُ
مَّ يُمِيتُك

ُ
مۡ ث

ُ
ُ يُحۡيِيك

َّ
لِ ٱلِلّ

ُ
اسِ ق رَ ٱلنَّ

َ
ث
ۡ
ك
َ
كِنَّ أ

ََٰ
 رَيۡبَ فِيهِ وَل

َ
مَةِ لَّ

مُونَ 
َ
 يَعۡل

َ
مۡ ﴿:  جل جلالهقوله    الشاهد:   .272﴾ لَّ

ُ
ُ يُحۡيِيك

َّ
لِ ٱلِلّ

ُ
    وجه الاستشهاد:  ﴾.ق

ً
يجب تقدير فاعل »يحيي« ضميرا

 تقديره هو يعود على لفظ الجلَلة »الله«. 
ً
 مستترا

 25-21دراسة نحوية تطبيقية لكون الفاعل عمدة لا بد منه في حال ظهوره في اللفظ في الأجزاء 

 تطبيق لكون الفاعل عمدة لا بد منه في حال ظهوره في اللفظ في اليزء الحادي والعشرين:  -1

مُونَ ﴿  : جل جلالهقال الله  
َ
 يَعۡل

َ
اسِ لَّ رَ ٱلنَّ

َ
ث
ۡ
ك
َ
كِنَّ أ

ََٰ
ُ وَعۡدَهُۥ وَل

َّ
 ٱلِلّ

ُ
لِف

ۡ
 يُخ

َ
ُۖ لَّ ِ

َّ
ُ  ﴿  : جل جلالهقوله    الشاهد:  .273﴾ وَعۡدَ ٱلِلّ

َّ
 ٱلِلّ

ُ
لِف

ۡ
 يُخ

َ
لَّ

 : أن »الله« لفظ الجلَلة فاعل »يخلف« عمدة لَّ بد منه في حال ظهوره في اللفظ. وجه الاستشهاد ﴾.وَعۡدَهُۥ

 في حال ظهوره في اللفظ في اليزء الثاني والعشرين:  لكون الفاعل عمدة لا بد منهتطبيق  -2

مۡرِهِ ﴿  : جل جلالهقال الله  
َ
 مِنۡ أ

ُ
خِيَرَة

ۡ
هُمُ ٱل

َ
ونَ ل

ُ
ن يَك

َ
مۡرًا أ

َ
هُۥٓ أ

ُ
ُ وَرَسُول

َّ
ى ٱلِلّ ض َ

َ
ا ق

َ
 مُؤۡمِنَةٍ إِذ

َ
ؤۡمِنٖ وَلَّ

ُ
انَ لِِ

َ
َ  وَمَا ك

َّ
 وَمَن يَعۡصِ ٱلِلّ

 
مۡ

قَ 
َ
ف هُۥ 

َ
بِينٗا﴾ وَرَسُول مُّ  

ٗ
لَ
ََٰ
ضَل مۡرًا﴿:  جل جلالهقوله    الشاهد:   .274دۡ ضَلَّ 

َ
أ هُۥٓ 

ُ
وَرَسُول  ُ

َّ
ى ٱلِلّ ض َ

َ
ا ق

َ
أن »الله« لفظ    وجه الاستشهاد:  .﴾ إِذ

 الجلَلة فاعل »قض ى« عمدة لَّ بد منه في حال ظهوره في اللفظ. 
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 والعشرين: في حال ظهوره في اللفظ في اليزء الثالث  تطبيق لكون الفاعل عمدة لا بد منه -3

فِرِينَ ﴿ : جل جلاله قال الله 
ََٰ
ك
ۡ
ى ٱل

َ
قَوۡلُ عَل

ۡ
ا وَيَحِقَّ ٱل

انَ حَي ٗ
َ
يُنذِرَ مَن ك ِ

 
ى ﴿:  جل جلاله قوله  الشاهد:. 275﴾ ل

َ
قَوۡلُ عَل

ۡ
وَيَحِقَّ ٱل

فِرِينَ 
ََٰ
ك
ۡ
 أن »القول« فاعل »يحق« عمدة لَّ بد منه في حال ظهوره في اللفظ.  وجه الاستشهاد: .﴾ ٱل

 في حال ظهوره في اللفظ في اليزء الرابع والعشرين:  تطبيق لكون الفاعل عمدة لا بد منه -4

ُ بِعَزِيزٖ ذِي ٱنتِقَامٖ ﴿  : جل جلالهقال الله  
َّ

يۡسَ ٱلِلّ
َ
ل
َ
ٍ  أ
ضِل  هُۥ مِن مُّ

َ
مَا ل

َ
ُ ف

َّ
وَمَن  ﴿:  جل جلالهقوله    الشاهد: .  276﴾ وَمَن يَهۡدِ ٱلِلّ

  ٍ
ضِل  هُۥ مِن مُّ

َ
مَا ل

َ
ُ ف

َّ
أن »الله« لفظ الجلَلة فاعل »يهد« عمدة لَّ بد منه في حال ظهوره   وجه الاستشهاد:  .﴾ يَهۡدِ ٱلِلّ

 في اللفظ. 

 تطبيق وجوب وقوع الفاعل بعد فعله أو ما في تأويله في اليزء الخامس والعشرين:  -5

هُ :  جل جلاله : قال الله   جل جلالهقال الله  
َ
لِمُونَ مَا ل

ََّٰ
ءُ فِي رَحۡمَتِهِۦۚ وَٱلظ

ٓ
ا
َ
كِن يُدۡخِلُ مَن يَش

ََٰ
 وَل

ٗ
حِدَة

َٰ
 وَ

ٗ
ة مَّ

ُ
هُمۡ أ

َ
جَعَل

َ
ُ ل

َّ
ءَ ٱلِلّ

ٓ
ا
َ
وۡ ش

َ
ن  ﴿وَل ِ

م م 

صِيرٍ   
َ
 ن

َ
ٖ وَلَّ

ُ ﴿:  جل جلالهقوله    الشاهد:   .277 ﴾8وَلِي 
َّ

ءَ ٱلِلّ
ٓ
ا
َ
وۡ ش

َ
ل »شاء« عمدة لَّ بد  »الله« لفظ الجلَلة فاع  وجه الاستشهاد:  .﴾ وَل

 منه في حال ظهوره في اللفظ.

دراسة نحوية تطبيقية لكون الفاعل عمدة لا بد منه وهو ضمير مستتر في حال عدم ظهوره في اللفظ في الأجزاء  

21-25 

تطبيق حكم أن الفاعل عمدة لا بد منه وهو ضمير مستتر في حال عدم ظهوره في اللفظ في   -1

 والعشرين: اليزء الحادي 

يۡءٍ عَلِيمٞ ﴿ : جل جلالهقال الله 
َ

ِ ش 
ل 
ُ
َ بِك

َّ
هُۥٓۚ إِنَّ ٱلِلّ

َ
ءُ مِنۡ عِبَادِهِۦ وَيَقۡدِرُ ل

ٓ
ا
َ
ن يَش

َ
زۡقَ لِِ ِ

 ٱلر 
ُ
ُ يَبۡسُط

َّ
 .278﴾ ٱلِلّ

زۡقَ ﴿  : جل جلالهقوله    الشاهد:  ِ
ٱلر   

ُ
يَبۡسُط  ُ

َّ
بد منه وهو ضمير    :وجه الاستشهاد  ﴾.ٱلِلّ أن فاعل »يبسط« عمدة لَّ 

 تقديره هو يعود على »الله« لفظ الجلَلة في حال عدم ظهوره في اللفظ.مستتر 

تطبيق لكون الفاعل عمدة لا بد منه وهو ضمير مستتر في حال عدم ظهوره في اللفظ في   -2

 اليزء الثاني والعشرين: 

نَ  ﴿   : جل جلاله قال الله   ِ
م  م 

ُ
رِجَك

ۡ
لِيُخ تُهُۥ 

َ
ئِك

ََٰٓ
وَمَل مۡ 

ُ
يۡك

َ
عَل ي  ِ

 
يُصَل ذِي 

َّ
ٱل ؤۡمِنِينَ  هُوَ 

ُ ۡ
بِٱلِ انَ 

َ
وَك ورِۚ  ٱلنُّ ى 

َ
إِل تِ  مََٰ

ُ
ل
ُّ
ٱلظ

 .279﴾ رَحِيمٗا
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مۡ ﴿:   جل جلالهقوله    الشاهد: 
ُ
يۡك

َ
ي عَل ِ

 
ذِي يُصَل

َّ
أن فاعل »يصلي« عمدة لَّ بد منه    وجه الاستشهاد:  ﴾.هُوَ ٱل

 وهو ضمير مستتر تقديره هو يعود على اسم الِوصول »الذي«. 

وهو ضمير مستتر في حال عدم ظهوره في اللفظ في  تطبيق لكون الفاعل عمدة لا بد منه   -3

 اليزء الثالث والعشرين: 

 ﴿  : جل جلالهقال الله  
ٓ
ا
َ
ِبُون

 لِيُقَر 
َّ

عۡبُدُهُمۡ إِلَّ
َ
ءَ مَا ن

ٓ
وۡلِيَا

َ
 مِن دُونِهِۦٓ أ

ْ
وا

ُ
ذ
َ
خ ذِينَ ٱتَّ

َّ
 وَٱل

ۚ
الِصُ

َ
خ
ۡ
ينُ ٱل ِ

ِ ٱلد 
َّ

 لِِلّ
َ

لَّ
َ
ِ  أ

َّ
ى ٱلِلّ

َ
 إِل

مُ بَ 
ُ
َ يَحۡك

َّ
فَىَٰٓ إِنَّ ٱلِلّ

ۡ
 يَهۡدِي مَنۡ هُوَ زُل

َ
َ لَّ

َّ
 إِنَّ ٱلِلّ

 
تَلِفُونَ

ۡ
ارٞ  يۡنَهُمۡ فِي مَا هُمۡ فِيهِ يَخ فَّ

َ
ذِبٞ ك

ََٰ
 .280﴾ ك

يَهۡدِي﴿:   جل جلالهقوله    الشاهد:  
َ

َ لَّ
َّ

أن فاعل »يهدي« عمدة لَّ بد منه وهو   وجه الاستشهاد:  ﴾.إِنَّ ٱلِلّ

 ضمير مستتر تقديره هو يعود على لفظ الجلَلة »الله«. 

حكم أن الفاعل عمدة لا بد منه وهو ضمير مستتر في حال عدم ظهوره في اللفظ في  تطبيق   -4

 اليزء الرابع والعشرين: 

 ﴿  : جل جلالهقال الله  
َ ۡ
يۡهَا ٱلِ

َ
ىَٰ عَل ض َ

َ
تِي ق

َّ
يُمۡسِكُ ٱل

َ
 ف
ُۖ
مُتۡ فِي مَنَامِهَا

َ
مۡ ت

َ
تِي ل

َّ
نفُسَ حِينَ مَوۡتِهَا وَٱل

َ ۡ
ى ٱلأ

َّ
ُ يَتَوَف

َّ
وۡتَ ٱلِلّ

 
ُ ۡ
ٱلأ رُونَ وَيُرۡسِلُ 

َّ
يَتَفَك قَوۡمٖ  ِ

 
ل تٖ  يََٰ

ٓ َ
لأ لِكَ 

ََٰ
ذ فِي  إِنَّ  ىۚ  سَمًّ مُّ جَلٖ 

َ
أ ىَٰٓ 

َ
إِل  

رَىَٰٓ
ۡ
ى  ﴿:   جل جلالهقوله    الشاهد:  .281﴾ خ

َّ
يَتَوَف  ُ

َّ
ٱلِلّ

نفُسَ 
َ ۡ
أن فاعل »يتوفى« عمدة لَّ بد منه وهو ضمير مستتر تقديره هو يعود على لفظ   وجه الاستشهاد: ﴾.ٱلأ

 الجلَلة »الله«. 

الفاعل عمدة لا بد منه وهو ضمير مستتر في حال عدم ظهوره في اللفظ في  تطبيق حكم أن   -5

 اليزء الخامس والعشرين: 

رَ ﴿  : جل جلاله قال الله  
َ
ث
ۡ
ك
َ
كِنَّ أ

ََٰ
 رَيۡبَ فِيهِ وَل

َ
مَةِ لَّ قِيََٰ

ۡ
ىَٰ يَوۡمِ ٱل

َ
مۡ إِل

ُ
مَّ يَجۡمَعُك

ُ
مۡ ث

ُ
مَّ يُمِيتُك

ُ
مۡ ث

ُ
ُ يُحۡيِيك

َّ
لِ ٱلِلّ

ُ
اسِ   ق ٱلنَّ

مُونَ 
َ
 يَعۡل

َ
مۡ ﴿ :  جل جلالهقوله  الشاهد:  .282﴾ لَّ

ُ
ُ يُحۡيِيك

َّ
لِ ٱلِلّ

ُ
أن فاعل »يحيي« عمدة لَّ بد منه   وجه الاستشهاد:  ﴾.ق

 وهو ضمير مستتر تقديره هو يعود على لفظ الجلَلة »الله«. 

 25-21دراسة نحوية تطبيقية لحذف فعل الفاعل في الأجزاء 

 في 
ً
 25-21الأجزاء دراسة نحوية تطبيقية لحذف فعل الفاعل جوازا

ونَ ﴿  : جل جلاله قال الله 
ُ
ك
َ
ىَٰ يُؤۡف

َّ
ن
َ
أ
َ
 ف

ُُۖ نَّ ٱلِلَّّ
ُ
يَقُول

َ
قَهُمۡ ل

َ
ل
َ
نۡ خ تَهُم مَّ

ۡ
ل
َ
ئِن سَأ

َ
 ﴿:   جل جلاله قوله  الشاهد: 283﴾ وَل

ُُۖ نَّ ٱلِلَّّ
ُ
يَقُول

َ
وجه   .﴾ ل

  الاستشهاد:
 

 .284»الله« لفظ الجلَلة فاعل فعل محذوف دل عليه مدخول الَّستفهام، والتقدير: خلقنا اللَّ
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 25-21دراسة نحوية تطبيقية لتوحيد فعل الفاعل مع تثنية فاعله وجمعه في الأجزاء 

 25-21دراسة نحوية تطبيقية لحكم توحيد فعل الفاعل مع تثنية فاعله في الأجزاء 

حۡمٗ ﴿  :  جل جلالهقال الله  
َ
ونَ ل

ُ
ل
ُ
ك
ۡ
أ
َ
ٖ ت
ل 
ُ
 وَمِن ك

ُۖ
جَاجٞ

ُ
ح  أ

ۡ
ا مِل

َ
ذ
َٰ
رَابُهُۥ وَهَ

َ
ئِغٞ ش

ٓ
رَاتٞ سَا

ُ
بٞ ف

ۡ
ا عَذ

َ
ذ
َٰ
بَحۡرَانِ هَ

ۡ
ا  وَمَا يَسۡتَوِي ٱل

 
ُ
ك
َّ
عَل

َ
ضۡلِهِۦ وَل

َ
 مِن ف

ْ
وا

ُ
كَ فِيهِ مَوَاخِرَ لِتَبۡتَغ

ۡ
فُل

ۡ
رَى ٱل

َ
 وَت

ُۖ
بَسُونَهَا

ۡ
ل
َ
 ت
ٗ
يَة

ۡ
رِجُونَ حِل

ۡ
سۡتَخ

َ
ا وَت

رِي ٗ
َ
رُونَ  مۡ ط

ُ
ك

ۡ
ش

َ
  الشاهد:   .285﴾ ت

بَحۡرَانِ ﴿: جل جلالهقوله 
ۡ
دُ الفعل »يستوي« مع تثنية فاعله »البحران«.  وجه الاستشهاد: ﴾.وَمَا يَسۡتَوِي ٱل  يُوَحَّ

 25-21دراسة نحوية تطبيقية لتوحيد فعل الفاعل مع جمع فاعله في الأجزاء 

ِ    : جل جلالهقال الله   -1
َّ

 لِِلّ
 
ؤۡمِنُونَ﴾ ﴿فِي بِضۡعِ سِنِينَ

ُ ۡ
 وَيَوۡمَئِذٖ يَفۡرَحُ ٱلِ

ۚ
بۡلُ وَمِنۢ بَعۡدُ

َ
مۡرُ مِن ق

َ ۡ
 :جل جلالهقوله    الشاهد:  .286ٱلأ

ؤۡمِنُونَ ﴿
ُ ۡ
دُ الفعل »يفرح« مع جمع فاعله »الِؤمنون«.  وجه الاستشهاد: .﴾ يَفۡرَحُ ٱلِ  يُوَحَّ

  ﴿  : جل جلالهقال الله   -2
َ

ءُ وَلَّ
ٓ
حۡيَا

َ ۡ
قُبُورِ وَمَا يَسۡتَوِي ٱلأ

ۡ
ن فِي ٱل نتَ بِمُسۡمِعٖ مَّ

َ
 أ
ٓ
 وَمَا

ُۖ
ءُ
ٓ
ا
َ
َ يُسۡمِعُ مَن يَش

َّ
 إِنَّ ٱلِلّ

ۚ
تُ مۡوََٰ

َ ۡ
 .287﴾ ٱلأ

ءُ ﴿: جل جلالهقوله  الشاهد: 
ٓ
حۡيَا

َ ۡ
دُ الفعل »يستوي« مع جمع فاعله »الأحياء«.  وجه الاستشهاد: ﴾.وَمَا يَسۡتَوِي ٱلأ  يُوَحَّ

 25-21الأجزاء دراسة نحوية تطبيقية لتأنيث فعل الفاعل في 

 في الأجزاء 
ً
 25-21دراسة نحوية تطبيقية لحكم تأنيث الفعل وجو ا

الله   -1 عَلِيمِ ﴿  : جل جلالهقال 
ۡ
ٱل عَزِيزِ 

ۡ
ٱل قۡدِيرُ 

َ
ت لِكَ 

ََٰ
ذ  

ۚ
هَا

َّ
ل  ٖ

سۡتَقَر 
ُ
لِِ جۡريِ 

َ
ت مۡسُ   :  جل جلاله قوله    الشاهد:   .288﴾ وَٱلشَّ

جۡرِي ﴿
َ
ت مۡسُ  الاستشهاد:  .﴾ وَٱلشَّ مجازية    وجه  لغائبة   

ً
متصلَ  

ً
ضميرا الفاعل  لكون  »تجري«؛  الفعل  تأنيث  يجب 

 التأنيث. 

مُونَ ﴿  :  جل جلالهقال الله   -2 ِ
هُمۡ وَهُمۡ يَخِص 

ُ
ذ
ُ
خ
ۡ
أ
َ
 ت
ٗ
حِدَة

َٰ
 وَ

ٗ
 صَيۡحَة

َّ
رُونَ إِلَّ

ُ
  ﴿ :   جل جلالهقوله    الشاهد:.  289﴾ مَا يَنظ

ٗ
 صَيۡحَة

َّ
إِلَّ

هُمۡ 
ُ
ذ
ُ
خ
ۡ
أ
َ
 ت
ٗ
حِدَة

َٰ
 لغائبة مجازية التأنيث. يجب تأنيث  وجه الاستشهاد:  .﴾ وَ

ً
 متصلَ

ً
 الفعل »تأخذ«؛ لكون الفاعل ضميرا

صَابَ ﴿  :  جل جلالهقال الله   -3
َ
أ  

ُ
حَيۡث ءً 

ٓ
ا
َ
رُخ مۡرِهِۦ 

َ
بِأ جۡرِي 

َ
ت ِيحَ 

ٱلر  هُ 
َ
ل ا 

َ
رۡن سَخَّ

َ
ِيحَ  ﴿ :   جل جلالهقوله    الشاهد:.  290﴾ف

ٱلر 

جۡرِي 
َ
  وجه الاستشهاد: .﴾ ت

ً
 لغائبة مجازية التأنيث. يجب تأنيث الفعل »تجري«؛ لكون الفاعل ضميرا

ً
 متصلَ

 وَ ﴿  : جل جلالهقال الله   -4
ُۖ
رُ نۡهََٰ

َ ۡ
حۡتِهَا ٱلأ

َ
جۡرِي مِن ت

َ
 ت
ٞ
ة بۡنِيَّ  مَّ

ٞ
رَف

ُ
وۡقِهَا غ

َ
ن ف ِ

 م 
ٞ
رَف

ُ
هُمۡ غ

َ
هُمۡ ل  رَبَّ

ْ
قَوۡا ذِينَ ٱتَّ

َّ
كِنِ ٱل

ََٰ
  ل

َ
ِ لَّ

َّ
عۡدَ ٱلِلّ

يعَادَ  ِ
ۡ
ُ ٱلِ

َّ
 ٱلِلّ

ُ
لِف

ۡ
 ﴿:   جل جلالهقوله    الشاهد:.  291﴾ يُخ

ٞ
ة بۡنِيَّ  مَّ

ٞ
رَف

ُ
جۡرِي غ

َ
يجب تأنيث الفعل »تجري«؛ لكون    وجه الاستشهاد:  .﴾  ت

 الفاعل ضمير جمع تكسير لِؤنث.

 وَإِنَّ ﴿  :  جل جلالهقال الله   -5
ۚ
يَ بَيۡنَهُمۡ قُض ِ

َ
كَ ل ِ

ب   سَبَقَتۡ مِن رَّ
ٞ
لِمَة

َ
 ك

َ
وۡلَّ

َ
 فِيهِۚ وَل

َ
تُلِف

ۡ
ٱخ

َ
بَ ف

َٰ
كِتَ

ۡ
ى ٱل يۡنَا مُوس َ

َ
قَدۡ ءَات

َ
فِي  وَل

َ
هُمۡ ل
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نۡهُ مُرِيبٖ  ِ
ٖ م 
ك 

َ
 سَبَقَتۡ ﴿:   جل جلالهقوله    الشاهد: .  292﴾ ش

ٞ
لِمَة

َ
الفاعل  يجب تأنيث الفعل »سبقت«؛ لكون    وجه الاستشهاد:  .﴾ ك

 لغائبة مجازية التأنيث.
ً
 متصلَ

ً
 ضميرا

كَ ﴿  :  جل جلاله قال الله   -6 ِ
ب   سَبَقَتۡ مِن رَّ

ٞ
لِمَة

َ
 ك

َ
وۡلَّ

َ
 وَل

ۚ
ا بَيۡنَهُمۡ يَۢ

ۡ
مُ بَغ

ۡ
عِل

ۡ
ءَهُمُ ٱل

ٓ
 مِنۢ بَعۡدِ مَا جَا

َّ
 إِلَّ

ْ
وٓا

ُ
ق فَرَّ

َ
جَلٖ    وَمَا ت

َ
ىَٰٓ أ

َ
إِل

 وَإِنَّ  
ۚ
يَ بَيۡنَهُمۡ قُض ِ

َّ
ى ل

سَم ٗ نۡهُ مُرِيبٖ مُّ ِ
ٖ م 
ك 

َ
فِي ش

َ
بَ مِنۢ بَعۡدِهِمۡ ل

َٰ
كِتَ

ۡ
 ٱل

ْ
وا

ُ
ورِث

ُ
ذِينَ أ

َّ
 سَبَقَتۡ ﴿:   جل جلالهقوله    الشاهد: .  293﴾ ٱل

ٞ
لِمَة

َ
  . ﴾ ك

 لغائبة مجازية التأنيث. وجه الاستشهاد:
ً
 متصلَ

ً
 يجب تأنيث الفعل »سبقت«؛ لكون الفاعل ضميرا

   : جل جلالهقال الله   -7
َ
حۡتِيٓۚ أ

َ
جۡرِي مِن ت

َ
رُ ت نۡهََٰ

َ ۡ
ذِهِ ٱلأ

َٰ
كُ مِصۡرَ وَهَ

ۡ
يۡسَ لِي مُل

َ
ل
َ
قَوۡمِ أ الَ يََٰ

َ
وۡمِهِۦ ق

َ
ادَىَٰ فِرۡعَوۡنُ فِي ق

َ
 ﴿وَن

َ
لَ

َ
ف

بۡصِرُونَ﴾ 
ُ
جۡرِي ﴿:   جل جلالهقوله    الشاهد: .  294ت

َ
رُ ت نۡهََٰ

َ ۡ
ذِهِ ٱلأ

َٰ
يجب تأنيث الفعل»تجري«؛ لكون الفاعل    وجه الاستشهاد:  ﴾. وَهَ

 ضمير جمع تكسير لِذكر. 

 في الأجزاء 
ً
 25-21دراسة نحوية تطبيقية لتأنيث الفعل جوازا

يَقۡ ﴿  :  جل جلاله قال الله   -1 هُمۡ  ا 
َ
إِذ يۡدِيهِمۡ 

َ
أ مَتۡ  دَّ

َ
بِمَا ق  

ُۢ
ة
َ
ئ ِ
صِبۡهُمۡ سَي 

ُ
ت وَإِن   

ُۖ
بِهَا  

ْ
رِحُوا

َ
 ف

ٗ
رَحۡمَة اسَ  ٱلنَّ نَا 

ۡ
ق
َ
ذ
َ
أ  
ٓ
ا
َ
و نَ وَإِذ

ُ
                                                                                                                                                                                 ط

يۡدِيهِمۡ ﴿:  جل جلالهقوله    الشاهد: .  295﴾ نَ 
َ
أ مَتۡ  دَّ

َ
الفاعل جمع    وجه الاستشهاد:   ﴾.ق لكون  »قدمت«؛  الفعل  تأنيث  يجوز 

 تكسير لِؤنث مجازي التأنيث.

هُمۡ يُنفِقُونَ ﴿ :جل جلالهقال الله  -2
َٰ
نَ
ۡ
ا رَزَق مَعٗا وَمِمَّ

َ
ا وَط

ٗ
وۡف

َ
هُمۡ خ ضَاجِعِ يَدۡعُونَ رَبَّ

َ ۡ
ىَٰ جُنُوبُهُمۡ عَنِ ٱلِ

َ
تَجَاف

َ
 . 296﴾ ت

ىَٰ جُنُوبُهُمۡ ﴿: جل جلالهقوله    الشاهد: 
َ
تَجَاف

َ
يجوز تأنيث الفعل »تتجافى«؛ لكون الفاعل جمع تكسير    وجه الاستشهاد: .﴾ ت

 لِذكر.

الله   -3 بِ ﴿  :جل جلالهقال 
َٰ
كِتَ

ۡ
وَبِٱل بُرِ  وَبِٱلزُّ تِ 

ََٰ
ن ِ
بَي 
ۡ
بِٱل هُم 

ُ
رُسُل ءَتۡهُمۡ 

ٓ
جَا بۡلِهِمۡ 

َ
ق مِن  ذِينَ 

َّ
ٱل بَ 

َّ
ذ
َ
ك قَدۡ 

َ
ف بُوكَ  ِ

 
ذ
َ
يُك   وَإِن 

نِيرِ 
ُ ۡ
هُم﴿:  جل جلالهقوله    الشاهد:  .297﴾ ٱلِ

ُ
ءَتۡهُمۡ رُسُل

ٓ
يجوز تأنيث الفعل »جاءت«؛ لكون الفاعل جمع   وجه الاستشهاد:  .﴾ جَا

 تكسير لِذكر. 

مُونَ ﴿  :جل جلالهقال الله   -4
َ
يَعۡل  

َ
لَّ ا  وَمِمَّ نفُسِهِمۡ 

َ
أ وَمِنۡ  رۡضُ 

َ ۡ
ٱلأ نۢبِتُ 

ُ
ت ا  مِمَّ هَا 

َّ
ل
ُ
ك جَ 

َٰ
زۡوَ

َ ۡ
ٱلأ قَ 

َ
ل
َ
خ ذِي 

َّ
ٱل نَ 

َٰ
  . 298﴾سُبۡحَ

رۡضُ ﴿:  جل جلالهقوله    الشاهد: 
َ ۡ
نۢبِتُ ٱلأ

ُ
 مجازي    وجه الاستشهاد:  ﴾.ت

ً
 ظاهرا

ً
يجوز تأنيث الفعل »تنبت«؛ لكون الفاعل اسما

 التأنيث. 

لِيمٍ ﴿  :جل جلالهقال الله   -5
َ
ابِ يَوۡمٍ أ

َ
 مِنۡ عَذ

ْ
مُوا

َ
ل
َ
ذِينَ ظ

َّ
ل ِ
 
وَيۡلٞ ل

َ
 ف

ُۖ
حۡزَابُ مِنۢ بَيۡنِهِمۡ

َ ۡ
 ٱلأ

َ
ف

َ
تَل

ۡ
ٱخ

َ
قوله    الشاهد:.  299﴾ ف

حۡزَابُ ﴿: جل جلاله
َ ۡ
 ٱلأ

َ
ف

َ
تَل

ۡ
ٱخ

َ
 يجوز ترك تأنيث الفعل »اختلف«؛ لكون الفاعل جمع تكسير لِذكر.  وجه الاستشهاد: .﴾ ف
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 في الأجزاء 
ً
 25-21دراسة نحوية تطبيقية لحكم تأنيث الفعل امتناعا

رٗا ﴿  :جل جلالهقال الله   
َ
نۡهَا وَط ِ

ىَٰ زَيۡدٞ م  ض َ
َ
ا ق مَّ

َ
ل
َ
  ف

َ
ونَ عَل

ُ
 يَك

َ
يۡ لَّ

َ
هَا لِك

َ
ك
َٰ
جۡنَ ا  زَوَّ

َ
ئِهِمۡ إِذ

ٓ
دۡعِيَا

َ
جِ أ

َٰ
زۡوَ

َ
ؤۡمِنِينَ حَرَجٞ فِيٓ أ

ُ ۡ
ى ٱلِ

 
ٗ

مَفۡعُولَّ  ِ
َّ

مۡرُ ٱلِلّ
َ
أ انَ 

َ
وَك  

ۚ
رٗا
َ
وَط مِنۡهُنَّ   

ْ
ضَوۡا

َ
رٗا﴿ :  جل جلالهقوله    الشاهد: .  300﴾ ق

َ
وَط نۡهَا  ِ

م  زَيۡدٞ  ىَٰ  ض َ
َ
ق ا  مَّ

َ
ل
َ
  وجه الاستشهاد:  .﴾ ف

 .
ً
 معنىً ولفظا

ً
 مذكرا

ً
 ظاهرا

ً
 يمتنع تأنيث الفعل »قض ى«؛ لكون الفاعل اسما

ىَٰ ﴿  :جل جلالهقال الله   
َ
يَبۡغِي بَعۡضُهُمۡ عَل

َ
ل ءِ 

ٓ
ا
َ
ط

َ
ل
ُ
خ
ۡ
نَ ٱل ِ

ثِيرٗا م 
َ
نِعَاجِهِۦُۖ وَإِنَّ ك ىَٰ 

َ
إِل عۡجَتِكَ 

َ
ن الِ 

َ
مَكَ بِسُؤ

َ
ل
َ
قَدۡ ظ

َ
ل الَ 

َ
  ق

و 
ُ
 وَعَمِل

ْ
ذِينَ ءَامَنُوا

َّ
 ٱل

َّ
ابَ بَعۡضٍ إِلَّ

َ
ن
َ
 وَأ

َّۤ
 رَاكِعٗا

رََّّۤ
َ
هُۥ وَخ فَرَ رَبَّ

ۡ
ٱسۡتَغ

َ
هُ ف

تَنََّٰ
َ
مَا ف نَّ

َ
أ نَّ دَاوُدۥُ 

َ
 وَظ

 
ا هُمۡ لِيلٞ مَّ

َ
تِ وَق

َٰ
لِحَ

 ٱلصََّٰ
ْ
. 301﴾ ۩ ا

نَّ دَاوُدۥُ ﴿:  جل جلالهقوله    الشاهد:
َ
 معنىً    وجه الاستشهاد:  .﴾وَظ

ً
 مذكرا

ً
 ظاهرا

ً
يمتنع تأنيث الفعل »ظن«؛ لكون الفاعل اسما

.
ً
 ولفظا

عۡبُدُونَ ﴿  :جل جلالهقال الله   
َ
ا ت مَّ ِ

ءٞ م 
ٓ
نِي بَرَا وۡمِهِۦٓ إِنَّ

َ
بِيهِ وَق

َ
هِيمُ لِأ الَ إِبۡرََٰ

َ
 ق

ۡ
الَ  ﴿:  جل جلالهقوله    الشاهد:.  302﴾ وَإِذ

َ
 ق

ۡ
وَإِذ

هِيمُ  . وجه الاستشهاد: .﴾ إِبۡرََٰ
ً
 معنىً ولفظا

ً
 مذكرا

ً
 ظاهرا

ً
 يمتنع تأنيث الفعل »قال«؛ لكون الفاعل اسما

تَلِفُونَ فِ ﴿  :جل جلالهقال الله   
ۡ
خ

َ
ذِي ت

َّ
م بَعۡضَ ٱل

ُ
ك
َ
نَ ل ِ

بَي 
ُ
مَةِ وَلِأ

ۡ
حِك

ۡ
م بِٱل

ُ
دۡ جِئۡتُك

َ
الَ ق

َ
تِ ق

ََٰ
ن ِ
بَي 
ۡ
ىَٰ بِٱل ءَ عِيس َ

ٓ
ا جَا

َّ َ
يهُِۖ  وَلِ

طِيعُونِ 
َ
َ وَأ

َّ
 ٱلِلّ

ْ
قُوا ٱتَّ

َ
ىَٰ ﴿:  جل جلالهقوله    الشاهد: .  303﴾ ف ءَ عِيس َ

ٓ
ا جَا

َّ َ
الفعل »جاء«؛ لكون  يمتنع تأنيث    وجه الاستشهاد:  .﴾ وَلِ

.
ً
 معنىً ولفظا

ً
 مذكرا

ً
 ظاهرا

ً
 الفاعل اسما

 25-21دراسة نحوية تطبيقية لاتصال الفاعل بفعله وانفصاله في الأجزاء 

 25-21دراسة نحوية تطبيقية ليواز الأصل في الأجزاء 

رٗا﴿  :جل جلالهقال الله  
َ
نۡهَا وَط ِ

ىَٰ زَيۡدٞ م  ض َ
َ
ا ق مَّ

َ
ل
َ
 مِنۡهُنَّ   ف

ْ
ضَوۡا

َ
ا ق

َ
ئِهِمۡ إِذ

ٓ
دۡعِيَا

َ
جِ أ

َٰ
زۡوَ

َ
ؤۡمِنِينَ حَرَجٞ فِيٓ أ

ُ ۡ
ى ٱلِ

َ
ونَ عَل

ُ
 يَك

َ
يۡ لَّ

َ
هَا لِك

َ
ك
َٰ
جۡنَ زَوَّ

 
ٗ

ِ مَفۡعُولَّ
َّ

مۡرُ ٱلِلّ
َ
أ انَ 

َ
 وَك

ۚ
رٗا
َ
رٗا﴿  : جل جلالهقوله    الشاهد:   . 304﴾ وَط

َ
نۡهَا وَط ِ

ىَٰ زَيۡدٞ م  ض َ
َ
ا ق مَّ

َ
ل
َ
يلتزم الترتيب الأصلي    وجه الاستشهاد:  .﴾ ف

؛ حيث لَّ موجب لتقديم الفاعل ولَّ مانع منه، ولَّ موجب لتوسط الِفعول به ولَّ مانع  
ً
، فمفعولُ به جوازا ، ففاعل  وهو فعل 

 منه، ولَّ موجب لتقديم الِفعول به ولَّ مانع منه. 

 في الأجزاء 
ً
 25-21دراسة نحوية تطبيقية لتقديم الفاعل وجو ا

قۡتَصِدٞ وَ ﴿  :جل جلالهقال الله   -1 نَفۡسِهِۦ وَمِنۡهُم مُّ ِ
 
الِمٞ ل

َ
مِنۡهُمۡ ظ

َ
 ف

ُۖ
ا
َ
فَيۡنَا مِنۡ عِبَادِن

َ
ذِينَ ٱصۡط

َّ
بَ ٱل

َٰ
كِتَ

ۡ
نَا ٱل

ۡ
وۡرَث

َ
مَّ أ

ُ
مِنۡهُمۡ  ث

بِيرُ 
َ
ك
ۡ
فَضۡلُ ٱل

ۡ
لِكَ هُوَ ٱل

ََٰ
ۚ ذ ِ

َّ
نِ ٱلِلّ

ۡ
تِ بِإِذ يۡرََٰ

َ
خ
ۡ
 بِٱل

ۢ
 ﴿:  جل جلالهقوله    الشاهد: .  305﴾ سَابِقُ

َٰ
كِتَ

ۡ
نَا ٱل

ۡ
وۡرَث

َ
مَّ أ

ُ
 وجه الاستشهاد:  .﴾ بَ ث

 غير محصور، والِفعول به  
ً
؛ لكون الفاعل ضميرا

ً
الفاعلين« على الِفعول به »الكتاب« وجوبا الفاعل »نا  يتقدم 

.
ً
 ظاهرا
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بَ يُؤۡمِنُونَ بِهِۦُۖ  ﴿  :جل جلالهقال الله   -2
َٰ
كِتَ

ۡ
هُمُ ٱل

َٰ
يۡنَ
َ
ذِينَ ءَات

َّ
ٱل
َ
بَۚ ف

َٰ
كِتَ

ۡ
يۡكَ ٱل

َ
 إِل

ٓ
نَا
ۡ
نزَل

َ
لِكَ أ

ََٰ
ذ
َ
ءِ مَن يُؤۡمِنُ بِهِۦۚ  وَك

ٓ َ
ؤُلَّ

َٰٓ
وَمِنۡ هَ

بِ  يَجۡحَدُ  فِرُونَ   وَمَا 
ََٰ
ك
ۡ
 ٱل

َّ
إِلَّ  

ٓ
تِنَا بَۚ ﴿:  جل جلالهقوله    الشاهد:.  306﴾ ايََٰ

َٰ
كِتَ

ۡ
ٱل يۡكَ 

َ
إِل  

ٓ
نَا
ۡ
نزَل

َ
أ لِكَ 

ََٰ
ذ
َ
يتقدم    وجه الاستشهاد:  .﴾ وَك

؛ لكون الفاعل 
ً
.الفاعل»نا الفاعلين« على الِفعول به »الكتاب« وجوبا

ً
 غير محصور، والِفعول به ظاهرا

ً
 ضميرا

حَدِيدَ ﴿  :جل جلالهقال الله   -3
ۡ
هُ ٱل

َ
ل ا  نَّ

َ
ل
َ
يۡرَُۖ وَأ

َّ
مَعَهُۥ وَٱلط بِي  ِ

و 
َ
أ جِبَالُ  يََٰ  

ُۖ ٗ
ضۡلَ

َ
ا ف مِنَّ يۡنَا دَاوُدۥَ 

َ
قَدۡ ءَات

َ
  الشاهد:   .307﴾ ۞وَل

 ﴿: جل جلالهقوله 
ُۖ ٗ
ضۡلَ

َ
ا ف يۡنَا دَاوُدۥَ مِنَّ

َ
قَدۡ ءَات

َ
يتقدم الفاعل »نا الفاعلين« على الِفعول به »داود«   وجه الاستشهاد: . ﴾ ۞وَل

 .
ً
 غير محصور، والِفعول به ظاهرا

ً
؛ لكون الفاعل ضميرا

ً
 وجوبا

 في الأجزاء 
ً
 25-21دراسة نحوية تطبيقية لتوسح المفعول به بين الفعل والفاعل جوازا

نَ ضُر ٞ  ﴿  :جل جلالهقال الله   نسََٰ ِ
ۡ

ا مَسَّ ٱلإ
َ
بۡلُ  ۞وَإِذ

َ
يۡهِ مِن ق

َ
 إِل

ْ
انَ يَدۡعُوٓا

َ
يَ مَا ك س ِ

َ
نۡهُ ن ِ

 م 
ٗ
هُۥ نِعۡمَة

َ
ل وَّ

َ
ا خ

َ
مَّ إِذ

ُ
يۡهِ ث

َ
هُۥ مُنِيبًا إِل دَعَا رَبَّ

كَ مِنۡ  إِنَّ  
ً

لِيلَ
َ
فۡرِكَ ق

ُ
عۡ بِك مَتَّ

َ
لۡ ت

ُ
يُضِلَّ عَن سَبِيلِهِۦۚ ق ِ

 
ندَادٗا ل

َ
أ  ِ

َّ
ارِ  وَجَعَلَ لِِلّ بِ ٱلنَّ

َٰ
صۡحَ

َ
ا مَسَّ  ﴿:  جل جلالهله  قو   الشاهد:.  308﴾ أ

َ
۞وَإِذ

نَ ضُر ٞ  نسََٰ ِ
ۡ

؛ حيث لَّ موجب    وجه الاستشهاد: .﴾ ٱلإ
ً
يتوسط الِفعول به »الإنسان« بين الفعل »مس« والفاعل »ضر« جوازا

 لتقديم الفاعل ولَّ مانع منه، ولَّ موجب لتوسط الِفعول به ولَّ مانع منه، ولَّ موجب لتقديم الِفعول به ولَّ مانع منه. 

 في الأجزاء دراسة 
ً
 25-21نحوية تطبيقية لحكم توسح المفعول به بين الفعل والفاعل وجو ا

ارِ ﴿  :جل جلالهقال الله   -1 ٱلدَّ هُمۡ سُوٓءُ 
َ
وَل  

ُ
عۡنَة

َّ
هُمُ ٱلل

َ
وَل  

ُۖ
مَعۡذِرَتُهُمۡ لِمِينَ 

ََّٰ
ٱلظ يَنفَعُ   

َ
:  جل جلالهقوله    الشاهد: .   309﴾ يَوۡمَ لَّ

لِمِينَ  ﴿
ََّٰ
ٱلظ يَنفَعُ   

َ
لَّ  يَوۡمَ 

ُۖ
الاستشهاد:  .﴾ مَعۡذِرَتُهُمۡ والفاعل    وجه  »ينفع«  الفعل  بين  »الظالِين«  به  الِفعول  يتوسط 

؛ حيث يتصل بالفاعل ضمير الِفعول به. 
ً
 »معذرة« وجوبا

ى ﴿  :جل جلاله قال الله   -2
َ

ش 
ۡ
مَا يَخ  إِنَّ

 
لِكَ

ََٰ
ذ
َ
هُۥ ك

ُ
ن وََٰ

ۡ
ل
َ
 أ
 
تَلِف

ۡ
مِ مُخ عََٰ

ۡ
ن
َ ۡ
ِ وَٱلأ

ب 
ٓ
وَا اسِ وَٱلدَّ  إِنَّ  وَمِنَ ٱلنَّ

 ْ
ؤُا

مََٰٓ
َ
عُل

ۡ
َ مِنۡ عِبَادِهِ ٱل

َّ
ٱلِلّ

فُور  
َ
َ عَزِيز  غ

َّ
 ﴿  :جل جلالهقوله    الشاهد:   .310﴾ ٱلِلّ

 ْ
ؤُا

مََٰٓ
َ
عُل

ۡ
َ مِنۡ عِبَادِهِ ٱل

َّ
ى ٱلِلّ

َ
ش 

ۡ
مَا يَخ يتوسط الِفعول به    وجه الاستشهاد:  ﴾.إِنَّ

 به بـ»إنما«. 
ً
؛ لكون الفاعل محصورا

ً
 لفظ الجلَلة بين الفعل »يخش ى« والفاعل »العلماء« وجوبا

 في الأجزاء 
ً
 25-21دراسة نحوية تطبيقية لتقديم المفعول به على الفعل جوازا

بِ مِن صَيَا﴿  :جل جلالهقال الله   -1
َٰ
كِتَ

ۡ
هۡلِ ٱل

َ
نۡ أ ِ

هَرُوهُم م 
ََٰ
ذِينَ ظ

َّ
نزَلَ ٱل

َ
ونَ  وَأ

ُ
قۡتُل

َ
رِيقٗا ت

َ
عۡبَ ف وبِهِمُ ٱلرُّ

ُ
ل
ُ
 فِي ق

َ
ف

َ
ذ
َ
صِيهِمۡ وَق

رِيقٗا
َ
ف سِرُونَ 

ۡ
أ
َ
ونَ ﴿:  جل جلالهقوله    الشاهد: 311﴾ وَت

ُ
قۡتُل

َ
ت رِيقٗا 

َ
الاستشهاد  ﴾.ف الفعل    :وجه  على   »

ً
به »فريقا الِفعول  يتقدم 

؛ حيث لَّ موجب لتقديم الفاعل ولَّ مانع منه، ولَّ موجب لتوسط الِفعول به ولَّ مانع منه، ولَّ  
ً
والفاعل »تقتلون« جوازا

 موجب لتقديم الِفعول به ولَّ مانع منه. 
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 ﴿  :جل جلالهقال الله   -2
ۡ
هَا ٱل يُّ

َ
عۡبُدُ أ

َ
يٓ أ ِ

 
مُرُوٓن

ۡ
أ
َ
ِ ت

َّ
يۡرَ ٱلِلّ

َ
غ
َ
ف
َ
لۡ أ

ُ
ونَ ق

ُ
هِل

َٰ
يٓ ﴿  :جل جلالهقوله    الشاهد:  .312﴾ جَ ِ

 
مُرُوٓن

ۡ
أ
َ
ِ ت

َّ
يۡرَ ٱلِلّ

َ
غ
َ
ف
َ
لۡ أ

ُ
ق

عۡبُدُ 
َ
؛ حيث لَّ موجب لتقديم الفاعل    وجه الاستشهاد:  .﴾ أ

ً
يتقدم الِفعول به »غير« على الفعل والفاعل »أعبد« جوازا

 ولَّ مانع منه، ولَّ موجب لتوسط الِفعول به ولَّ مانع منه، ولَّ موجب لتقديم الِفعول به ولَّ مانع منه. 

 في الأجزاء 
ً
 25-21دراسة نحوية تطبيقية لتقديم المفعول به على الفعل وجو ا

نكِرُونَ ﴿ : جل جلالهقال الله 
ُ
ِ ت

َّ
تِ ٱلِلّ يَّ ءَايََٰ

َ
أ
َ
تِهِۦ ف مۡ ءَايََٰ

ُ
نكِرُونَ﴾جل جلالهقوله  الشاهد:  .313﴾ وَيُرِيك

ُ
ِ ت

َّ
تِ ٱلِلّ يَّ ءَايََٰ

َ
أ
َ
 . : ﴿ف

الاستشهاد: اسم    وجه  به  الِفعول  لكون  ؛ 
ً
وجوبا »تنكرون«  والفاعل  الفعل  على  »أي«  به  الِفعول  يتقدم 

 لها الصدارة في الكلَم.استفهام وهو من الألفاظ التي 

 

 لاصة الخ .د

، أو ما   .1 الفاعل في اللغة بمعنى: من أوجد الفعل وفي الَّصطلَح بمعنى: اسم  أو ما في تأويله، أسند إليه فعل  تامٌّ

ِ والصيغة.
م  عليه، أصليُّ الْحل   في تأويله، مقدَّ

الكريم، تضم سبع عشرة سورة ومجموع عدد  هي الخمسة الأوائل من الثلث الأخير من القرآن   25-21الأجزاء  .2

 آية. 1125الآيات القرآنية في هذه الأجزاء الخمسة 

أن   .3 الِسند، والثالث: حكم  الفاعل بعد  الفاعل، والثاني: حكم وقوع  الأول: حكم رفع  أحكام:  للفاعل سبعة 

توحيد فعل الفاعل    الفاعل عمدة لَّ بد منه، والرابع: حكم حذف الفعل العامل في الفاعل، والخامس: حكم

 مع تثنيته وجمعه، والسادس: حكم تأنيث فعل الفاعل، والسابع: حكم اتصال الفاعل بفعله وانفصاله.

 بإضافةِ الِصدرِ  .4
ً
فظا

َ
 ومعنىً، وقد يجَرُّ الفاعل ل

ً
صلُ في الفاعل الرفعُ لفظا

َ
أو بإضافة اسم الِصدر أو بـ»من«    الأ

 أو »الباء« أو »اللَم« الزوائد. 

أ .5 مَ على  يجبُ  ه فاعل  تقدَّ نَّ
َ
أ أو ما في تأويلِ فِعله، فإن وُجِد ما ظاهرهُ  يَقع الفاعلُ بعدَ الِسند وهو فِعله،  نْ 

 .
ً
 مستترا

ً
سنَد، وجَب تقديرُ الفاعلِ ضَميرا

ُ
 الِ

ا  لَّ يَستغني فِعل  عنْ فاعل في حال ظهوره في اللفظ، وإن لم يظهر الفاعل في اللفظ فهو ضَمير  مستَتر  راجع    .6 إمَّ

لَمُ أو الحال أو الِشاهدة. 
َ
ا رَاجع  لِا دَلَّ عليه الك ا دلَّ عليه الفعلُ وإمَّ

َ
ا راجع  لِِ ور وإمَّ

ُ
 إلى مذك

يجوز أن يحذف الفعل، ويبقى فاعله، إذا دل دليل على الفعل الْحذوف، وهو إما إن أجيب به نفي أو أجيب   .7

 تلزمه ما قبله.به استفهام محقق أو أجيب به استفهام مقدر أو إن اس 

وحِيدِ الفِعلِ هي الفُصحى وبها جاءَ التنزيلُ  .8
َ
 ت
ُ
ة
َ
غ
ُ
دُ مع إفرادِه ول ثنِيَةِ الفَاعِلِ وجَمعِه كما يُوحَّ

َ
دُ الفعلِ مع ت  .يُوَحَّ

 كان الفعل أو   .9
ً
ي، جامدا ه بِتَاءٍ سَاكِنَةٍ في آخِرِ الِاض ِ

ُ
 فِعل

َ
ث ِ

 
ن
ُ
 أ
ً
ثا نَّ

َ
، وبِتَاءِ إن كانَ الفاعِلُ مُؤ

ً
 أو ناقصا

ً
، تاما

ً
متصرفا

ل الِضَارع.  الِضَارَعَةِ في أوَّ
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مَجَ  .10 أو  أنيثِ  التَّ ةِ  حَقِيقِيَّ ائِبَةٍ، 
َ
لِغ  

ً
صلَ مُتَّ  

ً
ضَمِيرا الفَاعِلُ  يكونَ  أنْ  الأولى:  مَسَائل:  ثلَثِ  في  أنِيث  التَّ تِهِ  يَجبُ  ازِيَّ

 حَقِ 
ً
صِلَ  مُتَّ

ً
ونَ الفَاعلُ ظاهرا

ُ
رٍ  والثانية: أنْ يك

َّ
ذك

ُ
أنيث والثالثة: أنْ يكونَ الفَاعِلُ ضميرَ جَمعِ تكسِير لِِ يقيَّ التَّ

ثٍ.  غيرِ عَاقِلٍ أو ضميرَ جَمعِ تكسيرٍ لِؤنَّ

ونَ الفاعلُ   .11
ُ
أنيث والثاني: أنْ يَك  مَجَازِيَّ التَّ

ً
 ظاهِرا

ً
ونَ الفاعلُ اسما

ُ
أنيث في خمسة مواضع: الأول: أنْ يَك ويَجُوزُ التَّ

 ظاهِ 
ً
ث أو  اسما نَّ

َ
ؤ
ُ
كسِير لِِ

َ
« والثالث: أنْ يكونَ الفَاعِلُ جَمعَ ت

َّ
ير »إلَّ

َ
صِل من عَامِله بغ

ُ
 أو حَقِيقِيَّ التأنيث، وف

ً
را

رٍ عَاقِل والخامس: أنْ يكونَ الفعلُ من باب »نِعمَ«.  ر والرابع: أن يَكونَ الفَاعِلُ ضميرَ جمعٍ مكسَّ
َّ
ذك

ُ
 لِِ

 في ثلَث صُوَ  .12
ُ
أنِيث  مَعنًى  ويمتَنِعُ التَّ

ً
را

َّ
ك
َ
 بـ»إلَّ« والثانية: أن يكونَ الفَاعِلُ مُذ

ً
رٍ: الأولى: أنْ يكونَ الفاعلُ مَفصُولَّ

رٍ. 
َّ
ك
َ
ذ
ُ
 والثالثة: أنْ يَكونَ الفَاعِلُ جمعَ سلَمَةٍ لِِ

ً
 أو ضَميرا

ً
، ظاهرا

ً
فظا

َ
قَط، أو مَعنىً ول

َ
 ف

م .13 كالجزء  يعد  لأنه  مباشرة؛  الفعل  بعد  يأتي  أن  الفاعل  في  الواحدة.  الأصل  كالكلمة  فعله  مع  فالفاعل  نه، 

والأصل في الِفعول به أن يأتي بعد الفاعل، أي ينفصل بالفاعل عن الفعل، فالأصل في نظام الجملة الفعلية:  

، فمفعولُ به )إن وجد( ولكن هذا الأصل قد لَّ يلتزم لأسباب.  ، ففاعل   فعل 

موجب لتقديم الفاعل ولَّ مانع منه ولَّ موجب لتقديم    يجوز التزام الترتيب الأصلي في الجملة الفعلية حيث لَّ .14

 الِفعول به ولَّ مانع منه. 

15.   
ً
ا وأن يكون الفاعل ضميرا بس بأن يكونَ إعرابُهما تقديريًّ

َّ
ى الل

َ
قدِيمِ الفاعل في ثلَثِ مسائل: أنْ يُخش 

َ
وجوب ت

 وأنْ يُحصَر الِفعول به 
ً
 أو ضميرا

ً
«. غيرَ مَحصُور، والِفعول به ظاهرا

َّ
 بـ»إنما« أو بـ»إلَّ

به   .16 به والثانية: أن يكون الِفعولُ  بالفاعلِ ضميرُ الِفعول  صلَ  يَتَّ أن  الأولى:  في ثلَث مسائل:  طِ  وسُّ التَّ وُجُوبُ 

ما«.   فيه بـ»إنَّ
ً
الثة: أن يكونَ الفاعلُ مَحصورا

 
 والث

ً
 ظاهِرا

ً
، والفاعِلُ اسما

ً
 ضميرا

فِي مسأ .17
َ
 ف
ً
فعولِ وُجُوبا

َ
قدِيمُ الِ

َ
دَارَة في الكلَم كأنْ يكونَ اسمَ شرط أو  ت هُ الصَّ

َ
لتين: الأولى: أن يكونَ الِفعول به ل

م. يرُه مقدَّ
َ
ه بعدَ الفاء، وليسَ له مَنصوب  غ

ُ
 استِفهام كم الخبرية والثانية: أن يَقعَ عامِل

ث الأخير من القرآن  يوجد جميع تطبيقات أحكام الفاعل على سبيل الإجمال في الأجزاء الخمسة الأوائل من الثل .18

الكريم؛ الجزء الحادي العشرين والجزء الثاني والعشرين والجزء الثالث والعشرين والجزء الرابع والعشرين  

.
ً
 والجزء الخامس والعشرين إلَّ تطبيق حكم حذف فعل الفاعل وجوبا
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